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KONTROVERSI SAHABAT NABI: 
Sebuah Pengantar 

 
Buku ini berasal dari penelitian penulis pada tahun 2016 yang dibiayai 

oleh LP2M UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 

Ketertarikan penulis pada tema ini sesungguhnya dipicu oleh kritik 

Abu Rayah terhadap masalah hadis Nabi, terutama terhadap keadilan sahabat, 

sungguh sangat mengagetkan umat Islam di seluruh dunia. Dalam bukunya: 

―Adhwa „ala al-Sunnah Muhammadiyah‖ serta ―Syeikh al-Mudhirah Abu 

Hurairah,‖ ia meragukan kredibilitas Abu Hurairah sebagai shahabat Nabi 

yang paling banyak meriwayatkan hadits.  

Kritik Abu Rayyah ini ternyata tidak sendirian, ia mendapat dukungan 

kuat dari pengkaji Islam di Barat yang notabene non muslim. Mereka yang 

dikenal ahli ketimuran (Orientalis) ini saling menguatkan argument mereka 

dalam upaya meragukan kualitas intelektual dan kepribadian Abu Hurairah. 

Demikian pula kaum Syiah di Timur seakan berpandangan sama dengan Abu 

Rayyah dan kaum orientalis itu dalam menilai Abu Hurairah. 

Hasil penelitian penulis yang dikemukakan dalam buku ini,  penulis 

banyak menemukan argumentasi yang digunakan mereka tidak proporsional 

dan bertentangan dengan teori-teori ilmu hadis yang diciptakan oleh ulama 

hadis, di samping tidak kena dengan logika kebenaran yang tercermin dari 

sikap hidup Abu Hurairah. 

Akhirnya penulis berkesimpulan bahwa kritik mereka terhadap pribadi 

dan peran Abu Hurairah dalam meriwayatkan hadits bukan kritik ilmiah 

melainkan kebencian belaka atas pribadi Abu Hurairah, agar kredibilitas 

shahabat yang paling banyak meriwayatkan Hadits itu jatuh. Karena tidak 

berkesesuaian dengan kaidah Ilmu Hadits yang sangat terkenal mengenai 

shahabat Nabi bahwa: al-shahabatu kuluhum „udul, para shahabat Nabi itu 

semua adil dalam kesaksian mereka tentang sabda, perbuatan, prilaku dan hal 

ikhwal Nabi Saw. Sehingga kebencian mereka hanya sesuai dengan pepatah 

Arab mengatakan ―Wa‟ainus suhti tubdil masawiya, jika hati sudah tak 

senang, maka semua yang tampak adalah buruk (penulis).‖ 

Dalam kesempatan yang berharga ini penulis menyampaikan terima 

kasih kepada Ketua LP2M UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Dr. Husnul 

Qodim, M.Ag atas diterbitkannya naskah ini oleh LP2M UIN Bandung.  

Atas terbitnya buku ini semoga menjadi ladang amal shaleh baik kita 

semua khususnya yang terlibat dalam penerbitan buku ini. 

Bandung. 4 April 2021. 

 

Badri Khaeruman  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

Al-Qur'an dan Hadis Nabi Muhammad Saw diyakini oleh 

umat Islam sebagai  sumber pokok ajaran Islam. Kedua sumber 

ini tidak hanya dipelajari di lembaga-lembaga pendidikan saja, 

tetapi juga disebarluaskan ke berbagai lapisan  masyarakat. 

Seluruh ayat yang terhimpun dalam mushaf al-Qur
‘
an 

tidak dipermasalahkan oleh umat Islam tentang periwayatannya. 

Seluruh lafadz yang tersusun dalam setiap ayat tidak pernah 

mengalami perubahan, baik pada zaman Nabi maupun sesudah 

zaman Nabi. Jadi, kajian yang banyak dilakukan oleh umat 

Islam terhadap al-Qur
‘
an adalah kandungan dan aplikasinya, 

serta yang sehubungan dengannya. 

Untuk hadis Nabi, yang dikaji tidak hanya kandungan dan 

aplikasi petunjuknya, serta yang sehubungan dengannya saja, 

tetapi juga periwayatannya. Penelitian terhadap periwayatan 

hadis Nabi menjadi sangat penting karena sebagian dari apa 

yang dinyatakan oleh masyarakat sebagai hadis Nabi, ternyata 

setelah diteliti dengan seksama, pernyataan-pernyataan itu 

sangat lemah untuk diterima dan dinyatakan sebagai hadis Nabi. 

Menurut ulama hadis, yang disebut sebagai hadis adalah 

segala sabda, perbuatan, sikap, dan hal Ihwal Nabi Muhammad 
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Saw.
1
 Pada masa sekarang semua aspek hadis tersebut  telah 

terhimpun dalam berbagai kitab hadis. 

Pada zaman Nabi, periwayatan hadis lebih banyak 

berlangsung secara lisan  daripada tertulis, karena hadis Nabi 

tidak selalu terjadi di hadapan Sahabat Nabi yang pandai 

menulis. Di samping itu, jumlah sahabat Nabi yang pandai 

menulis relatif tidak banyak. Ini menjadi salah satu alasan 

mengapa hadis-hadis Nabi Saw terlambat dibukukan, 

sebagaimana al-Qur‘an, yang begitu diturunkan langsung ditulis 

oleh para sahabat, sehingga ada beberapa sahabat yang dikenal 

sebagai penulis wahyu. Menurut Syuhudi Ismail,
2
 keterlambatan 

hadis Nabi dibukukan, selain terdapat larangan yang dilakukan 

oleh Umar bin Khattab ketika ia menjadi khalifah, karena umat 

takut terganggu perhatiannya kepada al-Qur‘an, sesungguhnya 

para sahabat yang ahli menulis sangat terbatas. Sekalipun pada 

waktu itu secara individu di kalangan sahabat Nabi Saw banyak 

yang menulis hadis, yang ditulisnya sebagai koleksi pribadi. 

Ada yang menulisnya pada kain, kulit onta, kayu, tulang dan 

batu.
3
    

                                                 
1
 Lihat, Muhammad Ajaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, 

Beirut: Dar al-Fikr, 1981, hlm. 19.  
2
 Lihat Syuhudi Ismail, dalam artikelnya: ―Hadis Palsu‖ dalam 

Majalah Amanah, No. 89, Jakarta, 1986, hlm. 23.  
3
 Lihat M.M. Azami, Studies in Early Hadith Literature (Hadis 

Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya), Jakarta: Pustka Firdaus, 1994, hlm. 502.  
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Ide penghimpunan hadis Nabi secara tertulis untuk 

pertama kalinya secara resmi datangnya dari kepala negara yang 

memerintahkan penghimpunan hadis Nabi ialah Khalifah Umar 

bin Abdil Aziz, yang memegang tampuk pemerintahan pada tahun 

99 sanpai 101.H. Sama dengan 717-720 M.
4
  

Intruksi penghimpunan hadis Nabi dari Umar bin Abdil Aziz 

ditujukan kepada Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm. 

Tugas seperti itu diteruskan pula kepada Umrah binti Abdirrahman 

al-Anshariyah dan al-Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar. 

Bunyi intruksi Umar bin Abdil Aziz itu lengkapnya 

sebagai berikut: 

ػٍُٗ وعٍُ فدوعسٗ فةنى خفط دسوط خٌؼٍُ  خٔظش ِدودْ ِٓ لذَػ سعىي طًٍ خلله
ور٘دذ خٌؼٍّدء ولا ظمسً خلالذَػ خٌشعىي طًٍ خلله ػٍُٗ وعٍُ وٌعفشىخ خٌؼٍُ 

 وٌعفٍغىخ لتى َؼٍُ ِٓ لا َؼٍُ فةْ خٌؼٍُ لا َهٍه لتى َىىْ عشٓخ )سوخٖ خٌسخدسي(
 
“Telitilah hadis-hadis Rasulullah saw. Dan tulislah, kare-

na saya khawatir akan lenyapnya ilmu dan hilangnya beberapa 

ulama (ahli hadis). Dan jangan sekali-kali engkau menerima 

selain hadis-hadis Rasulullah saw. Sebarkanlah ilmu (al-Hadis) 

dan selenggarakanlah majelis-majelis ilmu sehingga orang 

yang tadinya tidak tahu menjadi tahu. Karena sesungguhnya 

                                                 
4
  A. Latif Osman, Ringkasan Sejarah Islam, Jakarta: Wijaya, 1970, 

hlm. 94. 
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ilmu itu akan lenyap apabila telah menjadi rahasia (tidak 

diketahui umum), riwayat al-Bukhari.
5
  

Sebelum khalifah Umar bin Abdil Aziz mengeluarkan 

perintah itu, telah banyak orang yang mencatat hadis, namun 

mereka melakukan hal itu bukan atas perintah resmi kepala 

negara. Di samping itu, berbagai hadis Nabi yang tersebar dalam 

masyarakat belum seluruhnya terhimpun secara tertulis. Para 

periwayat hadis ketika itu.masih banyak yang mengandalkan 

hafalan dari pada tulisan. Hal itu dapat dimengerti karena pada 

masa itu, hafalan merupakan salah satu tradisi yang dijunjung 

tinggi dalam pemeliharaan dan pengembangan pengetahuan, dan 

orang-orang Arab terkenal memiliki kemampuan hafalan yang 

tinggi. Selain itu, para penghafal masih banyak yang 

berpendapat bahwa penulisan hadis tidak diperkenankan. 

Suatu musibah besar telah terjadi dalam sejarah hadis, 

sebelum Khalifah Umar bin Abdil Aziz mengeluarkan perintah 

penghimpunan hadis Nabi, telah terjadi berbagai pemalsuan 

hadis, dan latar belakang orang-orang memalsukan hadis Nabi 

bermacam-macam. 

Untuk menyelamatkan hadis Nabi dari noda-noda yang 

merusak dan menyesatkan itu, ulama bekerja keras mengem-

bangkan berbagai pengetahuan, menciptakan berbagai kaidah, 

                                                 
5
 Lihat Shahih al-Bukhari, Bab Kaifa Yuqbid al-Ilmu, 1: 49, dalam 

riwayat al-Darimi, lihat Didi Mashudi, Diktat: Sejarah Perkembangan Hadis, 

Bandung: Fak. Syariah, IAIN Sunan Gunung Djati, 1985, hlm. 32. 
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menyusun berbagai istilah, dan membuat berbagai metode 

penelitian sanad dan matan hadis Nabi. 

Dengan berbagai ilmu alat dan metode penelitian, kritik 

sanad dan matan hadis yang diciptakan oleh ulama tersebut, 

maka dapat diketahui beberapa hadis yang berstatus mutawatir 

dan yang ahad. Di samping itu dapat diketahui juga hadis ahad 

yang berkualitas shahih dan yang berkualitas tidak shahih, serta 

pernyataan pernyataan yang dikategorikan sebagai hadis palsu. 

Penelitian terhadap perawi hadis Nabi mengundang 

permasalahan yang panjang diantara para peneliti hadis mulai 

dari sahabat hingga pencatat hadis tidak lepas dari penelitian ini. 

Segi negatifnya mengakibatkan hadis Nabi dihadapkan kepada 

keraguan akan kebenarannya, dan membuka peluang bagi yang 

berniat tidak baik terhadap Islam umumnya, khususnya kepada 

hadis Nabi itu sendiri. Terbukti dengan munculnya berbagai 

aliran yang mengingkari akan kedudukan hadis Nabi atau 

Sunnah Rasul sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur
‘
an. 

Yang berlanjut kepada tuntutan demi tuntutan dilontarkan agar 

sebagian ajaran Islam disesuaikan, minimal dengan kehendak 

nafsu dan kelompok tertentu yang menghendaki kehancuran 

total ajaran Islam. 

Maka sangatlah membosankan dan menyakitkan, jika 

harus mengulangi dari setiap argumentasi yang licik dari para 

penulis polemik hadis Nabi baik terhadap matan maupun 
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terhadap sanad, yang bermaterikan para perawi hadis itu sendiri. 

Tuduhan yang sangat keras justru ditujukan kepada sahabat 

Nabi terutama kepada pribadi Abu Hurairah dan peranannya 

dalam meriwayatkan hadis Nabi. 

Menurut mereka Abu Hurairah adalah orang yang pandai 

mencari popularitas di kalangan sahabat Nabi, lalu menjaga 

kepopuleran itu dengan cara berpura-pura banyak menerima 

hadis dari Nabi saw dan menyebarkan hadis-hadis tersebut 

dengan penuh kebohongan.
6
 

Tema-tema yang seperti ini yang dilakukan secara sendiri-

sendiri maupun bersama-sama tetap merupakan penyerangan 

mereka terhadap Islam hingga waktu sekarang ini, sekalipun 

banyak argumentasi lain yang menyatakan banyak perbedaan 

dengan pernyataan-pernyataan diatas mengenai Abu Hurairah 

dan peranannya dalam periwayatan hadis Nabi telah banyak 

diketahui orang, namun kebenaran-kebenaran pernyataan 

tersebut secara sengaja atau tidak sengaja mereka hilangkan.  

Mereka, para kaum orientalis maupun syiah secara terbuka 

menyerang para sahabat khususnya sahabar-sahabat yang 

banyak meriwayatkan hadis Nabi, tak terkecuali Aisyah istri 

Nabi diserang habis-habisan sebagai manusia tidak punya 

kepribadian.  Misalnya, Dr. Jalaluddin Rahmat, tokoh syiah 

                                                 
6
 Lihat Alexander Hamilton Ruson Gibb, Shorter Encyclopaedia of 

Islam, Oxprd University Press, 1961, hlm. 10-11. 
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Indonesia, secara terbuka dalam ceramahnya
7
 menyatakan 

bahwa Aisyah itu istri Nabi yang pencemburu. Menurut Jalal, 

Ketika Nabi mau mengambil Juariyah sebagai istri Nabi, Aisyah 

menyatakan kepada Nabi: betapa nafsu engkau begitu besar 

sehingga engkau mau mengambil Juariyah sebagai istrimu. 

Demikian pula ketika Nabi hendak mempersunting Umu 

Salamah sebagai istrinya, Aisyah begitu cemburu kepada Umum 

Salamah, yang cantik. Sementara Aisyah hitam dan jelek. Dan 

agar Aisyah dipandang berkulit putih, Aisyah dibedaki dengan 

kulit kayu merah yang telah ditumbuk (jadi bedak), sehingga 

Aisyah dipanggil oleh Nabi dengan sebutan humaira, (yang 

kemerah-merahan pipinya). Jalal kemudian menuding para 

fuqaha bahwa panggilan Nabi kepada Aisyah itu bukan berarti 

sebagai panggilan kasih sayang seorang suami kepada istrinya, 

sebagaimana yang diyakini oleh umat Islam hingga dewasa ini, 

melainkan sebagai sindiran Nabi kepada Aisyah, yang 

pencemburu. 

Mendengar ceramah tokoh Syiah Indonesia ini, kita umat 

Islam sepertinya dibuat dungu dan bodoh. Karena, jika benar 

Aisyah demikian, yang menyerang Juariyah dan Umu Salamah 

dihadapan Rasulullah, tentu Rasul tidak tinggal diam, tidak 

hanya menyindir tetapi dibentak pun tampaknya perlu 

dilakukan. Rasul sebagai sumber kebenaran ajaran Islam, tentu 

                                                 
7
 Lihat, http://www.youtube.com/watch?v=M-10pmqq4u 
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tidak menginginkan umatnya seperti Aisyah istrinya melakukan 

tindakan tidak terpuji dan bahkan memoles dirinya secara vulgar 

dengan bedak yang menor, agar dipuji habis oleh Nabi, 

suaminya. 

Dibalik penyerangan terhadap pribadi sahabat yang 

banyak meriwayatkan hadis Nabi seperti Aisyah dan Abu 

Hurairah itu, tentu ada motivasinya tersendiri. Sebab dalam Ilmu 

Jarh wa al-Ta‟dil, jika seseorang, apalagi sahabat Nabi, 

diragukan kredibilitas dirinya, maka periwayatan hadisnya pun 

perlu diragukan pula. Hal ini sesuai dengan etika Islam, seperti 

terungkap dalam pribahasa: al-Kadabu La Yushadaqu wa In 

Shaduqa, Tukang dusta, tidak boleh dipercaya, sekalipun apa 

yang dibicarakannya benar.  

Demikian pula, mereka menganggap Abu Hurairah adalah 

musuh Islam yang berselimut dengan popularitas sebagai 

sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadis Nabi. Mereka 

mengata-kan dan mengupas berbagai kelemahan Abu Hurairah 

sebagai manusia dan menganggap dia itu sedusta-dustanya ahli 

hadis, dengan mengutif berbagai "qaul" sahabat Nabi yang lainnya. 

Seperti yang dikutif Muhammad Ajaj al-Khatib dalam kitabnya 

"Al-Sunnah qabla al-Tadwin" bahwa Ibrahim bin Yassar al-

Nidham mengatakan, sahabat Nabi: Umar, Utsman, Ali, dan 

Aisyah sama sekali mendustakan periwayatan Abu Hurairah. 

Bahkan Basyar al-Marisi yang bersumber dari Umar ibnu al-



 

 

9 

 

Khathab mengatakan  bahwa Abu Hurairah adalah sedusta-

dustanya  Muhadis. 

Lebih lanjut Ajaj al-Khathib menyinggung adanya tuduhan-

tuduhan yang  dialamatkan kepada Abu Hurairah ini antara lain 

yang dilontarkan oleh Abdu  al-Husain Syarafu al-Din yang 

mengatakan bahwa hadis-hadis riwayat Abu Hurairah diingkari  

oleh semua manusia pada zamannya dan dia adalah pendusta 

besar dari kalangan   sahabat. 

Ulama dari kalangan Mu‘tazilah yaitu Imam Abu Ja'far al-

Iskafi menyatakan  bahwa Umar ibnu al-Khathab pernah memukul 

Abu Hurairah karena terlalu banyak meriwayatkan hadis dan 

marah karena berdusta atas nama Rasulullah Saw.
8
  

Bahkan Mahmud Abu Rayah penulis buku "Adhwa ‗ala al-

Sunnah", begitu keras menyerang seorang sahabat Nabi yang 

terkemuka dalam bidang periwayatan hadis, yaitu Abu Hurairah 

yang disebutnya sebagai syeikh al-Mudhirah (kata celaan) 

sebagai jagoan makan kue yang bernama al-Mudhirah, dan 

bukunya pun diberi judul dengan nama  itu, yaitu "Syeikh al-

Mudhirah Abu Hurairah
‖
 dan buku lain berjudul "Adhwa 

„
ala 

al-Sunnah" yang kedua buku ini mengecam keras terhadap Abu 

Hurairah sebagai sahabat yang  meriwayatkan hadis Nabi yang 

paling banyak. Abu Hurairah dinilainya dengan  mengatas-

namakan sahabat lain seperti Ali bin Abi Thalib bahwa ia 

                                                 
8
 Lihat Ajaj al-Khatib, Op.Cit., hlm. 455-456. 



 

 

10 

 

mengatakan, "tidak ada yang paling berdusta atas hadis-hadis 

Rasulullah Saw dari lelaki asal al-Dausi ini   (Abu Hurairah).
9
 

Lebih lanjut, Abu Rayah
10

 menjelaskan alasan kesangsian 

atas kebenaran Abu Hurairah sebagai seorang sahabat yang 

paling banyak meriwayatkan hadis Nabi dengan membanding 

hadis-hadis riwayat kalangan pembesar sahabat seperti Abu 

Bakar, Umar, Utsman, Ali, dan pemuka-pemuka sahabat dari 

Anshar, lebih sedikit dari hadis-hadis yang diterima Abu 

Hurairah. 

Dari kalangan non Muslim, banyak yang mengecam pribadi 

dan peranan Abu Hurairah dalam periwayatan hadis Nabi, dalam 

hal ini diwakili oleh kaum Orientalis, yang kini menamakan 

dirinya sebagai islamisis. Kecaman mereka bahkan terasa begitu 

amat memojokan Abu Hurairah. Sprenger mengatakan bahwa Abu 

Hurairah adalah orang ekstrim yang pura-pura suci/taat.
11

  

 

*** 

 

 

 

 

                                                 
9
 Lihat Mahmud Abu Rayyah, Adhwa‟ „ala al-Sunnah Muhammadiyah 

Au Difa‟u „an al-Hadits, Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1969, hlm. 135.  
10

 Ibid, hlm. 167. 
11

 Lihat, Alexander Hamilton Ruson Gibb, Op.Cit., hlm. 11. 
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BAB II: 

POSISI HADIS NABI DI SAMPING AL-QUR’AN 
 

A. Pengertian Hadis 

Hadis didefinisikan oleh para ahli sebagai segala sesuatu 

yang diberitakan dari Nabi Saw, baik berupa sabda, perbuatan, 

taqrir, dan sifat-sifat serta hal ikhwal Nabi Saw, atau segala 

sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw selain al-Qur‘an.  

ٍِّ طًََّ ِٓ خٌٕٖسِ َِدخُؼٔشَػَ  ًُّ ًٍ خَوِظَمْشَِِشٍخَوِطٔفَصٕ خٍَْمُٖٔصٕ ’خلله و ِٓ لَىِيٍ خَوِفٔؼِ ِٔ  َُ ٗٔ وَعٍََّ ػٍََُِ

  .12خَوِخٍُُمُٖٔص

َّ خلله ِّ طَ ِٓ خٌٕٖسِ َِدطَذَسَ ػَ  ُّ ْٔ’وُ َُ غَُِشُ خٌْمُشِخَ ٗٔ وَعََّ    .13ػٍََُِ

a. Perkataan (aqwal) ialah perkataan yang pernah beliau ucap-

kan, yakni sesuatu bunyi yang dilisankan dan mempunyai 

makna, baik mengenai aqidah, hukum, akhlak, pendidikan 

dan lain-lain. Contoh: 

َّدٌٔ’خلله لَديَ سَعُىِي خلِله طًََّ َّديُ زِدٌُِّٕٔدَضٔ وخٖٔٔ َّد خْلَاػِ َُ خٖٔٔ ٗٔ وَعٍََّ َِدَٔىي, ػٍََُِ ِِشِتٍ  ًِّ خ  ىُ

 ػٍُٗ. ِعفك

―Rasulullah SAW telah bersabda: Hanya saja amal-amal 

perbuatan itu dengan niat, dan setiap orang hanya 

memperoleh apa yang ia niatkan…‖ Riwayat Mutafaq 

                                                 
12 Muhammad Ajaj al-Khathib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, Kairo: Maktabah 

Wahbah, 1975, hlm. 19. 
13 Muhammad Ajaj al-Khathib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, Kairo: Maktabah 

Wahbah, 1975, hlm. 19. 
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„alaih.  

Tanda bahwa teks itu qaul Nabi adalah lafazh: قال   pada:  

 لدي سعىي خلله طًٍّ خلله ػٍُٗ وعٍُّ

Dan jelas sekali lafazhnya berupa ucapan yang 

disandarkan kepada Nabi SAW. 

b. Perbuatan (af‟al) ialah apa yang beliau kerjakan yang 

merupakan penjelasan dan pengamalan praktis terhadap 

peraturan Syari‘at, praktek ibadah, aktivitas muamalah, dan 

lain-lain. Contoh: 

َْ سَعُىيُ خلِله طًََّ ٗٔ فَدٔرَخ ’خلله وَد ٖـهَطِ زِ ٗٔ لَُِػُ ظَىَ ًِ ػًٍََ سَخلٍَٔعٔ َُ  َُظٍَّ ػٍََُِٗ وَعٍََّ

ًِ خٌْمٔسٍَِصَ, سوخٖ خٌسخدسي.  خَسَخدَخٌْفَشَِِؼَصَ َٔضَيَ فَدعِعَمْسَ

―Rasulullah SAW pernah melakukan shalat di atas kenda-

raan (dengan menghadap kiblat) menurut arah kendaraan 

itu menghadap. Apabila beliau hendak shalat fardhu beliau 

turun sebentar, terus menghadap kiblat‖ Riwayat al-

Bukhari.  

Ciri atau tanda untuk memahami bahwa teks itu 

merupakan perbuatan (af‟al) Rasul, adalah lafazh:  

َْ سَعُىيُ خلِله طًََّ ًِ’خلله وَد َُ  َُظٍَّ  ػٍََُِٗ وَعٍََّ

Jelas bahwa itu perbuatan Rasulullah SAW. 

c.  Pernyataan (taqrir) ialah kesan adanya ketetapan aturan dan 

ajaran dari keadaan beliau mendiamkan, tidak mengadakan 

sanggahan atau menyetujui apa yang telah dilakukan atau 
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diperkatakan oleh para shahabat di hadapan beliau. Sebagai 

contoh: kesan dari sikap Nabi SAW terhadap tindakan 

Khalid Ibn Walid dalam salah satu jamuan makan 

menyajikan masakan daging biawak dan mempersilahkan 

kepada Nabi SAW untuk menikmatinya bersama para 

undangan. Beliau menjawab: ―(Maaf) tidak, karena binatang 

itu tidak terdapat di kampung kaumku, aku jijik padanya‖. 

Khalid segera memotong dan memakannya, sedangkan Nabi 

melihat padanya dan tidak melarangnya. 

d.  Sifat, Keadaan, dan Himmah. 

1) Sifat-sifat Nabi yang dilukiskan oleh para shahabat dan 

ahli tarikh, seperti sifat-sifat dan bentuk jasmaniah beliau. 

Contoh: 

َْ سَعُىيُ خلله طًََّ ُِ  خٍَْمًد ٌَُِظَ  ’خلله ودَ ِـهّدوَ خَلِغََٕهُ َٓ خٌٕٖدطِ وَ َُ خَلِغَ ٗٔ وَعٍََّ ػٍََُِ

ًِ َّىَِِ  , سوخٖ خٌسخدسي. وَلَازِدٌمَظُِٔشِ زِدٌ

―Rasulullah itu adalah sebaik-baik manusia mengenai 

paras mukanya dan bentuk tubuhnya. Beliau bukan 

orang tinggi dan bukan pula orang pendek‖. 

2) Keadaan, antara lain silsilah, nama-nama dan tahun 

kelahiran yang ditetapkan para shahabat dan ahli tarikh. 

Contoh: Qais Ibn Marhamah berkata: 

ًِ’ؤٌُذِضُ خََٔد وَسَعُىيُ خلِله طٍََّىدلله ََ خٌْفُِٔ َُ ػَد ٗٔ وَعٍََّ  , سوخٖ خٌعشِزي ػٍََُِ
 ―Aku dan Rasulullah SAW dilahirkan pada tahun 
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gajah‖.  

3) Himmah, rencana (hasrat) Nabi yang belum 

direalisasikan, misalnya hasrat beliau untuk berpuasa 

pada tanggal 9 ‗Asyura seperti yang diriwayatkan oleh 

Ibn Abbas, yang menyatakan: 

ََ سَعُىيُ خلِله طٍََّىدلله ّٖد طَد ٗٔ لَدٌُىخْ ’ٌَ ِٔ َِشَ زِظَُٔد ََ ػَدشُىِسَخءَ وَ خَ َُ  ََىِ ٗٔ وَعٍََّ ػٍََُِ

ْْ  ََدسَعُىيَ ًِ خٔ َُ خلُدمْسِ َْ ػَد ُٗ خٌَُْهُىِدُ وَ خٌٕٖظَدسي فَمَديَ فَدٔرَخ وَد ُّ َْ َُؼَظِّ ُٗ ََىِ خلِله خٖٔٔ

ََ خٌعَدعٔغِ. َِّٕدخٌَُْىِ  سوخٖ ِغٍُ وخزىدخود.شَدءَ خلُله طُ

―Ketika Rasulullah SAW berpuasa pada hari „Asyura 

dan memerintahkan untuk dipuasai, para shahabat 

menghadap kepada Nabi, mereka berkata: Ya 

Rasulallah! Bahwa hari ini adalah yang diagungkan 

oleh Yahudi dan Nasrani. Ra-sul bersabda: Tahun yang 

akan datang insya Allah aku akan berpuasa tanggal 

sembilan‖ (Riwayat Muslim dan Abu Dawud). 

Tetapi Rasul tidak sempat menjalankan puasa di tahun 

depannya, karena beliau telah wafat. 

Dari uraian di atas jelas terlihat bahwa Hadis terdiri dari tiga 

unsur yakni: 1) pemberita atau rawi, 2) sandaran berita (sanad), 

dan 3) materi berita (matan) atau marwi.14  

1. Rawi ialah subyek periwayatan, rawi atau yang 

meriwayatkan Hadis, yakni orang yang menerima, 

                                                 
14 Hasbi Ash-Shiddieqy, loc.cit. 
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memelihara dan menyampaikan Hadis dengan menyertakan 

sandaran periwayatannya.  

Hadis yang di-wurud-kan oleh Nabi SAW diterima oleh 

shahabat, kemudian dipelihara dalam hapalan, amalan dan 

kadang-kadang juga dalam tulisan, kemudian disampaikan 

kepada muridnya, dari kalangan shahabat, begitu 

selanjutnya berlangsung di kalangan tabi‘in, tabi‘u al-

tabi‘in, dan seterusnya hingga dibukukan. 

Hadis tersebut ditulis pada diwan-diwan Hadis dalam 

kitab Mushanaf, Musnad, Sunan, dan Shahih yang disusun 

para rawi dan mudawin selama tiga abad. Mudawin 

(penulis) kitab Hadis tersebut merupakan rawi terakhir dari 

Hadis-hadis yang terhimpun dalam kitabnya. 

2. Sanad atau thariq ialah jalan menghubungkan matan Hadis 

kepada junjunan kita Nabi Muhammad SAW. Sanad ialah 

sandaran Hadis, yakni referensi atau sumber yang 

memberitakan Hadis, yakni rangkaian para rawi keseluruhan 

yang meriwayatkan suatu Hadis. 

Pada saat ini, saat telah terkoleksinya Hadis dalam kitab 

Hadis, sandaran suatu Hadis adalah para mudawin, misalnya 

untuk Hadis yang tercantum pada kitab Shahih Muslim, 

sanad (sandaran) kita adalah Muslim, sanad (sandaran) bagi 

Muslim adalah gurunya (syaikh), sanad bagi gurunya adalah 

gurunya pula, begitu selanjutnya sampai kepada shahabat 
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sebagai sanad terakhir dan merupakan rawi pertama atau 

asal sanad. Jadi, sanad adalah rangkaian para rawi yang 

menjadi sumber pemberitaan Hadis. 

Jadi sanad adalah jalur periwayatan hadis yang terdiri 

dari sahabat, tabi‘in, tabi‘u al-tabi‘in, atba‘ al-tabi‘in, dan 

para imam hadis pada setiap zamannya. Karena itu, asal 

sanad hadis adalah para sahabat Nabi Saw. Karena 

merekalah sesungguhnya sumber asal berita bahwa rasul, 

bersabda, mengerjakan sesuatu atau menyikapi sesuatu.   

3. Matn ialah materi berita, yakni lafazh (teks) Hadisnya, 

berupa perkataan, perbuatan atau taqrir, baik yang 

disandarkan kepada Nabi Saw yang letaknya dalam suatu 

Hadis pada penghujung sanad. 

Status sanad dalam struktur hadis tentu memiliki peran 

yang sangat penting, karena merekalah yang bertanggungjawab 

tentang benar dan tidaknya berita (hadis) yang mereka 

sampaikan.  

Betapa pentingnya sanad-sanad hadis itu, para ulama 

Hadis seperti yang dikutip oleh Hasbi Ash-Shiddieqy,15 

menyatakan sebagai berikut: 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibn Sirrin: 

ُِ َْ دََِٕٔىُ ِٓ  ظَإْخُزُوِ ّٖ ْٓ فَدِٔظُشُوِخ ػَ ُُ دَِٔ  ٘زَخخٌْؼٍْٔ
                                                 

15 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis, Jakarta: Bulan Bintang, 
1986, hlm. 48-50. Lihat pula H. Endang Soetari Ad., Problematika Hadis Mengkaji 
Paradigma Periwayatan, Bandung: Gunung Djati Press, 1997, hlm. 93-95. 
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―Ilmu ini (Hadis) adalah agama, maka lihatlah dari siapa 

kamu mengambil agamamu‖. 

Abdullah Ibn al-Mubarak berkata: 

َِد ِٓ شَدءَ  َِ ِٓ وٌََىِ لَا خْلٔاعَِٕددُ ٌَمَديَ  َٓ خٌذَِِّ ِٔ  شَدءَ ؤَلٔاعَِٕددُ 

―Sanad Hadis itu adalah suatu ketentuan agama. 

Sekiranya tidak ada sanad, tentulah siapa saja dapat 

menuturkan apa yang ia kehendaki‖. 

ُِ )خَلٔاعَِٕددُ( ًُ خٌْسِذِػَصٔ( خٌَْمَىَخجٔ ِ٘ َِ )خَ َٓ خٌْمَىِ  زَََُِٕٕد و زَُِ

―Di antara kami dan di antara golongan ahli bid‟ah ialah 

isnad‖.  

ٍُ ْـكِ زِلَاعٍَُّ ًِ خٌَّزٔىَُشِظَمً خٌغٗ َّؽَ ٗٔ زِلَا خٔعَِٕددٕ وَ ِِشَدَِِٕٔ ْـٍُرُ خَ ًُ خٌَّزٔي ََ  َِؽَ

―Perumpamaan orang yang mencari urusan agamanya 

dengan tidak memakai sanad adalah seperti orang naik ke atap 

rumahnya dengan tidak memakai tangga‖. 

ًُ؟ ٍِءٍ َُمدَظٔ ٌِّ شَ ُٗ عٔلَاقْ  فَسِإَ َِؼَ  ِٓ ُِ ََىُ ِٓ فَدٔرَخ ٌَ ِٔ  خَلإعَِٕددُ عٔلَاقُ خلُدا

―Sanad itu senjata orang mu‟min apabila tidak ada 

besertanya senjata, maka dengan apa ia menghadapi 

musuhnya?‖. 

Al-Syafi‘i berkata: 

ًٍَِؽَ َـرِ ٌَُِ ًِ لَ َّؽَ ْـٍُرُ خْلَحذَِٔػَ زِلَاخٔعَِٕددٕ وَ  ًُ خٌّزٔيِ ََ

―Perumpamaan orang yang mencari Hadis tanpa sanad 

sama dengan pengumpul kayu api di malam hari‖. 
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Dengan demikian posisi sanad dipandang sangat 

berpengaruh terhadap kualitas suatu Hadis, dan disinilah letak 

keistimewaan Hadis, sebagai sesuatu yang datang dari Nabi 

Saw. 

  ََ ِٓ َُىِعُف ّٖذٔ زِ ُِمَ  ِٓ ًَ ػَ َّؼُِٔ ُٓ ؤٔعِ ُُ زِ َِعِىَدٔ: لَذٖؼََٕد لَدظٔ ُٓ ؤَزًِ خ لَذٖؼََٕد ػَسِذُ خلِله خزِ

َٓ ََضَِِذٔ لَديَ: طَمٔسِطُ ػَ ّٔؼِطُ خٌغٖدجٔرَ زِ َٓ  لَديَ: عَ َٓ ػَىِفٕ وَؿٍَْمَصَ زِف ِٓ زِ سِذَ خٌشٖلِّ

  ِٓ ُِ َُمَذِّغُ ػَف ِِٕٔهُ ّٔؼِطُ ؤَلَذّخ  َّد عَ ُِ, فَ ّٔمْذَخدٔ وَعَؼِذّخ سَػًٔ خلُله ػَِٕهُ ػُسَُِذٔ خلِله وَخٌْ

َِ ؤُلُذٕ. ِٓ ََىِ ّٔؼِطُ ؿٍَْمَصَ َُمَذِّغُ ػَ ٍِ عَ َُ خٔلاَّ ؤَِٔ ٗٔ وَعٍََّ ٍِّ طًٍََ خلُله ػٍََُِ  خٌٕٖسِ

―Abdullah bin Abu al-Aswad menyampaikan kepada kami 

dari Hatim bin Ismail, dari Muhammad bin Yusuf yang 

mengata-kan, aku mendengar al-Sa‟id bin Yazid berkata: aku 

pernah mene-mani Abdurrahman bin Auf, Thalhah bin 

Ubaidillah, al-Miqdad, dan Sa‟d. Aku tidak mendengar seorang 

pun dari mereka menyam-paikan hadis dari Nabi Saw selain 

Thalhah yang menyampaikan hadis mengenai Perang Uhud‖. 

Riwayat al-Bukhari. Shhih al-Bukhari, Hadis No. 4062.16 

Sanad hadis di atas terdiri: Abdullah bin Abu al-Aswad -- 

Hatim bin Ismail -- Muhammad bin Yusuf -- al-Sa‘id bin Yazid 

– Thalhah. 

Adapun matn hadis tersebut adalah tentang Perang Uhud. 

Dengan demikian posisi sanad hadis sangat menentukan 

                                                 
16 Lihat, Ensiklopedi Hadis: Shahih al-Bukhari jilid II, Jakarta: PT. Almira, 

2005,  hlm. 28.  
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ke-shahihan atas matn hadis. Jika pun matn hadis itu sesuai 

dengan logika dan tidak bertentangan dengan firman Allah, 

tetapi jika sanadnya diragukan hingga bersambung kepada Nabi, 

maka per-nyataan-pernyataan itu tidak layak untuk disandarkan 

kepada Nabi. Karena kesejarahannya tidak sampai kepada Nabi 

atau orang-orang pembawa beritanya (perawi) diragukan 

kredibilitas-nya. Karena itu pernyataan-pernyataan tadi lebih 

layak ditempat-kan sebagai kata-kata hikmah untuk bisa dipakai 

sebagai penyemangat amal, daripada disebut sebagai hadis 

dengan status sebagai hadits dha‘if, atau bahkan sebagai palsu 

(mawdhu‘), yang tidak pantas dijadikan sumber ajaran Islam. 

 

B. Sejarah Periwayatan Hadis dan Peran Sahabat Nabi  

M. Syuhudi Ismail
17

 menyatakan bahwa dalam sejarah 

periwayatan hadis, yang aktif menyebarkan hadis tidak hanya 

orang-orang yang ahli dan berpribadi jujur saja, tetapi juga 

orang-orang yang tidak ahli dan atau tidak jujur juga ikut 

menyampaikan hadis. 

Untuk ―menyelamatkan‖ hadis Nabi dari ―noda-noda‖ 

yang merusak dan menyesatkon itu, ulama bekerja keras 

rnengembang-kan berbagai pengetahuan, menciptakan berbagai 

kaidah, menyu-sun berbagai istilah, dan membuat berbagai 

metode penelitian sanad dan matn hadis. 

                                                 
17 Lihat, ―Hadis Palsu Dampak Penyebarannya terhadap Pemahaman 

Islam,…‖ Loc.Cit.   
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Dengan berbagai ―ilmu alat‖ dan metode penelitian sanad 

dan kritik matn hadis yang diciptakan oleh ulama tersebut, maka 

dapat diketahui beberapa hadis yang berstatus mutawatir dan 

yang ahad. Di samping itu dapat diketahui juga hadis ahad yang 

berkualitas sahih dan yang berkualitas tidak sahih, serta 

pernyataan-pernyataan yang dikategorikan sebagai hadis palsu. 

Pernyatan-pernyatan di atas sepertinya sangat meyakinkan 

atas kebenarannya bahwa hadis Nabi sudah selesai untuk 

diperdebatkan. Tetapi tidak demikian bagi para pemikir lain, 

sebut misalnya kalangan islamisis (orientalis), Syi‘ah atau 

kalangan yang memang sengaja ingin membuat keraguan atas 

sejumlah hadits Nabi. Syi‘ah misalnya menggugat Abu Hurairah 

sebagai sahabat Nabi yang diragukan keadilannya. Karena ia 

meriwayatkan hadits tentang tidak masuk Islamnya Abu Thalib, 

paman Nabi. Syi‘ah menuding bahwa tidak mungkin Abu 

Hurairah bisa meriwayatkan peristiwa kematian Abu Thalib 

yang terjadi pada tahun ke-5 dari Tahun Kenabian, sementara 

Abu Hurairah baru masuk Islam pada perang Khaibar yang 

terjadi pada tahun ke 7 Hijriyah, dan ada yang menyebutkan 

pada tahun 9 Hijriyah. Artinya antara peristiwa kematian Abu 

Thalib dan Islamnya Abu Hurairah ada jeda waktu selama 15 

tahun.  

Demikian pula gugatan Abu Rayyah terhadap pribadi Abu 

Hurairah, sebagaimana fokus penelitian ini, yang menggugat 
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pribadi Abu Hurairah, bahwa katanya Abu Hurairah bergaul 

dengan Nabi Saw kurang lebih hanya 3 tahun saja, antara tahun 

9-11 Hijriyah. Sebab pada tahun 11 Hijriyah Rasul wafat. Tetapi 

ia meriwayatkan hadits dari Rasul paling banyak di antara para 

sahabat Nabi Saw. 

Sebagai perbandingan misalnya, sejarah mencatat para 

sahabat yang banyak meriwayatkan hadits sebagai berikut:  

1. Abu Hurairah, meriwayatkan sebanyak 5.374 buah 

hadis; 

2. Anas bin Malik, meriwayatkan 2.286 buah hadis; 

3. Abdullah bin Umar meriwayatkan 2.630 buah hadis; 

4. Aisyah, meriwayatkan 2.210 buah hadiss; 

5. Abdullah bin Abbas meriwayatkan 1.660 buah hadis; 

6. Jabir bin Abdillah meriwayatkan 1.540 bua hadis; 

7. Abu Said Al-Khudri meriwayatkan 1.170 buah hadis; 

8. Abdullah bin Mas‘ud meriwayatkan 848 bua hadis; 

9. Abdullah bin Amr bin ‗Ash meriwayatkan 700 buah 

hadis. 

Terlihat di atas dengan jelas perbedaan yang mencolok 

antara jumlah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 

dengan Abdullah bin Amr bin ‗Ash yang dinyatakan sendiri 

oleh Abu Huairah bahwa sahabat Nabi yang paling banyak 

meriwayatkan hadis dari Nabi adalah Abullah bin Amr bin ‗Ash. 

Karena ia di samping menulis hadits yang diterimanya dari 

Rasul, juga menghafalnya. Sementara Abu Hurairah sendiri 

hanya mampu menghafal saja karena tidak biasa menulis: 
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ِٓ ؤَطِمدذِ سعىيِ خلِله طًَّ خلله ػٍُٗ وعٍُ ِٔ َْ ؤَلَذْ  َْ  ِد ود ٍِِّٕٔ. بلاَّ ِد ود ؤَوْؽَشَ لَذَِٔؽدً 

ِّشٍو ِٓ ػَ ِٓ ػَسِذٔ خلِله زِ َْ ََىْعُرُ وَلَا ؤَوْعُرُ ,ِٔ ُٗ ود  .فَةِٖٔ

“Tidak ada seorang pun dari sahabat Rasulullah Saw 

yang lebih banyak hadisnya daripada saya. Kecuali Abdullah 

bin Amr, karena dia menulis haditsnya sementara saya tidak 

menulisnya.‖ 

Pernyataan-pernyataan ini jika dibenarkan, barangkali 

dunia Islam sekurang-kurangnya akan kehilangan hadis 

sebanyak 5374 buah hadis, khususnya yang bersumber dari Abu 

Hurairah. Sebab jika seorang rawi diragukan kredibilitasnya, 

maka seluruh yang diriwayatkannya harus didrop untuk tidak 

dipakai sebagai sumber ajaran Islam. 

Karena itu di sinilah letak signifikansinya penelitian ini, 

sehingga sejauh mana kritik itu dapat kebenarkan, dan apakah 

kritik kepada sahabat itu dibenarkan dalam Ilmu Hadis? Karena 

ada kaidah menyatakan bahwa seluruh sahabat Nabi itu adil, (al-

shahabatu kuluhum „udul). Bahkan Hadis Nabi menyatakan: 

 سػٍ خلله ػٕٗ ، ػٓ خٌٕبي طًٍ خللهؼسط في خٌظمُمنٌ ػٓ ػسذ خلله زٓ ِغؼىد  ولذ

فلا ؤدسٌ في  ػٍُٗ وعٍُ ؤٔٗ لدي : خنًُ خٌٕدطِ لشني ثم خٌزَٓ ٍَىنهُ ثم خٌزَٓ ٍَىنهُ ،

ُٔ٘ َُ ِٓ زَؼِذٔ َْ ظَغِسِكُ شهددشُ ؤلذُ٘ يدَُٕٗ ويدُُٕٗ  خٌؽدٌؽص ؤو في خٌشخزؼص لدي : ثم ََعَخََّ خًٍَ

 .  شهددظَٗ
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―Sebaik-baik manusia adalah generasi pada masaku ini 

(para sahabat), kemudian yang sesudahnya, kemudian yang 

sesudahnya (sahabat, tabi‟in dan tabiu‟ al-tabi‟in), Setelah itu 

akan datang suatu kaum yang persaksian salah seorang dari 

mereka mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului 

persaksiannya.” Riwayat Muttafaq ‗alaih.
18

 

 

C. Posisi Hadis di Samping al-Qur’an  

Muhammad Saw sebagai manusia biasa, ia seperti manusia 

lainnya yang ada di dunia ini, ia makan sebagaimana manusia 

yang lain makan, baik sebelum ia mendapat risalah kenabian 

dan sebagai rasul utusan Allah maupun sesudahnya. Ia juga 

mempunyai keturunan sebagaimana manusia yang lain, 

mempertahankan diri dari bahaya kelaparan dan serangan 

musuh, dengan cara-cara biasa yang lumrah dilakukan oleh 

manusia biasa, untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kehidupan 

keluarganya. Ia mengadakan perlawanan menumpas musuh-

musuh yang hendak mencelakakan diri, keluarga maupun 

masyarakatnya.  

Sebagaimana manusia biasa, suatu saat ia didatangi para 

sahabatnya yang bertengkar memperebutkan keunggulan sikap 

tawadhu yang telah dilakukan oleh masing-masing. Di mana 

satu pihak, karena ingin tersus-terusan mengabdi kepada Allah, 

                                                 
18 Lihat Shahih al-Bukhari, Hadis no. 2652, 3651,6429, 6658, dan Shahih 

Muslim, hadis no. 2533, dan lainnya dari Shahabat Ibnu Mas‘ud. Hadits ini mutawatir, 

sebagaimana telah ditegaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al-Ishabah, (I: 12), al-

Munawy dalam Faidhul Qadir,  (III: 478), dan didukung oleh ulama lainnya. 
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ia tidak pernah tidur setiap malamnya karena ingin terus 

beribadah. Pihak lainnya, dengan alasan yang sama, agar 

pengabdiannnya kepada Allah tidak terganggu, ia pun 

mengambil sikap tidak ingin menikah. Karena menurut 

pandangannnya, menikah bukan tindakan dalam rangka 

beribadah kepada Allah melainkan pengabdian kepada sesama 

manusia. Atas sikap demikian, kedua-duanya saling 

mengganggap dirinya paling utama dibandingkan dengan orang 

lain. Namun untuk menentukan siapa di antara keduanya yang 

paling utama, hal ini menyebabkan keduanya pertengkaran. 

Mendengar pertengkaran ini, Nabi bersabda: 

...النساء، وأتزوج وأفطر، وأصىم، وأنام، أصلي، لكني...  

Sesungguhnya aku ini shalat dan tidur, berpuasa dan 

makan, dan menikahi perempuan ... (Riwayat Muslim).
19

 

Di situ terlihat bahwa Muhammad Saw itu manusia biasa 

yang memberikan teladan hidup bagi umatnya, maka di situ 

secara logis terlihat pula bahwa rasul haruslah manusia nyata 

yang akan memberikan contoh prilaku kehidupan yang konkret 

bagi umat manusia. Jika tidak nyata, apalah artinya fungsi 

sebagai Nabi, jika teladannya tidak bisa dipraktikan dalam 

kehidupan normal manusia. Karenanya secara filosofis, Allah 

yang maha mengetahui, tidak menghendaki agar utusan-Nya 

yang diutus kepada umat manusia bukan manusia,  melainkan 

                                                 
19 Lihat, Shahih Muslim, juz IV, hlm. 129, atau Sunan al-Nasai,juz II, hlm. 70. 
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tetap manusia biasa yang terdiri dari tulang, daging dan darah, 

yang suatu saat akan meninggal dunia, dan tidak akan berubah 

dari tabi‘at kemanusiaannya, kepada tabi‘at lainnya, misalnya 

malaikat. Bagaimana pun sucinya malaikat, baik dalam 

pandangan Tuhan maupun dalam pandangan manusia, ia tetap 

bukan contoh yang paling layak untuk diteladani oleh manusia. 

Firman Allah menyatakan: 

ٍََِهْ ُِ بٍِِّٔ  ُُ خٌْغَُِرَ وَلَا ؤَلُىيُ ٌَىُ ُٓ خلِله وَلَا ؤَػٍَِ ُِ ػِٕٔذٌٔ خَضَخجٔ ًْ لَا ؤَلُىيُ ٌَىُ  لُ
Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 

perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku 

mengetahui yang ghaib dan tidak pula aku berkata kepadamu 

bahwa sesungguhnya aku seorang malaikat (QS. al-An‘am, 6: 

50).  

Dalam ayat lain dinyatakan: 

Katakanlah: Maha suci Tuhanku, bukanlah aku ini hanya 

seorang manusia (biasa) yang menjadi rasul? Dan tidak ada 

sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman ketika 

datang petunjuk-petunjuk kepadanya, kecuali perkataan 

mereka: Adakah Allah mengutus seseorang menjadi rasul? 

Katakanlah: Jika seandainya ada malaikat-malaikat yang 

berjalan-jalan sebagai penghuni di muka bumi, niscaya 

diturunkan dari langit kepada mereka malaikat sebagai rasul 

(QS al-Isra, 17, 93-95). 
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Demikian Nabi Muahammad SAW dan para nabi dan rasul 

hidup sebagai manusia dan mati sebagaimana manusia. 

Semuanya bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

berjuang mempertahankan pendiriannya dan berijtihad dalam 

memilih jalan hidup dan perjuangannya. Mereka semuanya bisa 

salah dan bisa benar dalam ijtihadnya dalam menghadapi segala 

sesuatu dalam kehidupannya. Bahkan nabi Muhammad SAW 

pernah berdo‘a, yang intinya menyatakan penyesalan diri atas 

tindakan yang salah, ia menyatakan: 

ًُ لَذٖؼََٕد ؤَ َّفُِذٔ لَذٖؼََٕد بِعِشَخجُٔ ُٓ ػَسِذٔ خٌْ ٗٔ زِ ُّؽًَٕٖ لَذٖؼََٕد ػُسَُِذُ خٌَّ ُٓ خٌْ ّٖذُ زِ ُِمَ زُى لَذٖؼََٕد 

ُِىعَ ِٓ ؤَزٍِ  ُٗ ػَ ُِىعًَ وَؤَزٍِ زُشِدَشَ ؤَلِغِسُ ِٓ ؤَزٍِ  ِٓ ؤَزٍِ زَىْشِ زِ ِّبِعِمَدقَ ػَ ِٓ  ً خٌْإَشِؼَشِ ػَ

َـهٍٍِٔ وَبِعِشَخفٍٔ فٔ ٔـُحَعٍٔ وَ ُٖ خغْفٔشِ ٌٍٔ خَ َْ ََذِػُى خٌَّهُ ُٗ وَد َُ ؤَٖٔ ٗٔ وَعٍََّ ُٗ ػٍََُِ ِّ طًََّ خٌَّ ٍ خٌٕٖسِ

ِّذٌٔ وَ ٌَ وَػَ َـدََد ِـذٌِّ وَخَ َ٘ضٌٍِٔ وَ ُٖ خغْفٔشِ ٌٍٔ  ٍِِّٕٔ خٌَّهُ  ٔٗ ُُ زِ َِد ؤَِٔطَ ؤَػٍَِ ِِشٌِ وَ ًُّ ؤَ وُ

 رٌَٔهَ ػِٕٔذٌٔ

 

―Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-

Mutsanna telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin 

Abdul Majid telah menceritakan kepada kami Isra`il telah 

menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari Abu Bakr bin Abu 

Musa dan Abu Burdah aku mengiranya dari Abu Musa Al 

Asy'ari dari Nabi Saw bahwa beliau biasa berdo'a; 

"ALLAHUMMAGHFIRLI KHATHI 'ATHII WAJAHLI WA 
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ISRAFI FII AMRI WAMA ANTA A'LAMU BIHI MINNI 

ALLAHUMAGHFIRLI HAZLI WAJIDI WAKHATHA-YAYA 

WA'AMDI WAKULLU DZALIKA 'INDI Ya Allah, ampunilah 

aku, kesalahan-kesalahanku, kebodohanku, perbuatanku yang 

melampaui batas di setiap urusanku yang Engkau lebih 

mengetahui daripadaku. Ya Allah, ampunilah aku, canda 

tawaku, kesungguhanku, kesalahanku, kesengajaanku dan setiap 

perkara yang ada padaku.‖20 

Bahkan Nabi pernah menyatakan tentang dirinya, yang 

diungkapkan dalam sabdanya: 

“Bahwasanya saya hanyalah seorang manusia yang bisa 

salah dan bisa benar.‖
21

 

Karena sebagai manusia, tentu saja Nabi telah melakukan 

ijtihad dalam menghadapi berbagai kehidupannya. Bahkan 

ijtihad Nabi dalam arti menggunakan akal, lebih dari manusia 

yang lain. Sebab tanggung jawab kenabian yang disandangnya 

membutuhkan kekuatan akal, kemampuan pikiran dalam mem-

buat berbagai perhitungan yang tepat. Problema hidup yang 

dihadapinya, baik berupa rintangan dan tantangan dalam 

menjalankan missi kenabian maupun meningkatkan kesejah-

teraan umat dalam arti konseptual, jauh lebih berat dibanding 

                                                 
20 Lihat, CD Hadis Kutub al-Tis‟ah, Shahih al-Bukhari, Hadis no. 5920. 
21 Lihat Abu al-Jalil Isa, Ijtihad Rasulullah SAW, alih bahasa oleh Ma‘mum 

Muhammad Murai, dkk, Alma‘arif, Bandung, 1980, hlm. 28. 
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dengan yang dihadapi manusia lain, sekalipun seorang mujtahid 

atau pembaharu. 

Ijtihad Nabi yang dikaitkan dengan posisinya sebagai 

teladan hidup dan pembawa risalah, menjadi perbincangan para 

ulama, apakah ijtihadnya perlu pula ditaati, atau hanya 

dipandang sebatas sebagai teladan, yang boleh ditaati atau tidak, 

sesuai kondisi tertentu? Tampaknya para ulama telah bersepakat 

bahwa ijtihad Nabi bukan termasuk syari‘at, namun bisa 

dijadikan teladan dalam menghadapi berbagai persoalan 

kehidupan, baik sekarang maupun yang akan datang. hal ini 

dikembalikan pada posisi sentral Nabi sebagai uswah al-

hasanah bagi umat Islam.  

Kalau begitu, apa tugas pokok Muhammad Saw sebagai 

Nabi? Tugas pokok Nabi Muhammad Saw yang diutus Allah 

Swt adalah sebagai Rasul,
22

 adalah untuk memberikan 

bimbingan kepada umat manusia agar tidak sesat dalam 

menempuh kehidupannya. Rasul diberi tugas untuk memberikan 

contoh konkret tentang bagaimana merealisasikan ajaran yang 

dibawanya. Karenanya hadis dalam arti sunnah Nabi dalam 

fungsinya terhadap al-Qur‘an, adalah memberikan petunjuk-

petunjuk praktis bagaimana ajaran tersebut harus diamalkan. 

                                                 
22 Lihat QS. Ali Imran, 3: 144.  
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Selain sebagai Rasul, Nabi Saw juga manusia biasa,
23

 

sebagai seorang suami, ayah, anggota keluarga, komandan 

perang, anggota masyarakat, mubaligh dan lain sebagainya.
24

 

Predikat manusia tela-dan (uswah al-hasanah) yang diberikan 

Allah SWT kepadanya
25

 meliputi semua fungsi yang melekat 

pada dirinya. 

Maka mengetahui tugas pokok Nabi Saw sangat 

diperlukan untuk memberikan penjelasan hubungan fungsional 

antara hadis dengan al-Qur‘an. Ajaran al-Sunnah yang 

terkandung dalam hadis, wajib dipatuhi oleh umat Islam.
26

 

Ajaran ini tidak hanya sebagai penjelas terhadap al-Qur‘an, 

melainkan juga berupa ketentuan-ketentuan syari‘at yang tidak 

ada dalam al-Qur‘an. Menurut para ulama, fungsi sunnah Nabi 

terhadap al-Qur‘an selain sebagai penjelas dan penguat apa yang 

telah dikemukkan al-Qur‘an, juga menetapkan ketentuan 

syari‘at Islam yang tidak ketemukan dalam al-Qur‘an.
27

 

Kalangan ulama memberikan contoh bahwa sunnah Nabi 

sebagai penjelas atas ajaran yang terkandung dalam al-Qur‘an, 

                                                 
23 Lihat QS. al-Kahfi: 100.  
24 Lihat, Muhammad Ramdhan  al-Buthi, Fiqh al-Sirah, Dar al-Fikr, Beirut, 

1980 hlm..18.  
25 Lihat QS. al-Ahzab: 21.  
26 Lihat Mahmud Syaltut, al-Islam „Aqidat wa Syari‟at, Dar al-Qalam, Kairo, 

1966 hlm. 509. 
27 Lihat, Muhammad Ibn Ali Ibn Muhammad al-Syawkani, Irsyad al-Fuhul, 

Salim Ibn Saad Ibn Sabhan, Surabaya, tth., hlm. 29. Lihat pula Muhammad 

Muhammad Abu Syuhbah, Difa‟ „an al-Sunnah wa Radd Syubah al-Musytasyriqin wa 

al-Kuttub al-Mu‟asirin, Matba‘ah al-Azhar, Kairo. tth., hlm. 10-17.  
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adalah menyangkut berbagai macam contoh pelaksanaan ritual 

keagamaan dan penetapan tentang halal dan haramnya sesuatu. 

Namun demikian sunnah Nabi yang wajib diikuti, dalam arti 

petunjuknya itu, yang membedakan antara kapasitas Nabi 

sebagai Rasul dengan fungsi lainnya dalam status 

kemasyarakatan, hal ini tidak mudah ditentukan. Karena kedua-

duanya melekat dalam diri Nabi, baik sebagai rasul maupun 

sebagai manusia biasa. Misalnya materi hadis yang menyatakan 

bahwa pemimpin itu harus dari kalangan orang Quraisy.
28

 Hadis 

ini apakah merupakan ketentuan syari‘at, yakni disabdkan oleh 

Nabi dalam statusnya sebagai Rasul yang wajib ditaati, atau 

beliau bersabda disaat sebagai manusia biasa? Sehingga 

sabdanya tersebut tidak mutlak harus ditaati. Namun bergitu, 

berdasarkan hadis tersebut dan hadis yang lain, untuk beberapa 

abad lamnya, ulama sependapat bahwa jabatan khalifah itu 

haruslah dari suku Quraisy. Di sini dipandang bahwa hadis 

tersebut disabdakan Nabi dalam statusnya sebagai Rasul. 

Ibn Hajjar al-Asqalani (wafat, 852H/1449M), yang dikenal 

sebagai ulama ahli hadis pensyarah kitab Shahih Bukhari, telah 

membahas panjang lebar materi hadis tersebut. Ia menyatakan 

bahwa tidak ada seorang ulama pun, kecuali dari kalangan 

Mu‘tazilah dan kaum Khawarij, yang membolehkan jabatan 

                                                 
28 Lihat Ibn Hanbal, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, Jilid III, yang disertai catatan 

pinggirnya  oleh Ali Ibn Hisam al-Din al-Mutqi, al-Maktab al-Islam, Beirut, 1978 

hlm. 129 dan 183. 
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kepala negara diduduki oleh orang lain yang tidak berasal dari 

kalangan Quraisy. Karena pengertian dari kata quraisy yang 

terkandung dalam hadis itu bukan pengertian hakiki melainkan 

pengertian majazi, yaitu substansi dari kepemimpinan, yakni 

bahwa untuk jadi pemimpin itu tidak harus dari kalangan orang 

Quraisy melainkan dari kalangan apa saja asalkan mam-pu 

untuk jadi pemimpin. Pengertian quraisy di sini diidentikan 

sebagai suatu kemampuan. Selanjutnya Ibn Hajjar menyatakan 

bahwa dalam sejarah tercatat telah ada penguasa yang menyebut 

diri mereka sebagai khalifah dan mereka itu bukan dari suku 

Quraisy, menurut pandangan ulama, sebutan khalifah dalam 

konteks ini tidak dapat diartikan sebagai kepala negara (al-

imamah al-‟uzma). Dalam kaitan ini, al-Qurtubi (w. 671 H/1273 

M), seperti yang dikutip oleh Ibn Hajjar, menyatakan bahwa 

kepala negara disyari‘atkan harus dari suku Quraisy, sekiranya 

suatu saat orang Quraisy populasinya tinggal seorang saja, maka 

yang seorang itulah yang berhak sebagai kepala negara.
29

 

Tampaknya pandangan ulama yang menyatakan bahwa 

pemimpin itu harus dari kalangan Quraisy, hal ini menjadi 

pegangan para penguasa yang telah berkuasa berabad-abad 

lamanya. Dan tampak pula hadis tersebut dipandang sebagai 

suatu syari‘at yang mempunyai kekuatan hukum yang mutlak 

dan durhaka jika dilanggar. Namun pengertian ini lambat laun 

                                                 
29 Lihat, Fath al-Bari, Dar al-Fikr wa Maktabah al-Salafiyah, ttp, tth. juz VI 

hal. 526-536, juz XIII, hlm. 114-119.   
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luntur oleh kenyataan sejarah setelah orang-orang Quraisy tidak 

berkuasa lagi, kemudian pemahaman terhadap hadis itu pun 

berubah, kalau tidak bisa dikatakan berkiblat kepada pandangan 

kaum Khawarij dan Mu‘tazilah, yang mengartikan kata quraisy 

itu dari pendekatan kebahasaan yang bersifat majazi itu tadi. 

Perubahan pemahaman itu konon yang pertama kali yang 

melakukannnya adalah bapak Sosiolog muslim, yakni Ibn 

Khaldun (w.808 H/1406 M). Menurut Ibn Khaldun, pengertian 

quraisy yang terkandung dalam hadis tersebut bukanlah 

kesukuannya, melainkan kemampuan kepemimpinannya. Pada 

zaman permulaan Islam, suku bangsa ini sangat menonjol 

kemampuannya dalam memimpin. Karenany, secara sosiologis, 

masyarakat pada waktu itu berharap bahwa pemimpin di 

kalangan mereka dari suku ini. Namun dalam perkembangan 

sejarah politik Islam, ternyata suku lain pun mampu memimpin 

seperti suku Quraisy tersebut.  

Pemaknaan terhadap hadis yang dicontohkan tersebut, 

menjadi ilustrasi betapa sulitnya menentukan sabda Nabi yang 

dikaitkan sebagai suatu syari‘at yang wajib ditaati atau hanya 

sebagai uswah al-hasanah? Yang kedua-duanya dalam 

pandangan para ulama ahli ushul mengandung perbedaan 

hukum untuk mentaatinya secara berbeda pula. Karena sabda 

Nabi yang berfungsi sebagai manusia biasa, tidak menjadi 

ketentuan syri‘at secara umum, kecuali bila ada petunjuk bahwa 
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apa yang telah dilakukan itu mengandung aspek syari‘at, yang 

disebut sebagai irsyad. Bahkan sikap dan keadaan atau hal 

ikhwal Nabi, ada yang berlaku khusus untuk diri Nabi sendiri, 

misalnya kebolehan melakukan poligami melebihi ketentuan al-

Qur‘an, yaitu empat orang istri. Hal ini tidaklah menjadi 

ketentuan syari‘at yang bersifat umum dan berlaku dalam 

syari‘at Islam.  

Melihat berbagai fungsi Nabi baik sebagai pembawa 

risalah maupun bertindak sebagai manusia biasa, ternyata 

terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama. Sebagai 

contoh misalnya, memelihara janggut dan kumis, menurut 

sebagian ulama, pekerjaan tersebut yakni memelihara janggut 

dan menghilangkan kumis, sebagai ketentuan syari‘at. 

Sementara menurut sebagian yang lain justeru sebaliknya. 

Karena sunnah memelihara janggut itu bersifat kondisional, di 

mana dalam komunitas yang sama yakni bangsa Arab, terbagi 

secara pembeda terdiri dari muslim dan kafir. Sementara untuk 

membedakan dari tradisi kehidupan yang ada dalam kultur yang 

sama ini sangat sulit, apalagi dalam kondisi perang. Hanya 

memelihara janggut dan menghilangkan kumis saja kiranya 

yang mampu menjadi ciri pembeda antara muslim dan kafir 

ketika itu. Hal ini diambil, setelah melihat kebiasaan orang kafir, 

yang konon suka memelihara kumis atau kedua-duanya. Jadi, 

memelihara janggut termasuk sunnah yang secara kondisional 
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dalam konteks kekinian telah dimansukh oleh berbagai 

perubahan yang terjadi dewasa ini. Bahkan ciri khas keagamaan 

antara muslim dan kafir saat ini bukan terdapat dalam sikap 

memelihara janggut dan membersihkan kumis, ada hal yang 

mendasar dari itu, yakni sikap hidup antara dua golongan itu 

berbeda.  

Itu sebabnya, Muhammad Saw sebagai manusia biasa dan 

sebagai Rasul utusan Allah para ahli membedakan dalam 

menyikapinya. Yang wajib ditaati adalah Muhammad Saw 

sebagai Rasul, sementara Muhammad Saw sebagai manusia 

biasa tidak wajib ditaati, di mana prilakunya hanya sebagai 

sebagai uswah al-hasanah saja. Perbedaan ini terlihat dalam 

definisi al-Hadis yang dikemukakan oleh para ulama ahli hadis 

dengan ulama Ushul Fiqh, sebagai berikut: 

Ulama Hadis mendefinisikan Hadis sebagai berikut: 

ِٓ خٌٕٖسِ َِدخُؼٔشَػَ  ًُّ ًٍ خَوِظَمْشَِِشٍخَوِطٔفَصٕ خٍَْمُٖٔصٕ خَوِخٍُُمُٖٔصٕ’خلله ٍِّ طًََّو ِٓ لَىِيٍ خَوِفٔؼِ ِٔ  َُ ٗٔ وَعٍََّ  ػٍََُِ

 ―Segala sesuatu yang diberitakan dari Nabi SAW baik 

berupa sabda, perbuatan, taqrir, sifat-sifat maupun hal ihwal 

Nabi‖.30 

Menurut istilah ahli Ushul Fiqh, pengertian Hadis ialah: 

ًَّ خلله ٍِّ طَ ِٓ خٌٕٖسِ َِدطَذَسَ ػَ  ًُّ ْٔ’وُ َُ غَُِشُ خٌْمُشِخَ ٗٔ وَعٍََّ  ػٍََُِ

 ―Hadis, yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada 

                                                 
30 Muhammad Ajaj al-Khathib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, Kairo: Maktabah 

Wahbah, 1975, hlm. 19. 
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Nabi Saw selain al-Qur‟an al-Karim, baik berupa perkataan, 

perbuatan, maupun taqrir Nabi yang bersangkut paut dengan 

Hukum Syara‖.31  

Tidak termasuk dalam istilah Hadis sesuatu yang tidak 

bersangkut paut dengan hukum, seperti urusan pakaian,yang 

merupakan bagian kebudayaan. Namun dalam cara-cara 

berpakian seperti menutup aurat adalah bagian dari Hadis. 

Karena merupakan tuntutan Syari‘at Islam. Itu sebabnya, dalam 

kajian fiqh, berpakaian ini termasuk Jibiliyah, yaitu sebagian 

merupakan tuntutan kebudayaan, sebagian lagi merupakan 

tuntutan Syari‘at.  

Adapun hadis sebagai sumber syariat Islam setelah al-

Qur‘an, yang kesederajatannya adalah berurutan, yakni al-

Qur‘an lebih tinggi rutbah derajatnya dari Hadis.
32

 Dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Al-Qur‘an adalah kitab Allah SWT yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW lafazh dan maknanya diterima umat 

dengan qath‟i, didengar dan dihafal oleh sejumlah sahabat 

besar, ditulis secara resmi dan seksama oleh penulis wahyu 

atas perintah Nabi, dikumpulkan dalam mushhaf yang 

terpelihara dalam keasliannya tanpa perubahan walau 

sehuruf. Sedangkan Hadis tidak sampai derajat demikian. 

                                                 
31 Ibid. 
32 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, Jakarta: 

Bulan Bintang, 1972, hlm. 171-175. 
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Pada dasarnya Hadis bersifat zhanni. Hadis qauli hanya 

sedikit sekali yang mutawatir, kebanyakan Hadis yang 

mutawatir berupa amal praktek ibadah, seperti shalat, baik 

cara maupun raka‘at-nya, tentang puasa, haji, dan lain-lain. 

2. Al-Qur‘an merupakan asal dan pangkal bagi Hadis. Segala 

yang diuraikan Hadis berasal dari al-Qur‘an. Islam sebagai 

agama telah disempurnakan dengan uraian ajaran yang 

dipaparkan dalam al-Qur‘an, maka Hadis berfungsi untuk 

merangkum dan mensyarahkan apa yang termaktub dalam al-

Qur‘an. 

3. Menurut petunjuk akal, kita tahu bahwa Nabi Muhammad 

Saw adalah Rasul Allah yang telah diakui dan dibenarkan 

umat Islam. Di dalam melaksanakan tugas agama, yaitu 

menyampai-kan Syari‟at kepada umat, kadang-kadang beliau 

membawakan peraturan-peraturan yang isi dan redaksi 

peraturan itu telah diterima dari Allah. Dan kadang-kadang 

beliau membawakan peraturan-peraturan hasil ciptaan sendiri 

atas bimbingan ilham dari Allah. Dan tidak jarang pula beliau 

membawakan hasil ijtihad semata-mata mengenai suatu 

masalah yang tiada ditunjuk oleh wahyu atau dibimbing oleh 

ilham. 

Hasil ijtihad beliau ini terus berlaku sampai ada nash yang 

menasakhkannya. Sudah layak sekali kalau peraturan-

peraturan dan inisiatif beliau, baik yang beliau ciptakan atas 
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bimbingan ilham, maupun ijtihad beliau, ditempatkan sebagai 

sumber hukum. Kepercayaan yang telah kita berikan kepada 

beliau sebagai utusan Allah mengharuskan kepada kita untuk 

mentaati segala peraturan yang telah dibawanya. 

4. Penjelasan dari al-Qur‘an, Hadis Nabi Saw dan fatwa 

Sahabat yang menerangkan jenis sumber dan dasar hukum 

Islam dan rutbahnya, sebagai berikut: 

a. Firman Allah: 

.َْ ُّىِ ُِ ظُشِلَ  وَخَؿُِٔؼُىخ خلَله وَخَؿُِٔؼُىخ خٌشٖعُىيَ ٌَؼََّىُ

―Dan taatilah olehmu Allah dan Rasul supaya kamu 

dirahmati‖ (Q.S., Ali ‗Imran, 3: 132).  

b. Firman Allah: 

َِٕٔصٕ خٔرَخلَؼًَ ُِاِ ٍٓ وَ لَا  ِٔ ُّاِ ٌٔ َْ َِدوَد ِٓ  وَ ِٔ ُُ خلٔخَُشَشُ  َْ ٌَهُ ْْ ََىُىِ ِِشّخ خَ ُٗ خَ خلُله وَسَعُىٌُِ

ُِسُِِّٕد ًَّ ػَلَا لًا  ُٗ فَمَذِ ػَ ِٓ ََؼِضِ خلَله وَسَعُىٌَ َِ ُِ وَ ٔ٘ ِِشِ  .خَ

 “Tiada diberikan keharusan kepada orang muk‟min 

lelaki dan perempuan apabila Allah dan Rasul-Nya telah 

menetap-kan suatu hukum akan memilih-milih lagi urusan 

mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul 

maka sungguh telah sesat yang sangat nyata‖ (Q.S., al-

Ahzab, 33: 36). 

c Hadis Nabi Muhammad SAW diriwayatkan oleh Abu 
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Dawud dan al-Turmudzi, ketika Nabi SAW mengutus 

Mu‘adz ibn Jabbal ke Yaman: 

ُِ ظَفِذِ فًٔ  ٌَ ْْ ََ ظَمْؼًٔ خٔرَخ ػُشِعَ ٌَهَ لَؼَدءٌ؟ لَديَ خَلْؼًٔ زِىٔعَدذِ خلِله لَديَ فَدٔ وَُِ

ُِ ظَفِذِ فًٔ عُٕٖصٔ ’خلله ؤعَدذِ خلِله لَديَ فَسِغُٕٖصٔ سَعُىِيِ خلِله طًََّ ٌَ ْْ َُ لَديَ فَدٔ ٗٔ وَعٍََّ ػٍََُِ

ٗٔ وَعَ’خلله سَعُىِيِ خلِله طًََّ ِـعَهَذَزِشَؤًَِْ وَ لَا خٌَُىِ, ػٍََُِ َُ  وَلَا فًٔ ؤعَدذِ خلِله ؟ لَديَ خَ ٍَّ

  سوخٖ خزىدخود.

―Bagaimana engkau memutuskan perkara apabila 

dihadapkan padamu suatu perkara? Berkata (Mu‟adz): 

saya memutuskan perkara dengan (ketentuan) Kitab 

Allah. Rasul bersabda, jika engkau tidak mendapati di 

dalam Kitab Allah? Mu‟adz menjawab, dengan Sunnah 

Rasulullah SAW Rasul bersabda; jika engkau tidak 

mendapatinya dalam Sunnah Rasulullah dan tidak 

didapati juga pada Kitab Allah? Mu‟adz menjawab, saya 

berijtihad dengan kekuatan akalku dan tidak melampaui 

batas‖ Riwayat Abu Dawud. 

d. Hadis Nabi Muhammad SAW: 

َّد ؤعَدذَ خلِله وَعُٕٖعًٔ ُ٘ ِٓ ظَؼٍُّٔىِخ زَؼِذَ ُِ شَُِحنٌِ ٌَ  , سوخٖ خلحدوُ ػٓ خبى ٘شَششظَشَوْطُ فُِٔىُ

”Telah aku tinggalkan untukmu dua perkara, tidak 

sekali-kali kamu sesat sesudahnya, yakni: Kitab Allah dan 

Sunnahku‖ Riwayat al-Hakim. 
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e. Fatwa sahabat ‘Umar kepada Syuraih, Qadhi Kufah: 

ِٓ ٌَهَ فًٔ ؤعَدذِ خلِله  ُِ ََعَسَُٖ ُٗ خَلَذّخ وٌََ ًْ ػَِٕ َٓ ٌَهَ فًٔ ؤعَدذِ خلِله فَلَا ظَغِحَ َِد ظَسَُٖ خُٔظُشِ 

ٗٔ عُٕٖصَ سَعُىِيِ خلِله طًََّ َُ.’خلله فَدظٖسِغِ فُِٔ ٗٔ وَعٍََّ  ػٍََُِ

 “Lihatlah apa yang telah terang kepada engkau di dalam 

Kitab Allah! Janganlah bertanya-tanya lagi tentangnya 

kepada seseorang. Dan apa yang tidak nyata kepada 

engkau dalam Kitab Allah maka ikutilah terhadapnya 

Sunnah Rasulullah SAW‖. 

5. Tentang dasar ajaran Islam itu telah terjadi ijma‟ di kalangan 

para sahabat, yang telah sepakat menetapkan wajib al-ittiba‟ 

(taat) terhadap Hadis, baik pada masa Rasulullah masih hidup 

maupun sesudah wafat. Di waktu Rasul masih hidup, para 

sahabat konsekuen melaksanakan hukum-hukum Rasul, 

mematuhi peraturan dan me-ninggalkan larangan-

larangannya. Sepeninggal Rasulullah SAW para sahabat, 

seperti Abu Bakar bila tidak menjumpai ketentuan dalam 

Hadis, atau kalau tidak ingat akan suatu ketentuan dalam 

Hadis Nabi, menanyakan kepada siapa yang mengingatnya. 

‗Umar dan sahabat lainnya meniru tindakan Abu Bakar 

tersebut. Atas tindakan para Khulafa al-Rasyidin tersebut 

tidak ada seorang pun dari sahabat dan tabi‘in yang 

mengingkarinya. Karenanya, hal sedemikian itu merupakan 

ijma‟. 
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6. Al-Syatibi dalam al-Muwafaqat-nya, menerangkan bahwa al-

Qur‘an dan Hadis sebagai dasar hukum Islam dan rutbah 

Hadis di bawah rutbah al-Qur‘an oleh karena: 

a. Al-Qur‘an diterima dengan jalan qath‟i, global dan 

detailnya diterima dengan meyakinkan, sedangkan Hadis 

diterima dengan jalan zhan, keyakinan kepada Hadis 

hanya sebatas global, bukan secara detail. 

b. Hadis adakalanya menerangkan sesuatu yang mujmal dari 

al-Qur‘an, ada kala menyarah al-Qur‘an, bahkan 

menentukan hukum yang belum ditentukan olah al-

Qur‘an. Ketika Hadis bersifat bayan atau syarah, tentu 

keduanya keadaannya tidak sama dengan derajat pokok 

yang dijelaskannya. Nash yang bersifat pokok dipandang 

sebagai azas, yang bersifat syarh dipandang cabang. 

Sedang jika bersifat mendatangkan (suatu hukum) yang 

tidak didatangkan al-Qur‘an, tiadalah diterima kalau 

berlawanan dengan apa yang ada di dalam al-Qur‘an, 

namun diterima kalau yang didatangkan itu tidak ada 

dalam al-Qur‘an.  

7. Dari segi kewahyuan diketahui, bahwa al-Qur‘an dan Hadis 

adalah wahyu, baik dalam arti al-Iha maupun dalam arti al-

Muha bih. 

Hadis merupakan bagian dari wahyu, sebagimana yang 

difirmankan oleh Allah SWT: 
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ٍْ َُىِلً ُ٘ىَ خٔلاَّ وَلِ  ْْ ِٓ خٌْهَىَخي خٔ ٔـكُ ػَ َِدََِٕ  وَ
―Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut hawa 

nafsunya. Ucapan itu tiada lain hanyalah wahyu yang 

diwahyukan (kepadanya)‖ (Q.S., al-Najm, 53: 3). 

Wahyu dalam makna al-Iha berarti penyampaian sesuatu 

pengetahuan dengan cara tersembunyi dan cepat, yakni 

penyampaian syari‘at oleh  Allah  kepada Nabi dengan jalan 

tersembunyi, yang meng-hasilkan Ilmu yang qath‟i  

datangnya dari Allah SWT. 

Penyampaian informasi dari Allah bagi Nabi terbagi 

kepada tiga, seperti yang diisyaratkan Allah SWT dalam al-

Qur‘an: 

 ٍَ ًَ سَعُىِلًا فَُُىِلٔ ِٓ وٖسَختِ لٔفَدذٍ خَوِ َُشِعٔ ِٔ ُٗ خلُله خٔلاَّوَلُِّدخَوِ َّ ْْ َٗىٍَِّ َْ ٌٔسَشَشٍ خَ َِدوَد وَ

.ُْ ٌّ لَىُِٔ ُٗ ػٍَٔ َِدََشَدءُ خٖٔٔ  زِدٔرِْٔٗ 

 ―Dan tidak ada bagi seorang manusiapun bahwa Allah 

berkata-kata dengan dia kecuali perantaraan wahyu atau di 

belakang tabir dengan mengutus seorang utusan (malaikat) 

lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang 

Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha 

Bijaksana‖ (Q.S., al-Syura, 42: 52).  

a. Penyampaian dengan jalan ilham, yaitu memberikan makna 

pada hati Nabi SAW secara cepat dengan ilmu yakin 

bahwasanya hal itu dari Allah SWT, pemberiannya 
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terkadang saat tidur dan terkadang pada saat terjaga. 

Penyampaian seperti ini adalah maksud dari kalimat ―illa 

wahyan‖ pada ayat di atas. 

b. Pembicaraan dibelakang hijab atau tanpa sepengetahuan Nabi 

bahwa itu adalah Allah, saat berfirman dan yang ada 

terdengar kalimat-kalimat-Nya. Seperti contoh, pemberian 

wahyu pada Nabi Musa AS atau pada saat Nabi Muhammad 

SAW mi‘raj dan menerima perintah shalat. 

c. Penyampaian informasi Allah bagi Nabi melalui perantaraan 

malaikat dalam keadaan tertidur maupun terjaga. Malaikat 

pada saat itu berwujud dirinya sendiri atau menyerupai 

manusia. Terkadang Nabi tidak melihat apa-apa dan yang 

terdengar hanya kerasnya gemerincing suara. 

Wahyu dalam pengertian al-Mubahih terbagai kepada matlu 

dan ghairu matlu:    

a. Matlu (dapat dibaca) yaitu, al-Qur‘an yang Allah jadikan 

sebagai mu‘jizat dan hujjah bagi Nabi Muhammad SAW dan 

Dia menjaganya dari perubahan serta penyimpangan sampai 

hari Kiamat (Q.S., Hijr: 9). Diturunkan oleh Jibril melalui 

lafazh serta maknanya, tidak memungkinkan bagi seorang 

pun untuk mempengaruhinya, karena ia diturunkan dari Allah 

SWT (Q.S., al-Syu‘ara: 193). Dan ijma‟ ulama menyebutkan 

bahwa al-Qur‘an diturunkan oleh Allah melalui perantaraan 
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Malaikat Jibril dalam keadaan terjaga dan tidak melalui cara 

penyam-paian wahyu lainnya. 

Salah satu  kekhususan al-Qur‘an adalah berupa ibadah 

bagi yang membacanya pada saat shalat dan di luar itu, dan 

tak seorangpun untuk meriwayatkannya secara mak-na, 

kareba lafazh dan maknanya adalah mu‘jizat. 

b Ghairu Matlu bih (tidak dapat dibaca dengannya), yaitu Hadis 

atau al-Sunnah al-Nabawiyah, berdasar pada firman Allah: 

―Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut hawa nafsu-

nya. Ucapan itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 

(kepadanya)‖, (QS. al-Najm: 3) dan ―Barangsiapa yang 

mematuhi Rasul maka sudah mematuhi Allah ...‖, dan 

sebagainya. 

Hadis memang berbeda dengan al-Qur‘an, ia diturunkan 

dengan makna serta lafazh dari Nabi Muhammad SAW 

sehingga umat boleh meriwayatkannya secara makna yang 

pernah diriwayatkan oleh para ulama. Lafazh al-Sunnah 

bukanlah mu‘jizat dan tidak menjadi ibadah bagi yang 

membacanya. Namun secara umum, karena Hadis berisikan 

ajaran Islam, maka wajib untuk dipelajarinya. 

Itu sebabnya para ahli menempatkan Hadis sebagai bayan 

atas al-Qur‘an dengan analisis yang begitu dalam bahwa kerap 

kali al-Qur‘an mengandung keterangan-keterangan yang bersifat 

mujmal, tidak mufashshal; kerapkali mengandung keterangan 
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bersifat mutlaq, tidak muqayyad. Perintah shalat, al-Qur‘an 

secara mujmal, tidak menerangkan bilangan raka‘atnya, tidak 

menerangkan syarat, rukun dan kaifiyat-nya. 

Memang banyak hukum dalam al-Qur‘an yang tidak dapat 

dijalankan bila tidak diperoleh syarh atau penjelas yang 

berpautan dengan syarat-syarat, rukun-rukunnya, batal-batalnya 

dan lain-lain dari Hadis Rasulullah. Dalam pada itu banyak pula 

kejadian-kejadian yang terjadi yang tak ada nash yang 

menashkan hukumnya dalam al-Qur‘an yang tegas terang. 

Dalam hal ini lebih-lebih lagi diperlukan ketetapan Rasul utusan 

Allah untuk menyampaikan syari‘at dan undang-undang kepada 

umat. 

Firman Allah Swt: 

 . َْ ُِ ََعَفَىَّشُوِ ُِ وٌََؼََّهُ َِد ُٔضِّيَ خٌَُِٔهِ َٓ ٌٍٕٖٔدطِ   وَخَِٔضٌََْٕأ خٌَُِٔهَ خٌزِّوْشَ  ٌٔعُسَُِّ

―Dan telah Kami turunkan kepada engkau al-Dzikir untuk 

engkau terangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan 

kepada mereka dan supaya mereka suka berfikir‖ (QS.al-Nahl: 

44). 

Firman Allah SWT: 

 ٔٗ ُِ خََدظٔ ُِ ََعٍُِىِ ػٍََُِهِ ِٓ خَِٔفُغِهِ ِٔ ُِ سَعُىلًا  َٓ خٔرْ زَؼَػَ فُِٔهِ ُِِِٕٔ ٖٓ خلُله ػًٍَ خلُدا َِ ٌَمَذِ 

ًُ ٌَفٔ ِٓ لَسِ ِٔ ْْ وَدُٔىخ  َّصَ وَ خٔ ُُ خٌْىٔعَدذَ وَ خْلٔحىْ ُّهُ ُِ وََُؼٍَِّ ٍٓ .وََُضَوُِِّهِ ُِسُِِ ً ػَلَايٍ   
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“Sungguh Allah telah melimpahkan nikmat-Nya atas para 

mukmin karena Allah telah membangkitkan dalam kalangan 

mereka seorang Rasul dari diri mereka sendiri yang 

membacanya ayat-ayat Allah dan mereka, serta mengajari 

mereka kitab dan hikmat walaupun mereka dahulunya dalam 

sesat yang nyata‖ (Q.S., Ali-Imran: 164). 

Jumhur ulama dan ahli Tahqiq berpendapat bahwa yang 

dimaksud dengan hikmat dalam ayat ini ialah keterangan-

ketarangan agama yang diberikan Allah kepada Nabi mengenai 

hikmat dan hukum yang dinamai Sunnah atau Hadis. 

Hadis adalah sumber kedua bagi hukum-hukum Islam, 

menerangkan segala yang dikehendaki al-Qur‘an, sebagai 

penjelas, penyarah, penafsir, peng-qayid, pentakhsis atas ayat-

ayat yang mujmal (global). 

Para ulama, baik ahl al-Ra‟y maupun ahl al-Atsar sepakat 

menetapkan, bahwa Hadis berkedudukan dan berfungsi untuk 

mensyarah dan menjelaskan al-Qur‘an. Akan tetapi para ulama 

ahl al-Ra‟y memberi batasan penjelasan-penjelasan Hadis yang 

diperlukan, sedang ahl al-Atsar melebarkan wawasan dari 

penjelasan itu. 

Menurut fuqaha ahl al-Ra‟y, sesuatu titah al-Qur‘an yang 

khas madlulnya tidak memerlukan lagi penjelasan Hadis. Hadis 

yang datang mengenai titah yang khas itu ditolak, yang 
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demikian dihukum menambah sehingga tidak diterima, kecuali 

kalau sama kekuatannya dengan ayat itu. 

Fuqaha ahl al-Atsar berpendapat, segala Hadis yang 

shahih mengenai masalah yang telah diterangkan al-Qur‘an 

harus dipandang menjelaskan al-Qur‘an, mentakhshiskan yang 

umum ayat-ayat al-Qur‘an, mengqayid-kan muthlaq dari ayat-

ayat al-Qur‘an. 

Sandaran ahl al-Ra‟y dalam hal ini adalah fatwa Abu 

Bakar, ‗Umar dan ‗Aisyah: 

1. Abu Bakar pernah mengumpulkan para sahabat dan 

menyuruh menolak segala Hadis yang berlawanan dengan al-

Qur‘an. 

2. Umar pernah menolak Hadis Fatimah binti Qais yang 

menerangkan, bahwa istri yang ditalak habis tidak berhak 

diberikan nafkah dan tempat, karena berlawanan dengan 

zhahir ayat surat al-Thalaq. Menurut zhahir ayat, segala 

wanita yang ditalak mendapat nafkah dan tempat tinggal 

selama dalam iddah. Umar berkata: ―Saya tidak mau 

meninggalkan Kitab Allah disebabkan berita seorang wanita 

yang boleh jadi benar dan boleh jadi salah‖. 

3. Aisyah menolak Hadis yang menerangkan bahwa orang mati 

disiksa dengan sebab tangisan keluarganya, dengan menge-

mukakan ayat: 
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 لَا ظَضِسُ وَخصِسَشٌ وِصِسَخُخِشَ
―Tiada menanggung seseorang akan kesalahan orang 

lain‖ (Q.S. al-An‘am: 164).  

Beliau juga menolak Hadis yang menerangkan bahwa 

Nabi SAW melihat Tuhan dengan mata kepalanya, dengan 

mengemukakan ayat: 

ُٗ خْ َُ خلَخسُِِشُلَاظُذِسِوُ ٔـُِ ُ٘ىَخٌَّ ُ٘ىََُذِسِنُ خْلَازظَدسَ وَ لَازِظَدسُوَ  

―Dia (Allah) tidak  dapat  dilihat  oleh segala penglihatan, 

sedangkan Dia (Allah) dapat melihat segala yang kelihatan, 

dan Dia Maha Lembut lagi Maha Mengetahui‖ (Q.S., al-

An‘am: 103). 

Selanjutnya lebih jauh secara terperinci diungkapkan 

pendapat para ulama tentang fungsi Hadis sebagai dasar hukum 

Islam dan fungsi Hadis sebagai penjelas, interpretasi dan bayan 

terhadap al-Qur‘an sebagai berikut:
33

 

1. Menurut ulama ahl al-Ra’y (Abu Hanifah): 

a. Bayan Taqrir: Keterangan yang didatangkan Hadis untuk 

menambah kokoh apa yang diterangkan oleh al-Qur‘an. 

    Contoh, Hadis Nabi Saw tentang melihat bulan untuk 

berpuasa Ramadhan: 

ٔٗ ٔـشُوِخ ٌٔشُئََِعٔ ٗٔ وَخفْ ُِىخ ٌٔشُئََِعٔ  )ِعفك ػٍُٗ ػٓ خبى ٘شَشش(. ,طُىِ
                                                 

33 Ibid., hlm. 178-188. 
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“Berpuasa kamu sesudah melihat bulan dan berbuka 

kamu sesudah melihatnya‖. Riwayat Mutafaq ‟alaih. 

Hadis ini menguatkan firman Allah SWT: 

ٗٔ خَ َْ خٌَّزٔي خُ ِٔضِيَ فُِٔ َِؼَد ْٔشَهِشُ سَ َٓ خلُذذَي وَخٌفُشِلَد ِٔ ُ٘ذّي ٌٍٕٖٔدطِ وَ زََُِّٕدضٕ   ُْ  ٌمُشِآ

 ―Bulan Ramadhan yang telah diturunkan di dalamnya al-

Qur‟an untuk petunjuk bagi manusia, keterangan yang 

mengandung petunjuk dan penjelasan-penjelasan yang 

memisahkan antara yang benar dan yang batal‖ (Q.S., al-

Baqarah: 185). 

ُٗ ِّ ٍَُْظُ ُُ خٌشٖهِشَ فَ ِِٕٔىُ ِٓ شَهِذَ  َّ  فَ

―Maka barangsiapa mempersaksikan bulan (hilal) di 

antara kamu hendaklah ia berpuasa‖ (Q.S., al-Baqarah: 

185). 

b. Bayan Tafsir, menerangkan apa yang kira-kira tak mudah 

diketahui pengertiannya, yang mujmal dan yang musytarak 

fihi. 

    Contoh, Hadis Nabi SAW 

ُّىًِِٔ خُطًٍَِّ َِعُ َّد سَ خَ  , سوخٖ  خحمذ و خٌسخدسي ػٓ ِدٌه زٓ خلحىَشغ.طٍَُّىِخ وَ

―Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat‖ 

Riwayat Ahmad, dan al-Bukhari.  

Hadis ini menerangkan kemujmalan al-Qur‘an tentang 

shalat. Hadis Nabi SAW: 
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ُِ ِِىَخٌٔىُ  ,سوخٖ خزىدخود وخزٓ ِدـٗ. َ٘دظُىخسُزِغَ ػُشِشِ خَ

―Berikanlah dua setengah persen dari harta-hartamu‖ 

Riwayat Abu Dawud dan Ibn Majah.  

Hal ini menerangkan kemujmalan perintah al-Qur-‘an 

tentang zakat. Hadis Nabi SAW: 

,ُِ ََِٕد عٔىَىُ سوخٖ ِغٍُ و خزىدخود و خٌٕغدجً. خُزُوِخ ػًَِّٕ   

 ―Ambilah olehmu dariku perbuatan-perbuatan yang 

dikerjakan buat ibadah haji itu‖ Riwayat Muslim, Abu 

Dawud dan al-Nasai. Hadis Nabi SAW: 

ْٔؿَلَاقُ خْلَا ْٔ وَػٔذٖظُهَدلَُِؼَعَد  ,سوخٖ خزىدود و خٌعشِز و خلحدوُ ػٓ ػدجشص.َِصٔ ؼِٕٔعَد

 ―Talak  budak dua  kali dan  iddahnya  dua kali haidh‖ 

Riwayat Abu Dawud al-Turmudzi dan al-Hakim. 

Hadis di atas menerangkan ayat al-Qur‘an tentang quru 

yang musytarak fihi. 

ٖٓ ؼَلَاؼَصَ لُشُوءٍ وَ َٓ زِدَِٔفُغِهِ َـَّمَدضُ ََعَشَ زٖظِ خْلُد  
 ―Dan wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan 

diri (menunggu) tiga kali quru‖ (Q.S., al-Baqarah: 228).34 

                                                 
34 Menurut penafsiran para ahli, kata quru‟ dapat diartikan dengan kata suci 

atau haidh (Lihat misalnya, Soenarjo, dkk, al-Qur‟an dan Terjemahnya, Jakarta: 

Departemen Agama RI, 1989, hlm. 55).  
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c. Bayan Tabdil (Nasakh); mengganti sesuatu hukum atau 

men-naskhkan. Menasakhkan al-Qur‘an dengan al-

Qur‘an, menurut ulama ahl al-Ra‟y boleh. Menasakhkan 

al-Qur‘an dengan Hadis boleh kalau Hadis itu mutawatir, 

masyhur atau mustafidh. Tetapi tidak mungkin jika hadis 

yang riwayatnya berstatus Ahad (terbatas, relatif) dapat 

dapat me-nasakh ayat al-Qur‘an yang diriwayatkan secara 

mutawatir (mutlak). Jadi tidak ada dalam konsepnya ada 

firman Allah dihapus/dibatalkan oleh hadis. Karena al-

Qur‘an adalah omongan Tuhan, sementara hadis adalah 

omongan penyuruh Tuhan. 

Demikian pula para ulama melarang untuk 

mengkhususkan keumuman makna al-Qur‘an oleh Hadis, 

kecuali kalau Hadis itu mutawatir atau masyhur. ‗Am yang 

disepakati menerimanya lebih utama diamalkan daripada 

khash yang diperselisihkan untuk diterima. Abu Hanifah 

memegangi dan mendahulukan keumuman makna Hadis: 

ٗٔ خٌْؼُشِشُ,سوخٖ خٌسُهمً. َّدءُ فَفُٔ ُٗ خٌغٖ  َِد عَمَعِ
―Apa yang disiraminya oleh hujan, maka padanya satu 

persepuluh‖ Riwayat al-Baihaqi. 

Daripada makna yang Khash: 

ِّغَصٔ خَوِ عُكٍ طَذَلَصٌ  َْ خَ َّد دُوِ  .,سوخٖ ِغٍُ و خٌٕغدت ػٓ خبى عؼذٌَُِظَ فُِٔ

―Tak ada pada yang kurang dari lima wasaq, zakatnya‖ 
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Riwayat Muslim dan al-Nasai. 

2. Menurut Malik 

a. Bayan Taqrir: menetapkan dan mengokohkan hukum-

hukum al-Qur‘an. 

ٗٔ ,ِعفك ػٍُٗ ػٓ خبى ٘شَشش. ٔـشوِخ ٌٔشُئِ ََعٔ ٗٔ وَخفْ ُِىِخ ٌٔشُئََِعٔ  طُىِ

 ―Berpuasalah kamu sesudah melihat bulan dan 

berbukalah kamu sesudah melihatnya.‖ Riwayat 

Mutafaq‟alaih. 

b. Bayan Taudhih (Tafsir): menerangkan maksud-maksud 

ayat, Seperti Hadis-hadis yang menerangkan maksud ayat 

yang dipahamkan oleh para sahabat berlainan dengan 

yang dimaksud oleh ayat sendiri. Seperti ayat: 

َ٘رَ وَخٌفٔؼٖصَ وَ لَا َُِٕفٔمُىَِٔهَد فًٔ َْ خٌزَّ َٓ ََىِْٕضُوِ ًِ خلِله فَ وَخٌَّزَٔ ُِ زِؼَزَخذٍ عَسُِِ ُ٘ سَشِّشِ

ٍُ  .خٌَُِٔ

―Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 

tidak menafkahkannya di jalan Allah, maka beritahukan-

lah kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa 

yang pedih.‖ (Q.S., al-Taubat: 34). 

Waktu ayat ini diturunkan para sahabat merasa sangat 

berat melaksanakan maksud ayat ini. Mereka bertanya 

kepada Nabi SAW, maka Nabi menjawab: ―Allah tidak 

mewajibkan zakat, melainkan supaya menjadi baik harta-
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hartamu yang sudah kamu zakati‖. Mendengar sabda 

tersebut, ‗Umar mengucapkan takbir.        

Penjelasan ini masuk ke dalam bayan Taudhih, yaitu 

menentukan salah satu kemuhtamilan, meng-qayidkan 

yang muthlaq dan mentakhshis-kan yang umum. 

c. Bayan Tafshil; menjelaskan kemujmalan al-Qur‘an, seperti 

Hadis-hadis yang mentafshilkan ke-mujmalan tentang 

tentang shalat: 

ُّىخ خٌظٖلَاشَ  خَلُِٔ
―Dirikanlah olehmu shalat‖. 

d. Bayan Bashthi (tasbith atau ta‟wil); memanjangkan 

keterangan bagi apa yang diringkaskan keterangannya 

oleh al-Qur‘an, seperti ayat: 

َٓ خٍُٔفُىخ.  وَ ػًٍََ خٌؽَّلَاؼَصٔ خٌَّزَِٔ

“Dan atas tiga orang yang tidak mau pergi, yang tinggal 

di tempat tidak turut pergi ke medan perang‖ (Q.S., al-

Taubah: 118).  

Kisah yang dimaksudkan oleh ayat ini telah direntang-

panjangkan oleh Hadis yang diriwayatkan al-Bukhari, 

Muslim, Abu Dawud, al-Turmudzi, al-Nasai dan Ibn 

Majah dengan sebab Nabi SAW mencegah orang 

berbicara dengan orang yang tiga itu. 
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e. Bayan Tasyri‟; mewujudkan suatu hukum yang tidak 

tersebut di dalam al-Qur‘an, seperti menghukum dengan 

bersandar kepada seorang saksi dan sumpah apabila 

mudda‟i tidak mempunyai dua orang saksi; dan seperti 

radha‟ah (saudara sepersusuan) mengharamkan 

pernikahan antara keduanya, mengingat ada Hadis yang 

menyatakan: 

َٓ خٌٕٖغَرِ ِٔ  َُ َِد ََمِشُ َٓ خٌشٖػَدػَصٔ  ِٔ  َُ  ,سوخٖ خحمذ و خزى دخود ػٓ ػدجشص. ََمِشُ

 ―Haram disebakan sepersusuan (radha‟ah) apa yang 

haram disebabkan nasab (keturunan)” Riwayat Ahmad 

dan Abu Dawud.  

3. Menurut al-Syafi‘i: 

a. Bayan Tafshil, menjelaskan ayat-ayat mujmal, yang 

sangat ringkas petunjuknya. 

b. Bayan Takhshish, menentukan sesuatu dari keumuman 

ayat. 

c. Bayan Ta‟yin, menentukan mana yang dimaksud dari dua 

tiga perkara yang mungkin dimaksud. 

d. Bayan Tasyri‟, menetapkan hukum yang tiada didapati 

dalam al-Qur‘an secara tekstual. 
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e. Bayan Nasakh, menentukan mana yang di-nasikh-kan dan 

mana yang dimansukhkan dari ayat-ayat al-Qur‘an yang 

kelihatan berlawanan.
35

 

4. Menurut Ahmad ibn Hanbal: 

a. Bayan Ta‟kid (taqrir), menerangkan apa yang 

dimaksudkan oleh al-Qur‘an apabila Hadis itu bersesuaian 

petunjuknya dengan petunjuk al-Qur‘an. 

b. Bayan Tafsir, menjelaskan suatu hukum al-Qur‘an dengan 

menerangkan apa yang dimaksud oleh al-Qur‘an. 

c. Bayan Tasyri‟, mendatangkan suatu hukum yang didiam-

kan oleh al-Qur‘an, yang tidak diterangkan hukumnya.  

                                                 
35 Penulis tidak dapat menerima logika al-Syafi‘i di atas, bahwa al-Qur‘an 

dapat dimansukh oleh hadis. Karena al-Qur‘an omongan Tuhan, sementara hadis 

omongan penyuruhnya. Jadi tidak mungkin sabda Rasul melebihi firman Allah Swt. 

Karena itu, ukuran kebenaran hadis adalah al-Qur‘an, karena itu jika ada hadis yang 

menentang al-Qur‘an, maka buanglah hadis itu, karena bisa jadi riwayat hadis itu 
diragukan, dan ambillah al-Qur‘an, karena alasan di atas. Jadi bayan nasakh al-Syafi‘i 

di atas bertentangan dengan kaidah keshahihan suatu hadis dalam ilmu al-hadis, di 

mana salah satu syarat keshahihan suatu hadis itu, jika maknanya tidak bertentangan 

dengan ayat al-Qur‘an. Bahkan konsep nasikh-mansukh dalam al-Qur‘an itu tidak ada. 
Namun al-Syafi‘i menyatakan bahwa nasikh mansukh ada dalam al-Qur‘an dan hanya 

antara ayat oleh ayat yang lain (la yansakhu kitaballahi illa kitabuhu) (lihat, al-

Risalah, tahqiq: Ahmad Muhammad Syakir, Kairo: Maktabah al-Syuruq wa al-

Dauliyah, 2005, hlm, 182). Al-Syafi‘i kemudian mengemukakan ayat tentang 
pergantian arah kiblat dari Bait al-Maqdis ke Bait al-Haram, (hlm, 274-275), hal ini 

belum cukup menjadi ukuran kebenaran suatu konsep. Sebab ayat: ma nansakh min 

ayatin awnunsikhabiha (al-Baqarah: 106), para ahli yang lain menyatakan bahwa kata 

ayat di sana bukan berarti ayat al-Qur‘an yang diganti itu, melainkan maksudnya 
adalah mu‘jizat, yakni bahwa setiap mu‘jizat para nabi itu berbeda-beda, diganti 

antara yang satu dengan yang lainnya. Yang jelas tidak mungkin Allah lupa atas 

omongannya sendiri sehingga ia perlu meralatnya. Para ahli lainnya menyatakan 

bahwa konsep nasikh-mansukh hanya ada dalam hadis Nabi Saw.        
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d. Bayan Takhshish dan Taqyid,mengkhususkan al-Qur‘an 

dan mengqayidkannya. 

Dari uraian-uraian di atas jelaslah bahwa Hadis atau sabd-

sabda Nabi merupakan dasar juga bagi hukum-hukum Islam 

setelah al-Qur‘an. Umat Islam harus mengikuti petunjuk Hadis 

sebagaimana dituntut mengikuti petunjuk al-Qur‘an.  

Allah mewajibkan umat untuk mengikuti dan mentaati 

Rasul SAW yakni dengan melaksanakan perintah-perintahnya 

dan meninggalkan larangan-larangannya. Allah berfirman: 

َِ ُٗ فَدِٔعَهُىخ.وَ ُِ ػَِٕ َِد َٔهَدوُ ُٖ وَ  ُُ خٌشٖعُىيُ فَخُزُوِ  أ آ ظَدوُ
―Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terima-

lah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah‖ 

(Q.S., al-Haysr: 7). 

Allah memerintahkan kita mengikuti Rasul sebagaimana 

mentaati Allah: 

. َْ ُّىِ ُِ ظُشِلَ  وَخَؿُِٔؼُىخ خلَله وَ خٌشٖعُىيَ ٌَؼََّىُ
 ―Dan taatilah olehmu Allah dan Rasul supaya kamu 

dirahmati‖ (Q.S., Ali Imran: 123). 

Bahkan Allah mengancam orang-orang yang menyalahi 

Rasul. Firman Allah Swt: 

َٓ ٍَُْمِزَسِ خٌَّزَِٔ ُْ فَ ُِ ػَزَخذْ خٌَُٔ ُِ فٔعَِٕصٌ خَوِ َُظُِٔسَهُ ْْ ظُظُِٔسَهُ ٖٔ خَ ِِشِ ِٓ خَ َْ ػَ  َُخَدٌٔفُى

―Handaklah berhati-hati mereka yang menyalahi Rasul 

(tidak menuruti ketetapannya), bahwa mereka akan ditimpakan 
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fitnah (cobaan yang berat) atau akan ditimpa adzab yang 

pedih‖ (Q.S., al-Nur: 63). 

Yang dimaksud dengan mengikuti Rasul Saw atau melak-

sanakan perintahnya dan meninggalkan larangannya adalah 

dengan mengikuti Sunnahnya atau Hadisnya, yang berupa 

perkataan, perbuatan, taqrir dan lain sebagainya. 

Wajib mengikuti Rasul Saw berlaku bagi semua umat, 

untuk seluruh masa dan tempat. Oleh karena itu, segala Hadis 

yang diakui shahih dan tidak berlawanan dengan sesuatu 

petunjuk al-Qur‘an sama-sama wajib diikuti oleh semua umat. 

Walaupun Hadis wurudnya dilingkungan masyarakat 

tertentu, namun bukan khusus untuk masyarakat tersebut, sebab 

Nabi Saw diutus menjadi rahmat bagi seluruh alam. Hadis 

menjadi pedoman bagi setiap umat, harus diambil umumnya 

kecuali yang nyata-nyata ditujukan kepada yang khusus. 

 

D. Perbedaan Petunjuk antara al-Qur’an dan Hadis 

Sebagaimana telah diuraikan di atas, bahwa al-Qur'an 

mengandung pokok-pokok ajaran Islam secara global (mujmal), 

mutlaq dan umum, yang memerlukan rincian (taqyid dan 

takhshish) atau dengan istilah secara umum, al-Qur'an 

membutuhkan keterangan lebih lanjut (al-bayan). Al-Qur'an 

dipandang dari sumber hukum merupakan asas atau dasar Islam. 

Ia mengatur dasar dan petunjuk hukum tentang hubungan 

muslim dengan Tuhannya dan hubungan muslim sesama muslim 
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pada khususnya serta hubungan muslim dengan manusia pada 

umumnya. Sedangkan sunnah atau hadis Nabi merupakan 

sumber kedua dan Ijtihad merupakan sumber hukum yang 

ketiga. Sistematikanya adalah sebagai berikut:  

1) Al-Qur'an ialah undang-undang dasar Islam, bersumber dari 

Allah,  

2) Sunnah atau hadis ialah undang-undang Islam bersumber 

dari Nabi, dan 

3) ijtihad ialah peraturan Islam atau kaidah-kaidah hukum yang 

dirumuskan oleh muslim yang berilmu. 

Al-Qur'an menggariskan hukum dasar cara hidup seorang 

muslim sebagai hamba Allah,  individu,  sebagai anggota sosial 

dan komunitas muslim. Dengan hukum dasar itu diaturlah, 

dikendalikan dan diarahkan cara berpikir (rasio dan rasa),  cara 

mengatur kemauan dan cara muslim berbuat sebagai individu 

maupun sebagai masyarakat. 

Di sini al-Qur‘an bisa dimisalkan sebagai undang-undang 

dasar, yang memerlukan undang-undang untuk menjelaskan, 

penafsiran, mengulas, dan melaksanakan undang-undang dasar 

tersebut, yang lazimnya bersifat dasar dan umum. Misalnya 

undang-undang dasar menentukan bahwa pemerintahan 

berbentuk demokrasi. Bagaimana teknis pembentukan 

pemerintah yang demokratis itu,  strukturnya,  pembagian 

wewenang  dan lain-lain, tidak diatur dalam undang-undang 
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dasar. Demikian pula al-Qur'an memerintahkan shalat, puasa, 

zakat, haji, adil, taqwa, dan beramal shaleh. Bagaimana 

melaksanakannya, syarat-syaratnya, rukun-rukunnya, dan lain-

lainnya tidak diuraikan dalam al-Qur'an. Oleh karena itu, al-

Qur'an memerlukan undang-undang untuk menjelas-kan, 

menafsirkan, mengulas, merinci, dan melaksanakannya, yang 

para ulama merumuskan dalam pelbagai bentuk penjelas 

(bayan). Yang menjalankan tugas dan fungsi undang-undang itu 

dalam semantik hukum Islam adalah sunnah atau hadis.  

Adanya hadis Nabi, al-Qur'an diwujudkan dalam 

kehidupan yang nyata. Nabi Muhammad Saw dengan hadisnya, 

memberikan contoh yang konkrit, bagaimana melaksanakan al-

Qur'an dalam kehidupan. Oleh karena itu, hadis Nabi sangat 

penting kedudukannya dalam Islam sebagai sumber ajaran Islam 

kedua setelah al-Qur'an. Di samping itu, memahami al-Sirah al-

Nabawiyyah adalah memahami Islam secara keseluruhan yang 

menjelma dalam kehidupan Nabi Muhammad Saw. 

Fungsi Nabi yang tidak hanya menyampaikan wahyu-

wahyu Allah kepada umat manusia, tetapi juga beliau memberi 

petunjuk bagaimana melaksanakan wahyu dalam kehidupan riil 

sehari-hari. Beliau memberikan contoh bagaimana mewujudkan 

wahyu itu kepada diri manusia. Karena itu Rasul mestilah 

manusia. Perubahan dan perbaikan manusia hanya mungkin 



 

 

59 

 

dilakukan dan diberikan contoh oleh manusia itu sendiri. Kalau 

tidak, ia akan jauh dari alam realita dan fakta yang konkrit. 

Malaikat adalah juga utusan Allah, mengapa tidak mereka 

saja yang diangkat menjadi Nabi dan Rasul? Tugas malaikat 

menyampaikan wahyu kepada manusia terpilih, manusia 

sempurna, yaitu yang diangkat Allah sebagai Rasul-Nya. 

Malaikat adalah jenis makhluk yang berbeda dengan manusia. 

Dia tidak dapat menjadi contoh bagi manusia. Rasulullah 

sebagai manusia yang sempurna, memungkinkan untuk menjadi 

suri teladan bagi jenis manusia untuk kesempurnaannya. Itulah 

makna ayat dalam al-Qur'an yang mengatakan: 

ٍََِىًد سَعُىلًا َّدءِ  َٓ خٌغٖ ِٔ  ُِ َّحِّٕٔنٌَ ٌََٕضٌَْٖٕد ػٍََُِهِ ْـ ُِ  َْ ِّشُى ٍََِدجٔىَصٌ ََ َْ فٍٔ خلَاسِعِ  ًْ ٌَىِ وَد  لُ

Katakanlah: Kalau seandainya ada malaikat-malaikat 

yang berjalan-jalan sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami 

turunkan dari langit kepada mereka seorang malaikat menjadi 

rasul (QS. al-Isra, 17: 95). 

Ayat di atas menandaskan bahwa Allah tidak mengutus 

malaikat menjadi Rasul, tetapi Allah mengangkat Rasul itu dari 

jenis manusia yang konkrit dari daging dan darah yang makan 

dan minum dan suatu saat akan meninggal. Karena tugas rasul 

adalah mengadakan reformasi kehidupan mansia, rasul 

mencontohkan sendiri dalam bentuk laku perbuatan, bagaimana 

reformasi itu? Rasul tidak hanya menyampaikan ilmunya, tetapi 

juga memperlihatkan bagaimana amalnya di samping berbentuk 

ucapan dan pembenaran atas sesuatu tindakan yang dilakukan 
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sahabat-sahabat. Oleh karena itu para ulama membagi hadis 

Nabi ini ada yang qauli,  fi'ly,  dan taqriry. 

Al-Qur'an dan hadis Nabi diyakini oleh umat Islam 

sebagai sumber ajaran Islam. Kedua sumber ini tidak hanya 

dipelajari di lembaga-lembaga pendidikan saja, tetapi juga 

disebarluaskan ke berbagai lapisan masyarakat.  

Seluruh ayat yang terhimpun dalam mushhaf al-Qur'an 

tidak dimasalahkan oleh umat Islam tentang periwayatannya. 

Seluruh lafazh yang tersusun dalam setiap ayat tidak pernah 

mengalami perubahan, baik pada zaman Nabi maupun sesudah 

zaman Nabi. Jadi,  kajian yang banyak dilakukan oleh umat 

Islam terhadap al-Qur'an adalah kandungan dan aplikasinya,  

serta yang sehubungan dengannya. 

Dengan demikian kebenaran al-Qur'an sebagai Firman 

Allah yang diyakini berdasarkan iman dan ilmu,  tidak 

dipermasalahkan oleh umat. Kepercayaan terhadap al-Qur'an 

sehubungan dengan masalah di atas sangat jelas. Ketika Jibril 

menyampaikan al-Qur'an kepada Nabi Muhammad Saw, beliau 

menghafalkannya persis seperti ucapan Jibril. Selanjutnya Nabi 

menyampaikan al-Qur'an kepada umat. Ketika itulah Allah Swt 

menjamin bahwa Allah lah yang akan menghimpun al-Qur'an 

dengan bacaannya secara lengkap.
36

 

                                                 
36 Lihat, QS. al-Qiyamah. 75: 16-19.  
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Untuk hadis Nabi, yang dikaji tidak hanya kandungan dan 

aplikasi petunjuknya serta yang sehubungannya saja, tetapi juga 

periwayatannya. Hal ini karena status hadis yang diyakini oleh 

mayoritas umat Islam sebagai sumber ajaran Islam yang berasal 

dari Allah (Wahyun Gairu Mathluwin), mempunyai sifat yang 

spesifik yakni maknanya dari Allah, sementara lafazhnya dari 

Nabi Muhammad Saw. Spesifikasi dari sifat hadis demikian 

yang terbentuk dari perkataan,  perbuatan, ketetapan dan hal 

ihwal Nabi ini memerlukan penelitian yang mendalam. 

Penelitian diperlukan,  karena hadis yang sampai kepada umat 

Islam melalui jalan periwayatan yang panjang, sepanjang 

perjalanan sejarah kehidupan umat Islam. Di samping itu, 

perjalanan hadis yang disampaikan dari generasi ke generasi, 

memungkinkan adanya unsur-unsur yang masuk ke dalam 

periwayatan itu baik unsur sosial maupun budaya dari 

masyarakat generasi periwayat hadis itu hidup. Penelitian pada 

jalur periwayatan (sanad) dan lafazh,  materi dan isi (matn)  dari 

hadis itu menjadi sangat penting, karena boleh jadi apa yang 

dikatakan sebagai hadis, setelah diteliti dari kedua jalur ini 

ternyata sangat lemah untuk disebut hadis Nabi.
37

 

Berbicara tentang fungsi hadis terhadap al-Qur'an, yang 

dilihat dari perbedaan petunjuknya, maka al-Qur'an merupakan 

                                                 
37 Lihat M. Syuhudi Ismail, ―Hadis Palsu Dampak Penyebarannya terhadap 

Pemahaman Islam,‖ artikel dalam kolom Khazanah: Majalah Amanah, Jakarta, 1995, 

hlm. 89.  
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sumber pertama, sedangkan hadis menempati sumber kedua. 

Bahkan sulit dipisahkan antara al-Qur'an dan hadis Nabi, karena 

kedua-duanya adalah wahyu, hanya yang pertama Wahyun 

Matluwun dan yang kedua Wahyun Ghairu Matluwin. Posisi 

hadis  Nabi seperti itu tidak hanya dijelaskan oleh Nabi,  bahkan 

juga oleh Allah Swt,  antara lain menyatakan:  

ْْ ۚ  وَؤَؿُٔؼُىخ خللهََ وَؤَؿُٔؼُىخ خٌشٖعُىيَ وَخلِزَسُوخ  ًٰ سَعُىٌَٕٔد خٌْسٍََدؽُ فَةِ َّد ػٍََ ُّىخ ؤَٖٔ ُِ فَدػٍَِ  ظَىٌََُِّعُ

ُّسِنٌُ  خٌْ

Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada 

Rasul (Nya) dan berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka 

ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul Kami, 

hanyalah menyampaikan (amanat Allah)  dengan terang (QS. 

al-Maidah, 5: 92).
38

 

Mayoritas umat Islam sepakat dan menerima hadis sebagai 

sumber ajaran Islam yang tak terpisahkan dari al-Qur'an. Namun 

demikian minoritas umat Islam menolaknya. Golongan yang 

menolak hadis sebagai sumber ajaran Islam terbagi kepada dua 

golongan:  golongan yang menolak hadis secara keseluruhan, 

dan golongan yang menolak hadis Ahad saja. Imam Syafi'i
39

 

menerangkan golongan yang menolak hadis sebagai sumber 

ajaran Islam dengan panjang lebar, disertai dengan alasan-alasan 

                                                 
38 Lihat pula dalam surat al-Fath, 48:10,al-Nisa, 4: 65 dan lainnya. 
39 Lihat, A. Latief Muchtar, ―Hadis sebagai Sumber Ajaran Islam, Tinjauan 

Ontologis dan Epistemologis,‖ makalah dalam Seminar Nasional: Pengembangan 

Pikiran terhadap Hadis, Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah, 22-23 Pebruari 

1992, hlm. 11-13. 
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mereka dan kemudian Imam Syafi'i membantah pendapat 

mereka dengan alasan-alasan yang kuat dan menempatkan 

persolanya secara proporsional. Ia membagi golongan yang me-

nentang hadis sebagai dasar hukum Islam itu kepada tiga 

golongan:  

1) golongan yang menolak hadis secara keseluruhan, baik yang 

Mutawatir maupun yang Ahad;  

2) golongan yang menolak hadis, kecuali menerimanya jika ada 

persamaan dengan al-Qur'an; dan  

3) golongan yang menolak hadis Ahad. 

Selain dalam kitab al-Umm, Imam Syafi'i juga 

menyinggung persoalan para penolak hadis ini dalam kitabnya 

al-Risalah dengan panjang lebar. Hanya bedanya jika di dalam 

kitab al-Risalah Imam Syafi'i menerangkan dalil-dalil untuk 

membela hadis dari penolakan ketiga golongan tersebut, maka 

di dalam kitab al-Umm ia menerangkan masalah tersebut dengan 

menggunakan metode tanya jawab. 

Di samping itu, mereka menolak  hadis karena hadis itu 

Zhaniyat al-Wurud yang berbeda dengan al-Qur'an yang 

dikatakan Qath'iyat al-Wurud. Sementara itu bila dilihat dari 

segi Dalalah-nya atau maknanya, baik al-Qur'an maupun hadis 

ada Qath'iyat al-Dalalah (muhkamat). Tetapi ada juga yang 

Zhanniyat al-Dalalah. 
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Golongan yang menolak hadis secara keseluruhan, 

menggu-nakan alasan-alasan sebagai berikut: 

1.  Al-Qur'an itu adalah kitab suci yang berbahasa Arab yang 

sudah tentu menggunakan gaya bahasa yang biasa 

dipergunakan oleh bangsa Arab. Kalau seseorang telah 

mengenal gaya bahasa Arab, akan mampu memahami al-

Qur'an tanpa memerlukan penjelasan hadis atau Sunnah dan 

penjelasan lainnya. 

2.  Al-Qur'an sendiri telah menyatakan bahwa ia telah 

mencakup segala hal yang dibutuhkan oleh manusia 

mengenai segala aspek kehidupannya. Hal ini dijelaskan 

dalam al-Qur'an sebagai berikut: 

ِٓوَََ ِٔ  ُِ ِٖصٕ شَهُِذّخ ػٍََُِهِ ِّ ؤُ ََ َٔسِؼَػُ فٍٔ وُ ُِ  ىِ ًٰ  ۚ  ؤَِٔفُغِهِ ِـحَْٕد زِهَ شَهُِذّخ ػٍََ وَ

َّصً ؤََضٌَْٖٕد ۚ  َٰ٘اٌَُدءِ  ُ٘ذّي وَسَلِ ٍِءٍ وَ ًِّ شَ ّٔنٌَ ػٍََُِهَ خٌْىٔعَدذَ ظٔسَُِدّٔد ٌٔىُ ُّغٍِٔ ٍْ  وَزُشِشَيٰ ٌٔ

Dan (ingatlah) hari yang Kami akan bangkitkan pada 

tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari antara 

mereka, dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi 

saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan atas 

kamu al-Kitab (al-Qur‟an) yang menerangkan tiap-tiap 

sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat dan khabar 

gembira bagi kaum muslimin  (QS. al-Nahl, 16: 89). 

Firman Allah yang lain menyatakan: 

ٔٗ ٔـنًُ زِفََٕدلَُِ ِٓ دَخزٖصٕ فٍٔ خٌْإَسِعِ وَلا ؿَدجٔشٍ ََ ِٔ َِد  ُِ  وَ ِِؽَدٌُىُ ُْ ؤَ َِ َِد فَشٖؿَْٕد فٍٔ  ۚ  بٌَِّد ؤُ



 

 

65 

 

ٍِءٍ  ِٓ شَ ِٔ َْ ۚ  خٌْىٔعَدذِ  ُِ َُمِشَشُو ًٰ سَزِّهِ ُٖ بٌَِ  ؼُ

Dan tidak ada satupun dari binatang yang merayap di 

bumi, dan tidak ada satupun burung yang terbang dengan 

dua sayapnya, melainkan adalah mereka umat-umat seperti 

kamu. Tidak Kami luputkan (sisakan) dalam kitab itu 

sesuatu, kemudian kepada Tuhan merekalah, mereka akan 

dikumpulkan (QS. al-An'am, 6: 38). 

3. Berdasarkan  keterangan yang menurut mereka berasal dari 

sabda Nabi sendiri yang menyatakan: 

ِدؤظدوُ ػًٕٓ فإػشػىٖ ػًٍ وعدذ خلله, فدْ وخفك وعدذ خلله فإٔد لٍعٗ, وخْ خدٌَ 

 وعدذ خلله فٍُ ؤلٍٗ ؤٔد, ووَُ ؤخدٌَ وعدذ خلله وزٗ ٘ذخنى خلله.

―Apa-apa yang sampai kepadamu dariku, maka cocokkanlah 

dengan kitab Allah (al-Qur‟an). Jika sesuai dengan kitab Allah 

maka aku telah mengatakannya, dan jika ia berbeda dengan 

kitab Allah maka aku tidak mengatakannya. Bagaimanakah aku 

dapat berbeda dengan kitab Allah sedangkan dengannya Allah 

memberi petunjuk kepadaku.‖40  

                                                 
40 Hadis yang mirip dengan hadis di atas:  

َِفَشُدٗ ٗٔ وَخٔ ُٖ زِ ُٗ خَطِلًا فَخُزُوِ ٌَ ُِ َـذِظُ ْْ وَ ْٔ فَدٔ ُٖ ػًٍََ خٌْمُشِؤَ ِٓ لَذَِٔػٕ فَدػِشِػُىِ ِٔ ُِ ػًَِّٕ  َـدءَوُ ُٖ.َِد  وِ

―Apa-apa yang sampai kepadamu dariku, maka cocokkanlah dengan kitab al-

Qur'an. Jika sesuai dengan kitab Allah maka ambillah dan apabila tidak sesuai 
dengan al-Qur'an maka tolaklah.‖ Menurut catatan M. Syuhudi Ismail, sanad ―hadis‖ 

ini cukup banyak dengan matn yang beragam redaksinya. Namun para ahli 

menyebutkan bahwa sanad-sanad hadis itu lemah, bahkan ada yang menyatakan 

sebagai hadis palsu. Karena tidak mungkin Nabi menyatakan sesuatu yang 
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Menghadapi pernyataan di atas, yang dikemukakan 

golongan penolak hadis sebagai sumber ajaran Islam yang 

kedua, Imam Syafi'i menanggapinya sebagai berikut: 

1.  Menurut kenyataan, bahwa  umat  Islam  dalam 

mengamalkan firman Allah tidak bisa lepas dari penjelasan 

atau keterangan dari hadis. Sebab banyak firman Allah yang 

bersifat mujmal, mutlaq, dan bersifat umum yang 

membutuhkan kepada penjelasan,  baik berupa rincian, 

taqyid dan takhsis. Untuk itu Nabi lah yang diberi tugas dan 

wewenang untuk memberikan penjelasan tersebut. 

2. Yang dimaksud dengan ayat 89 dari surat al-Nahl di atas, 

bahwa Allah telah menjelaskan segala sesuatu yang diperlu-

kan oleh manusia seutuhnya secara global dan terinci. Penje-

lasan lebih lanjut ditugaskan kepada Rasulullah SAW 

sedangkan yang dimaksud ayat 38 dari surat al-An'am,  bah-

wa segala sesuatu mengenai umur seseorang dan rizkinya, 

sudah termaktub dan ditentukan di alam Lauh al-Mahfuzh, 

dan bukan al-Qur'an. Pengertian ini diambil dari rangkaian 

kalimat sebelumnya dari ayat tersebut yang ber-bunyi: 

  Dan mereka akan berkata: mengapakah tidak 

diturunkan atasnya satu ayat dari Tuhannya? Katakanlah: 

sesungguhnya Allah berkuasa akan menurunkan satu ayat, 

tetapi kebanyakan daripada mereka tidak mengetahui (QS. 

al-An'am, 6: 37). 

                                                                                                         
bertentangan dengan al-Qur‘an. (Lihat M. Syuhudi Ismail, ―Hadis Palsu Dampak 

Penyebarannya terhadap Pemahaman Islam,‖ Op.Cit.   
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3.  Bahwa yang dianggap hadis oleh mereka sebagaimana 

tersebut pada butir tiga di atas,  menurut penelitian para 

kritisi hadis ternyata hadis itu adalah  palsu (mawdlu). 

Menurut Imam Syafi'i,
41

 golongan yang menolak hadis itu 

dapat menimbulkan konsekuensi yang amat berat, karena jika 

mengikuti pendapat mereka itu, maka konsekuensinya akan 

tidak mengerti cara-cara mengerjakan shalat,  puasa, zakat,  haji,  

dan sebagainya yang di dalam al-Qur'an disebutkan secara 

global saja. Karena cara-cara ibadah di atas hanya dapat 

dilakukan secara sempurna dengan melalui penjelasan dari Nabi. 

Adapun golongan yang menolak hadis sebagai hujjah 

karena hadis itu statusnya hanya Ahad yang tingkatannya 

zhanniy al-wurud atau zhanniy al-dalalah, hal itu pada hakikat-

nya masih bersifat sementara, sebelum diadakan penelitian 

terutama segi maknanya. Sebab, meskipun hadis itu berstatus 

Ahad, bila berkualitas shahih, maka pada hakikatnya ia adalah 

sabda Rasul yang diakui keberadaannya oleh Allah SWT. Dan 

al-Syafi‘i menyatakan bahwa kaum muslimin sepakat untuk 

menerima hadis Ahad.
42

  

Dengan demikian para ulama telah bersepakat dalam 

melihat dari segi turun dan petunjuk yang dikandung al-Qur‘an, 

yakni dalam pembagian status wurud dan dalalah-nya, sebagai 

sesuatu yang qath‟i datang dari Allah SWT. Sedangkan terhadap 

                                                 
41 Ibid.  
42 lihat, ―al-Risalah,‖ Op.Cit., hlm. 457.  
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hadis Nabi, para ulama berbeda dalam menentukan statusnya 

yang dilihat dari pembagian di atas. Hal ini karena dari segi 

periwayatannya, hadis ada yang mempunyai kategori mutawatir 

dan ada yang ahad. Begitu pula petunjuknya ada yang bersifat 

qath‟i dan dan ada pula yang zhanni, yang menyebabkan 

kebenaran petunjuknya menjadi relatif.
43

 

Hadis dalam status zhanni dari segi petunjuknya, 

maksudnya ialah bahwa nash yang menunjukan satu pengertian, 

namun terhadap nash itu masih memungkinkan dilakukan 

penta‘wilan yang bisa menghasilkan pengertian yang lain. 

Dengan demikian, kebenaran pengertian dari nash tersebut bisa 

relatif atau tidak mutlak karena masih ada pengertian yang 

lainnya. Alhasil, pada nash yang bersifat zhanni al-dilalah itu 

berlaku adanya ijtihad. Sementara pengertian qath‟i al-dilalah, 

menurut para ahli, pengertiannya bisa diidentikan dengan istilah 

muhkam. Begitu pula yang zhanni al-dilalah, identik dengan 

pengertian dari istilah mutasyabih. 

Dengan demikian, sesuatu yang berstatus zhanni 

mempunyai kemungkinan mengadung kesalahan. Hadis yang 

telah diklaim sebagai hadis shahih dinilai terhindar dari 

kesalahan. Meskipun hadis tersebut berstatus ahad dari segi 

periwayatannya. Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa 

                                                 
43 Lihat, Abu Ishaq Ibrahim Ibn Musa al-Syathibi, (penyarahan: Abu Darras), 

al-Muwafaqat bi Ushul al-Syari‟ah, al-Makta-bah al-Tijariyah al-Kubra, Mesir, tth. 

juz III hlm. 15-16.  
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hadis ahad yang shahih, dari segi petunjuknya ada yang qath‟i 

dan ada yang zhanni.
44

 Hal ini didasarkan pada tingkat 

periwayatannya terbatas bahkan ada yang berstatus gharib. 

Karenanya untuk mengetahui petunjuk yang terkandung dalam 

hadis, tidak cukup hanya dari pendekatan-pendekatan; syarh al-

hadis, fiqh al-hadis atau pendekatan asbab al-wurud-nya dan 

fiqh al-sirah, tetapi juga pengetahuan-pengetahuan lain yang 

relevan, misalnya ushul fiqh, pendekatan kebahasaan, sosiologi 

dan lain sebagainya. 

Dengan demikian status hadis dalam struktur ajaran Islam, 

ia merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur‘an. Bisa 

berfungsi sebagai penjelas (bayan) atas ayat-ayat yang 

bermakna global (mujmal), baik: 1) Bayan Ta‟kid (taqrir), yang 

menerangkan apa yang dimaksudkan oleh al-Qur‘an apabila 

Hadis itu bersesuaian petunjuknya dengan petunjuk al-Qur‘an; 

2) Bayan Tafsir, menjelaskan suatu hukum al-Qur‘an dengan 

menerangkan apa yang dimaksud oleh al-Qur‘an; 3) Bayan 

Tasyri‟, mendatangkan suatu hukum yang didiamkan oleh al-

Qur‘an, yang tidak diterangkan hukumnya, maupun 4) Bayan 

Takhshish dan Taqyid, mengkhususkan atas ayat-ayat al-Qur‘an 

yang bermakna umum. 

Dari situ terlihat bahwa sesungguhnya hadis Nabi bisa 

berdiri sendiri sebagai sumber ajaran kedua setelah al-Qur‘an, di 

                                                 
44 Lihat Shalah al-Din Ibn Ahmad al-Adhabi, Manhaj Naqd al-Matn, Dar al-

Afaq al-Jadidah, Beirut, 1983 hlm. 239-240.  
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samping juga sebagai penerjemah atas maksud-maksud al-

Qur‘an. Karena itu perintah dan larangan hadis bisa jatuh pada 

wajib dilaksanakan dan haram untuk dilakukan, jika perintah 

dan larangan atas segala sesuatu itu tidak ditemukan hukumnya 

dalam al-Qur‘an. Sebaliknya, perintah dan larangan itu jatuh 

pada sunnah dan makhruh saja, jika perintah dan larangan itu 

ada dalam al-Qur‘an. Karena tidak logis, kapasitas hadis sebagai 

sabda, perbuatan dan taqrir Nabi bisa  melampaui al-Qur‘an. 

 

*** 
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BAB III: 

ABU RAYYAH DAN KRITIKNYA KEPADA ABU 
HURAIRAH SEBAGAI SAHABAT TERKEMUKA 

PERIWAYAT HADIS 

 

 

A. Sahabat Nabi sebagai Asal Sanad Hadis  

Setiap Nabi dan Rasul yang diutus Allah swt. Mempunyai 

pengikut-pengikut atau sahabat-sahabat yang setia membantu 

menyebarluaskan ajaran Allah yang dibawanya, sehingga agama 

yang dibawa oleh setiap Rasul itu sampai kepada umat pada 

zamannya. 

Sahabat Nabi Muhammad Saw sebelum agama Islam 

diturunkan, sudah terlebih dahulu dalam kitab-kitab Allah 

sebelum al-Qur
‘
an diberitahu akan sifat-sifat mereka, 

sebagaimana dalam al-Qur
‘
an dijelaskan antara lain: 

ّٖذْ سَعُىيُ خللهِِ  ُٗ ؤَشٔذٖخءُ ػًٍََ ۚ  ُِمَ َِؼَ  َٓ ُِ  وَخٌَّزَٔ َّدءُ زََُِٕهُ ُِ سُوَّؼّد  ۚ  خٌْىُفَّدسِ سُلَ ُ٘ ظَشَخ

َٓ خللهِِ وَسِػِىَخّٔد  عُفٖذّخ ِٔ َْ فَؼِلًا  ُِ فٍٔ ۚ  ََسِعَغُى ُ٘ َّد ِٓ ؤَؼَشِ خٌغٗفُىدٔ  عُٔ ِٔ  ُِ ٘ٔهِ ُـى  ۚ  وُ

ُِ فٍٔ خٌعٖىِسَ َِؽٍَُهُ ُٖ ۚ   خشٔرٌَٰٔهَ  ُٖ فَأصَسَ ْـإَ ًِ وَضَسِعٍ ؤَخِشَؾَ شَ ُِ فٍٔ خٌْةِِٔفُِ َِؽٍَُهُ فَدعِعَغٍَِظَ  وَ

ٗٔ َُؼِفِرُ خٌضٗسٖخعَ ٌَُٔغُٔظَ ًٰ عُىلٔ ُُ خٌْىُفَّدسَ  فَدعِعَىَيٰ ػٍََ  ۚ  زِهِ

―Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 

yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang 

kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat mereka 
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ruku dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, 

tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 

sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-

sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang 

mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu 

kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas 

pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-

penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-

orang kafir. (dengan kekuatan orang-orang mu
‟
min)……‖ Q.S. 

al-Fath: 29. (Soenarjo, dkk, 1996). 

Kesetiaan Sahabat Nabi saw. telah dibuktikan oleh mereka 

diberbagai segi kehidupan dan pergaulan mereka selama hidup 

dengan Nabi yang mengalami beberapa kali perang melawan 

orang-orang kafir, kesetiaan mereka seperti tercatat dalam al-

Qur
‘
an dan sejarah Islam ketika mereka mengadakan "Baiat al-

Ridwan" di Hudaibiyah, yaitu mengadakan janji prasetia yang 

diucapkan dibawah pohon demi membela utusan Rasul yang 

ditahan oleh orang musyrik, kesetian kawanan sesama mereka 

diridhai Allah Swt sebagaimana firman-Nya: 

ِِٕٔنٌَ بِرْ َُسَدَِؼُىَٔهَ ظَمِطَ خٌشٖفَشَشٔ ُّاِ ِٓ خٌْ ٍَ خلُله ػَ  ٌَمَذِ سَػٔ

"Sungguh Allah telah rela terhadap orang-orang mu
‟
min, 

ketika mereka berjanji prasetia kepadamu dibawah pohon, ..." 

Q.S. al-Fath :18. 



 

 

73 

 

Rasulullah sendiri telah menjamin mereka yang pada 

berjanji prasetia, bebas dari siksa neraka, sabdanya: 

َـدزِشٍ لَديَ  ِٓ ِٓ ؤَزٍِ خٌضٗزَُِشِ ػَ ٗٔ لَ لَذٖؼََٕد لُعَُِسَصُ لَذٖؼََٕد خٌَُِّػُ ػَ ديَ سَعُىيُ خلِله طًََّ خلُله ػٍََُِ

ِٓ زَدََغَ ظَمِطَ خٌشٖفَشَشٔ. ّٖ ِٔ ًُ خٌٕٖدسَ ؤَلَذْ  َُ لَا ََذِخُ لَديَ ؤَزُى ػُٔغًَ  . . س. ؤزى دخود وَعٍََّ

ْٓ طَمُٔكْ  َ٘زَخ لَذَٔػٌ لَغَ

"Tidak akan masuk neraka, seseorang dari mereka yang 

pada mengikrarkan janji prasetia dibawah pohon."  Riwayat 

Abu Dawud.
45

  

Kesetiaan mereka terhadap Nabi, kedisiplinan bahkan 

kelalaian mereka sering mendapat tegoran dari Allah melalui 

wahyu yang diturunkan-Nya kepada Nabi, atau dengan 

perkataan lain al-Qur'an turun dan sebagai asbab al-nuzulnya 

lantaran sikap dan tindak para sahabat yang tidak berkenan 

dalam ajaran Islam. Seperti contoh peristiwa dibawah ini: 

Suatu saat datang serombongan dari suku Bani Tamim 

hendak menghadap Rasulullah Saw, kebetulan rombongan 

tersebut tidak mempunyai pemimpin. Hal demikian diketahui 

oleh Umar ibnu al-Khathab dan Abu Bakar al-Sidiq. Abu Bakar 

menetapkan bahwa yang harus menjadi pemimpin Bani Tamim 

itu si A (Harits), sedangkan Umar menetapkan pula bahwa yang 

harus memimpin rombongan dari suku Bani Tamim ini adalah si 

                                                 
45 Lihat, ―CD Hadits Kutub Tis‘ah,‖ dalam Sunan Abu Dawud, Hadits No. 

4034, dan Sunan al-Tirmidzi, Hadits No. 3795. 
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B (Ma‘bad bin Habis). Perselisihan itu meningkat menjadi suatu 

pertengkaran, padahal kejadian itu disaksikan langsung oleh 

Rasulullah Saw dan Rasul tidak bisa berbuat apa-apa terhadap 

kejadian ini. Maka turunlah ayat yang isinya merupakan tegoran 

Allah terhadap mereka yang berselisih dan menerangkan siapa 

yang berhak menentukan suatu ketetapan yang mereka 

perebutkan yaitu antara Umar Ibnu al-Khathab dengan Abu 

Bakar al-Sidiq itu, ayat yang diturunkan itu adalah: 

َدَهد خٌزَٓ خِٕىخ  .ِٕدزنٌ خلله وسعىٌٗ وظمىخلله خْ خلله سمُغ ػٍَُُدخَهدخٌزَٓ خِٕى لاظمذ 

لاظشفؼىخ خطىخظىُ فىق طىض خٌٕنٍ ولا بذهش وخٌٗ زدٌمىَ وفهش زؼؼىُ ٌسؼغ خْ 

 غُؾ خػٍّىُ وخٔعُ لاظغؼشوْ...)خلحفشخض( 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mendahului Allah dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Kendengar lagi Maha 

Mengetahui. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi dan janganlah 

kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana 

kerasnya (suara) sebagian karnu terhadap sebagian yang lain, 

supaya tidak hapus (pahala) amal-amal kalian sedangkan 

kalian tidak menyadarinya" . Q.S.al-Hujurat :1-2.
46

  

Demikianlah kesetiaan kedisiplinan bahkan kelalaian 

sahabat Nabi mendapat perhatian langsung dari Allah Swt, dan 

berbagai pujian yang ditujukan kepada sahabat ini datang dari 

                                                 
46 Lihat Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur‟an al-„Adhim, t.t. Juz 4: 205. 
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Nabi Muhammad sendiri sebagai sahabatnya sebagaimana Rasul 

menyatakan dalam sabdanya: 

 )خٌسخدسي وِغٍُ( خنًخٌمشوْ فشنى ثم خٌزَٓ ٍَىنهُ ثم خٌزَٓ ٍَىنهُ

"Sebaik-baik generasi ialah generasiku, kemudian 

generasi orang-orang yang mengikutinya, lalu generasi orang-

orang yang mengikutinya.‖ Riwayat Bukhari dan Muslim.
47

 

Mengenai periwayatan hadis yang diterima sahabat dari 

Nabi berbeda-beda cara yang mereka dapatkan. Tiap seorang 

dari sahabat tidak dapat bahkan tidak mungkin mengetahui 

langsung semua hadis "Aqwali " dan "af‟ali" atau "Taqriri" 

termaksud dalam pembagian hadis. Sebab Rasulullah tidak 

selamanya berbicara di hadapan semua sahabat dan tidak 

selamanya berbicara di hadapan mereka dengan jumlah yang 

banyak, terutama ucapan atau perbuatan yang dilakukan 

dirumahnya sendiri tidak banyak yang mengetahuinya selain 

para pembantu dan para istrinya dan orang-orang selalu bergaul 

dengannya. Dan cara menyampaikan hadis tidak seperti yang 

lazim dilakukan sekarang dalam pengajian atau sekolah 

kebanyakan hadis disampaikan, karena ada pertanyaan atau 

masalah yang memerlukan pemecahan dari Rasul langsung. 

                                                 
47 Lihat Shahih al-Bukhari, Hadis no. 2652, 3651, 6429, 6658, dan Shahih 

Muslim, hadis no. 2533. Lihat pula Ibnu Hajar al-‗Asqalani, al-Ishabah fi Tamyiz al-

Shahabat, Daral- Fikr, Beirut, jilid I, hlm. 12. 
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Melihat permasalahan hadis di zaman Rasul seperti ini, 

nampaknya menuntut orang di kalangan  sahabat yang 

berpikiran cemerlang berotak cerdas dan berkesempatan bergaul 

dengan Rasul secara rutin, sebab tidak selamanya para sahabat 

harus terus menerus bergaul dengan Rasul, bukankah mereka 

juga punya kesibukan lain, seperti jadi pedagang di pasar, 

mengolah pertanian bahkan kesibukan lain yang memerlukan 

banyak waktu, seperti menjadi panglima perang di berbagai 

medan perang. 

Di sini peranan seseorang dari sahabat diperlukan untuk 

menjadi mediator atau penyampai hadis yang diterima langsung 

dari Rasul untuk disampaikan kepada mereka cara ini 

nampaknya yang diambil oleh para sahabat yang tidak 

berkesempatan untuk mendengar langsung sabda Rasul. Dan 

seluruh perbuatan Nabi, demikian juga seluruh ucapan dan tutur 

kata Nabi menjadi tumpuan perhatian para sahabat. Segala gerak 

tindak Nabi mereka jadikan pedoman hidup. 

Berdasarkan kepada kesungguhan untuk meneladani Nabi 

inilah, berganti-ganti para sahabat yang jauh rumahnya dari 

mesjid mendatangi majelis Nabi. Seperti keterangan Umar bin 

al-Khathab menurut riwayat al-Bukhari sebagai berikut: 

ق لدي ؤزى ػسذ خلله ولدي خزٓ و٘ر  خٌض٘شٌ ػٓ شؼُر ؤخّّٔد ؤزى خٌُّدْ لذؼٕد

ػسذ خلله زٓ  ؤخّّٔد َىٔظ ػٓ خزٓ شهدذ ػٓ ػسُذ خلله زٓ ػسذ خلله زٓ ؤبي ؼىس ػٓ

http://library.islamweb.net/Newlibrary/showalam.php?ids=11931
http://library.islamweb.net/Newlibrary/showalam.php?ids=11931
http://library.islamweb.net/Newlibrary/showalam.php?ids=16108
http://library.islamweb.net/Newlibrary/showalam.php?ids=16108
http://library.islamweb.net/Newlibrary/showalam.php?ids=12300
http://library.islamweb.net/Newlibrary/showalam.php?ids=12300
http://library.islamweb.net/Newlibrary/showalam.php?ids=11
http://library.islamweb.net/Newlibrary/showalam.php?ids=11
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 وٍ٘ ِٓ زني ؤُِص زٓ صَذ في خلأٔظدس س لي ِٓ:وٕط ؤٔد وـد لدي ػّش ػٓ ػسدط

ووٕد ٔعٕدوذ خٌٕضوي ػًٍ سعىي خلله طًٍ خلله ػٍُٗ وعٍُ َٕضي َىِد  ػىخلي خلدذَٕص

رٌه خٌُىَ ِٓ خٌىلٍ وغنًٖ وبرخ ٔضي فؼً ِؽً رٌه  وؤٔضي َىِد فةرخ ٔضٌط ـحعٗ بخّّ

ى ففضػط فٕضي طدلبي خلأٔظدسٌ َىَ ٔىزعٗ فؼشذ زدبي ػشزد شذَذخ فمدي ؤثم ٘

فةرخ ٍ٘ ظسىٍ فمٍط  لفظص فخشـط بٌُٗ فمدي لذ لذغ ؤِش ػظُُ لدي فذخٍط ػًٍ

 ؿٍمىٓ سعىي خلله طًٍ خلله ػٍُٗ وعٍُ لدٌط لا ؤدسٌ ثم دخٍط ػًٍ خٌٕبي طًٍ خلله

 لا فمٍط خلله ؤوّّ ػٍُٗ وعٍُ فمٍط وؤٔد لدجُ ؤؿٍمط ٔغدءن لدي

"Aku dan seorang temanku (tetanggaku) dari golongan 

Anshar bertempat di kampung Umayyah ibnu Yazid, sebuah 

kampung yang jauh dari kota Madinah. Kami berganti-ganti 

datang kepada Rasul. Kalau hari ini aku yang turun esok 

tetanggaku yang pergi. Kalau aku yang turun aku beritakan 

kepada tetanggaku apa yang aku dapati dari Rasulullah. Kalau 

dia yang pergi, demikian juga. Pada suatu hari, hari gilirannya, 

sahabatku pergi. Sekembalinya dia mengetuk pintu rumahku 

dengan keras serta berkata: "Adakah Umar di dalam?". Aku 

terkejut lalu keluar mendapatinya. Ia menerangkan bahwa telah 

terjadi satu keadaan penting. Rasul telah menceraxkan istri-

istrinya. Aku berkata: "Memang sudah kuduga terjadi peristiwa 

ini". Sesudah saya shalat Shubuh, saya pun berkemas lalu pergi. 

Sesampai dikota, saya masuk ke rumah Hafsah. Saya dapati dia 

sedang menangis. Maka saya bertanya: "Apakah engkau telah 

dicerai oleh Rasul? Hafsah menjawab: "Saya tidak tahu". 

Sejurus kemudian saya masuk ke bilik Nabi, sambil berdiri saya 

berkata: "Apakah anda telah mencerai istri-istri anda? Nabi 

http://library.islamweb.net/Newlibrary/showalam.php?ids=11
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menjawab "Tidak. Seketika itu saya pun langsung mengucap: 

Allahu akbar."
48

  

Oleh sebab demikian, para sahabat tidak sederajat dalam 

mengetahui keadaan Rasul. Sebab keadaan mereka ada yang 

tinggal dikota, didaerah, sibuk berdagang, bertani dan ada pula 

yang sering bepergian, dan ada yang terus menerus beribadah 

dan tinggal di mesjid, dan Nabi pun tidak selalu mengadakan 

"ceramah terbuka". 

Para sahabat dalam menerima hadis dari Nabi berpegang 

kepada kekuatan hafalannya, yakni menerimanya dengan cara 

menghafal, bukan dengan cara menulis. Lagi pula kalangan 

sahabat yang mampu menulis relatif sedikit. Dan para sahabat 

menghafal hadis dan menyampaikannya kepada orang lain 

secara hafalan pula. Hanya beberapa orang saja yang mencatat 

hadis yang didengarnya dari Nabi. 

Seperti Abu Hurairah yang dikenal di kalangan sahabat 

sebagai penghafal hadis yang ulung, dia juga menerima hadis di 

samping dari Rasul langsung selama pergaulannya dengan Rasul 

dan setelah Rasul wafat, dia juga menerima hadis dari sahabat-

sahabat lainnya, seperti yang tercatat sebagai guru Abu Hurairah 

                                                 
48 Lihat, Ibnu Hajar al-‗Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, Kitab 

al-Ilm, Bab al-Tanawab fi al-„Ilm, Hadits No. 89. Lihat pula TM. Hasbi Ash 

Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits, Jakarta: Bulan Bintang, 1965, hlm. 

24-25.  
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di kalangan sahabat, antara lain: Abu Bakar al-Sidiq, Umar bin 

al-Khathab, Aisyah umu al-Mu
‘
minin.

49
  

Adapun para sahabat yang banyak menerima hadis dari 

Nabi saw, adalah sebagai berikut: 

1. Yang mula-mula masuk Islam yang dinamai “al-sabiquna 

al-awwalun", seperti:  Khulafa al-rasidin dan Abdullah bin 

Mas'ud. 

2. Yang selalu berada di samping Nabi dan sungguh-sungguh 

menghafalnya, seperti Abu Hurairah. Dan yang mencatatnya 

seperti Abdullah bin Amir bin Ash. 

3. Yang lama hidupnya sesudah Nabi wafat, dan menerima 

hadis dari sesama sahabat, seperti Anas bin Malik dan 

Abdullah bin Abbas. 

4. Yang erat perhubungannya dengan Nabi, yaitu: Ummuhatu 

al-Mu'minin, seperti Aisyah dan Ummu Salamah.
50

 

Demikian peran sahabat dalam melestarikan hadis-hadis 

Nabi Saw, sehingga diyakini tidak ada hadis yang terabaikan 

oleh sahabat Nabi. Di antara sesama sahabat Nabi bahkan 

menjadi guru (sumber periwayatan) bagi sahabat yang lain, yang 

tidak berkesempatan mendengar dan menyaksikan langsung 

perbuatan Nabi, atau sikap Nabi terhadap segala yang diperbuat 

oleh sahabatnya sendiri.  

                                                 
49 Lihat Muhammad Ajaj al-Khatib, Abu Hurairah Rawiyat al-Islam, Kairo, 

1962, hlm. 222-229. 
50 TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Op.Cit., hlm. 28.  
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Mereka para sahabat Nabi, mendapat pujian dari Allah Swt 

seperti terungkap dalam banyak ayat dalam al-Qur‘an. Karena 

itu para ahli menyatakan bahwa semua sahabat Nabi bersifat 

adil dalam meriwayatkan hadis, yakni mereka tidak khianat dan 

tidak berdusta dalam menyampaikan hadis-hadis dari Nabi Saw. 

Namun karena mereka juga manusia seperti kita, maka bisa saja 

mereka keliru atau salah dalam menyampaikan suatu riwayat. 

Namun kekeliruan ini biasanya dikoreksi oleh sahabat yang lain. 

Dan sifat keliru itu bukan bagian dari sifat khianat yang 

mengancam sifat adil mereka. Singkatnya diri para sahabat itu 

tidak perlu diteliti, hanya yang perlu diteliti adalah hadis yang 

mereka riwayatkan, adakah keliru atau tidak, dengan cara 

membanding-bandingkan atau mencocokkan dengan 

periwayatan sahabat yang lain atau keterangan yang lain.
51

   

Dasar pemikiran di atas di antaranya beberapa ayat al-

Qur‘an dan beberapa ada sabda Nabi Saw yang melarang 

mengeritik terhadap sahabatnya: 

Semua mereka adil dan keadilan mereka berdasarkan 

firman Allah Swt yaitu: 

ُِ شَهُِذّخ  َْ خٌشٖعُىيُ ػٍََُِىُ ًـد ٌٔعَىُىُٔىخ شُهَذَخءَ ػًٍََ خٌٕٖدطِ وَََىُى ِٖصً وَعَ ُِ ؤُ َـؼٍََْٕدوُ وَوَزٌَٔهَ 

َـؼٍََْٕد خٌْمٔسٍَِصَ خٌَّعٔ َِد  ْْ وَ ٗٔ وَبِ ِٓ ََِٕمٍَٔرُ ػًٍََ ػَمٔسَُِ ّٖ ِٔ ِٓ ََعٖسِغُ خٌشٖعُىيَ  َِ  َُ ٍ وُِٕطَ ػٍََُِهَد بٌَِّد ٌَٕٔؼٍَِ

                                                 
51 Lihat A. Qadir Hassan, Ilmu Mushthalah Hadits, Bandung: Diponegoro, cet. 

ke-6, 1994, hlm. 399.   
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َّ خلَله زِدٌٕٖدطِ  ُِ بِ َْ خللهُُ ٌُُٔؼُٔغَ بِيَددَٔىُ َِد وَد َ٘ذَي خلُله وَ  َٓ وَدَٔطِ ٌَىَسِنًَشً بٌَِّد ػًٍََ خٌَّزَٔ

ُْ  . ٌَشَءُوفْ سَلُٔ

"Demikianlah kami telah menjadikan kamu umat yang adil 

dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas manusia dan agar 

Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami 

tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu melainkan agar 

kami mengetahui, siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 

membangkang, sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat 

berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 

Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

kepada manusia." (QS., al-Baqarah: 143). 

ُِ سُوَّؼّد عُفٖذّخ  ُ٘ ُِ ظَشَخ َّدءُ زََُِٕهُ ُٗ ؤَشٔذٖخءُ ػًٍََ خٌْىُفَّدسِ سُلَ َِؼَ  َٓ ّٖذْ سَعُىيُ خلِله وَخٌَّزَٔ ُِمَ

ِٓ ؤَؼَشِ خٌغٗفُىدٔ رٌَٔ ِٔ  ُِ ٘ٔهِ ُـى ُِ فٍٔ وُ ُ٘ َّد َٓ خلِله وَسِػِىَخّٔد عُٔ ِٔ َْ فَؼًٍِد  ُِ فٍٔ ََسِعَغُى َِؽٍَُهُ هَ 

 ٔٗ ُٖ فَدعِعَغٍَِظَ فَدعِعَىَي ػًٍََ عُىلٔ ُٖ فَأَصَسَ ْـإَ ًِ وَضَسِعٍ ؤَخِشَؾَ شَ ُِ فٍٔ خٌْةِِٔفُِ َِؽٍَُهُ خٌعٖىِسَخشٔ وَ

َِ  ُِ ِِٕٔهُ ٍُّٔىخ خٌظٖدٌٔمَدضٔ  َُِٕىخ وَػَ َٓ آَ ُُ خٌْىُفَّدسَ وَػَذَ خلُله خٌَّزَٔ غِفٔشَشً َُؼِفِرُ خٌضٗسٖخعَ ٌَُٔغُٔظَ زِهِ

ّّد ِـشّخ ػَظُٔ  وَؤَ

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 

yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang 

kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. kamu lihat mereka 

ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, 

tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 

sujud, (terlihat keimanan dan kesucian hati mereka). 

Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 

mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 

tunasnya, tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
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besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu 

menyenangkan hati penanam-penanamnya, karena Allah 

hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan 

orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara 

mereka ampunan dan pahala yang besar." (QS., al-Fath: 29). 

Sabda Nabi, di antaranya: 

َّ ؤْ ؤبى عؼُذ خلخذسٌ  ِٓ خَطِمَدزًِ فَةِ ِٔ لدي: لً سعىي خلله ص.َ. لَاظَغُسُىِخ ؤَلَذّخ 

ُِ وَلاََ َٔظُِٔفََصُ  ٔ٘ ُِذٖ خَلَذٔ َِد ؤَدِسَنَ  َ٘سّد  ُِ ٌَىِ ؤَِٔفَكَ خُلُذٕ رَ  )سوخء ِغٍُ(ؤَلَذَوُ

"Abi Said al-Khudri, katanya, Rasulullah bersabda, 

"Janganlah kalian mencaci maki salah seorang di antara 

sahabatku, sesungguhnya jika salah seorang diantara kamu 

menginfaqkan emas sebesar gunung Uhud tentu engkau tidak 

akan dapat; bandingan takaran/timbangan salah seorang di 

antara mereka, dan pula tidak engkau dapati walau hanya 

setengahnya." Riwayat Muslim.
52

 

Oleh karena itu kebanyak para kritisi hadis menganggap 

seluruh sahabat dapat dipercaya (adil) baik secara umum atau 

terperinci, mereka tidak menemukan keburukan pada salah 

seorang sahabat dan tidak ada pula hubungannya dengan 

kebohongan, dan sedikit sekali para kritisi yang memperlakukan 

sahabat seperti terhadap orang lainnya. 

 

 

 

                                                 
52 Lihat, Shahih Muslim, Kitab Fadhail al-Shahabat, Bab Tahrim Sab al-

Shahabat, Hadits No. 2541. Lihat pula Shahih Ibnu Hibban, Hadits No. 7120. 
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B. Biografi dan Peran Abu Hurairah dalam Periwayatan 

Hadis 

 

Banyak sekali nama yang dinisbankan pada seorang laki-

laki asal al-Daus ini, yang telah diperuntukan baginya. Menurut 

HAR. Gibb,
53

 banyak sekali pernyataan yang berbeda mengenai 

nama yang benar bagi Abu Hurairah, baik ketika ia masih jadi 

penyembah berhala maupun sesudah ia masuk Islam. Dan 

kebanyakan pernyataan mengenai nama yang dianggap dapat 

dipercaya dan yang meragukan adalah Abd al-Rahman bin 

Shakhr dan Umair bin Amir. Dan lazimnya ia dikenal dengan 

kunyahnya yaitu Abu Hurairah, ia adalah salah seorang dari 

keluarga Sulaiman bin Fahmi suatu kaum dari Arabia Selatan 

yaitu dari suku Azd. 

Abu Hurairah atau Abu Hir, nama lengkapnya ialah Abd 

al-Rahman bin Shakhr al-Dausi  al-Yamani. 

Dia masuk Islam setelah mendengar dakwah dari kawan 

sekampungnya yaitu Thufail, yang pernah datang menghadap 

Rasulullah dengan telinganya yang  sengaja disumbat dengan 

kapas, sebab hanya dengan demikian ia diizinkan orang-orang 

Mekkah waktu itu, untuk bertemu dengan Rasulullah Saw, tapi 

ternyata ayat-ayat al-Qur‘an menembus telinganya dan langsung 

                                                 
53 Lihat Alexander Hamilton Ruson (HAR) Gibb & Kramer, Shorter 

Encyclopaedia  of Islam, London,  1961, hlm. 10. 
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menempati hati nurani Thufail, dan serta merta ia menjadi 

seorang Islam yang ikhlas  dan patuh. 

Selanjutnya Abu Hurairah hijrah ke Madinah, ia datang 

pada malam terjadinya perang Khaibar, ia shalat Shubuh yang 

pertama kali di Madinah, berma
‘
mum kepada Siba bin Arfathah, 

wakil dari Rasulullah selama Rasul berperang di Khaibar yang 

terjadi pada tahun 7 H/629 M. Sejak tahun itu Abu Hurairah 

tidak pernah berpisah dengan Rasulallah siang malam, dia 

mempunyai kesempatan yang banyak untuk belajar, berlainan 

dengan sahabat-sahabat yang lain yang sibuk mengurus 

ladangnya atau sibuk dengan dagangannya, dan ada pula yang 

perhatiannya dicurahkan untuk membantu Rasulullah dalam 

pertempuran dan pertahanan negara. 

Abu Hurairah selama tiga tahun, yaitu hingga wafat 

Rasulullah Saw ia mencurahkan segala kesempatannya untuk 

menerima hadis-hadis yang diucapkan Rasulullah dan segala hal 

yang terjadi pada zaman itu. Penghidupannya didapat dari 

pemberian Rasul berupa makanan dan didapat dari hasil 

membantu orang dan mendapat upah berupa makanan dan 

tinggal di serambi mesjid yang dekat dengan rumah Rasulullan 

Saw, yang selanjutnya dikenal dengan sebutan sahabat "ashabu 

al-Suffah." 
54

 

                                                 
54 Lihat Muhammad Ajaj al-Khatib, ―Abu Hurairah…,‖ Op.Cit., hlm. 219-220. 
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Mengenai kehidupan Abu Hurairah, Khalid Muhammad 

Khalid,
55

 menceritakan antara lain, "aku dibesarkan dalam 

keadaan yatim, dan pergi hijrah dalam keadaan miskin .... Aku 

menerima upah sebagai pembantu pada Busrah binti Ghazwan 

demi untuk mengisi perutku. Akulah yang melayani keluarga itu 

bila mereka sedang menetap dan menuntun binatang 

tunggangannya bila sedang bepergian. Sekarang inilah aku, 

Allah telah menikahkanku dengan putri Busrah, maka segala 

puji bagi Allah yang  telah menjadikan Agama ini tiang 

penegak, dan menjadikan Abu Hurairah ikutan umat. 

Penulis belum mendapatkan petunjuk mengenai kehidupan 

masa mudanya, tapi cukuplan kalau dikatakan bahwa Abd al-

Rahman bin Shakhr, yang dikenal dengan Abu Hurairah ini 

terbukti telah membaktikan segala kehidupannya dengan penuh 

keikhlasan untuk kemajuan ilmu. Sekalipun dalam waktu relatif 

singkat, akan tetapi ia tampan begitu cemerlang dan mampu 

memberikan sumbangan yang begitu berarti untuk menegaskan 

ketentuan-ketentuan Syari'ah Islam, tidak kalah dengan sahabat 

lainnya. 

Kenyataan ini terbukti dengan banyaknya komentar, 

pernyataan dan pujian yang dilontarkan kepada Abu Hurairah 

baik dari Nabi sendiri maupun dari para pemuka sahabat 

lainnya.  

                                                 
55 Lihat dalam bukunya, Rijal Haula al-Rasul, alih bahasa: Mahyudin Syaf, 

Bandung: Diponegoro, 1983, hlm. 491. 
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Pernyataan Nabi  saw antara  lain: 

لذؼٕد خزى خٌؼُدط محّذزٓ َؼمىذ ؼٕد خٌؼسدط محّذ خٌذوسء ؼٕد خزى خلا لىص ػٓ صَذ 

خٌؼّىػٓ خبي خٌظذَك خٌٕدـً ػٓ خبي عؼُذ خلحذسٌ سػٍ خلله ػٕٗ لدي : لدي سعىي خلله 

 (905 :)خلدغعذسن  ص.َ. خزى ٘شَشش وػدء ِٓ خٌؼٍُ 
"Dari Abu Abbas Muhammad bin Ya'kub yang diterima 

dari al-Abbas Muhammad al-Dauraa, dari Abu Nadhar, dari 

Abu al-Akhwashi dari Zaid al-Amwi  dari Abi al-Shadiq al-

Naji dari Abi Said al-Khudri ra. ia berkata bahwa Rasulullah 

Saw telah bersabda: "Abu Hurairah itu lautan  ilmu". Riwayat 

al-Hakim.
56

 

Dalam hadis lain dinyatakan: 

ٌمذ ظٕٕط َدخزد ٘شَشش خْ لا َغحًٍ ػٓ ٘زخ خلحذَػ خلذْ خويُ ِعه لدد سخَط ِٓ 

 لشطه ػًٍ خلحذَػ

"Sungguh aku telan menyangka tidak akan ada yang 

bertanya tentang hadis ini mendahului kamu, dikarenakan aku 

tahu kesungguhan (kehausan kamu) akan hadis." Riwayat al-

Bukhari.
57

 

Kendatipun Abu Hurairah bergaul dengan Nabi lebih akhir 

dari sahabat yang lain, namun  ketinggalannya ini dapat 

                                                 
56 Lihat Abi Abdillah Muhammad bin Abdillah al-Hakim, Mustadrak ma‟a 

Talkhish, Beirut: Dar al-Fikr, 1978, hlm. 509.  
57 Lihat, Shahih al-Bukhari, juz I, hlm. 36. 
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ditopang dengan sifatnya yang haus kepada ilmu, sebagaimana 

yang disabdakan Rasul pada Hadis di atas. Sehingga prestasi 

yang diraihnya begitu cemerlang bahkan dalam disiplin bidang 

ilmu tertentu sempat meraih urutan pertama dalam periwayatan 

hadis Nabi, dibanding dengan pemuka sahabat lainnya, dia 

mempunyai daya ingat yang kuat dan tinggi, sebagaimana 

orang-orang Arab terkenal memiliki kemampuan hafalan yang 

tinggi. Selain itu, para penghafal  hadis masih banyak yang 

berpendapat bahwa penulisan hadis Nabi tidak diperkenankan. 

Hadis-hadis yang ada dalam ingatan Abu Hurairah, yang ia 

hafal, tidak kurang dari 5374 (lima ribu tiga ratus tujuh puluh 

empat) hadis. Suatu jumlah periwayatan yang paling banyak di 

antara sahabat yang meriwayatkan hadis Nabi.
58

  

Kemampuan hafalan Abu Hurairah yang begitu tinggi dan 

didukung oleh keuletan, juga berkat do'a Nabi agar tidak mudah 

lupa. Abu Hurairah menyatakan; 

لٍط َدسعىي خلله خًٔٓ خسمغ ِٕه لذَؽد وؽنًخ خٔغدٖ لدي خزغؾ سدخءن لسغـعٗ لدي فغشق 

ُٗ لؼّّعٗ فّد ٔغُط شُإ زؼذٖ ّٗ  زُذَٗ ثم لدي ػُ

"Ya Rasulullah! Saya mendengar banyak hadis dari 

engkau tetapi saya sering lupa" lalu Rasulullah mendo
!
akan 

dengan isyarat, atau simbolis, ia menyuruh Abu Hurairah 

menghamparkan kainnya, lalu Rasulullah menciduk dengan 

kedua tangannya, lalu ia bersabda: "ikatkanlah". Lalu Abu 

                                                 
58 Lihat Muhammad bin Ismail al-Shan‘ani, Subul al-Salam: Syarh Bulugh al-

Maram, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah,  1988, juz I, hlm. 14.  
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Hurairah mengikatkannya, kemudian Abu Hurairah berkata: 

"maka setelah itu, saya tidak pernah lupa sedikitpun." Riwayat 

al-Bukhari.
59

 

 Dalam hadis lain, Abu Hurairah menjelaskan bahwa Ra-

sulullah Saw, telah bersabda: 

 ِٓ َسغؾ سدخءٖ لتٓى َفشؽ ِٓ لذَؽً ثم َمسؼٗ خٌُٗ فلا َٕغً شُحد ودْ لذ سمؼٗ ِنى

"Siapa yang membentangkan serbannya hingga selesai 

pembicaraanku, kemudian ia meraihnya kepada dirinya, maka 

ia takkan terlupa kepada suatu pun dari apa yang telah 

didengarnya daripadaku". Maka kuhamparkan kainku, lalu 

Nabi berbicara kepadaku, kemudian kuraih kain itu kedalam 

diriku, dan demi Allah, tak ada suatu pun yang terlupa bagiku 

dari apa yang telah kudengar dari padanya.‖
60

 

Selanjutnya Khalid Muhammad Khalid menjelaskan 

bahwa, pada suatu hari Marwan bin Hakam bermaksud menguji 

kemampuan menghafal dari Abu Hurairah. Maka dipanggilnya 

ia dan dibawanya duduk bersamanya, lalu dimintanya untuk 

mengabarkan hadis-hadis dari Rasulullah Saw, sementara itu 

penulisnya (asisten) disuruhnya menuliskan apa yang 

diceritakan Abu Hurairah dibalik dinding. Sesudah berlalu satu 

tahun, dipanggilnya Abu Hurairah kembali, dan dimintanya 

membacakan lagi hadis-hadis yang dulu itu yang telah ditulis 

oleh sekretarisnya. Ternyata tak ada yang terlupa oleh Abu 

Hurairah walaupun agak sepatah katapun.
61

  

                                                 
59 Lihat, Shahih al-Bukhari, juz I, hlm. 41. 
60 Lihat, Khalid Muhammad Khalid, Op.Cit., hlm. 494. 
61 Ibid., hlm. 496. 
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Abu Hurairah, di samping mempunyai hafalan yang tinggi 

dan daya ingat yang kuat, ulet serta berkat do
‘
a dari Nabi juga 

memiliki cara hidup yang lain dari sahabat lainnya, sebagaimana 

yang diriwayatkan di bawah ini: 

خىخٕٔد ِٓ خلدهد ـشَٓ ودْ َشغٍهُ خٌظفك َدلأعىخق وخْ خخىخٕٔد ِٓ خلأٔظدس ودْ  ّخْ

ّْ خزد ٘شَشش ودْ ٍَضَ سعىي خلله ص.َ. زشسغ زـٕٗ ويحؼش  َشغٍهُ خٌؼًّ فى خِىخلذُ وخ

 (ٔ:1ٓ)طمُك خٌسخدسي  ِدلا يحؼشوْ ويحفظ ِدلا يحفظىٖ

“Sesungguhnya saudara-saudara kami dari golongan 

Muhajirin mereka sibuk dengan dagangan mereka dipasar, 

sedangkan saudara-saudara kami dari golongan Anshar mereka 

sibuk mengolah harta-harta mereka. Sedangkan Abu Hurairah 

ia selalu menyertai Rasulullah saw ia mendapat makanan dan 

ilmu yang kemudian dihafalnya, sedangkan mereka tidak hadir 

dan tidak pula menghafalnya.‖
62  

Dalam riwayat yang lain yang senada dengan riwayat di 

atas namun berbeda redaksi, Abu Hurairah berkata: 

َُ ٗٔ وَعٍََّ ِٓ سَعُىيِ خلِله طًََّ خلُله ػٍََُِ ُِ ََشِغٍٍَِْٕ ػَ ِّ ، وَلا عَفَكْ ٌَ زِدْلَأعِىَخقِ ،  غَشِطُ خٌْىَدٔ

َّد َُ بِٖٔ ٗٔ وَعٍََّ ُِ ُٗ ػٍََ ٗٔ طًََّ خٌَّ ِٓ سَعُىيِ خٌَّ ِٔ َّصً  وُِٕطُ ؤَؿٍُْرُ  ُُِّٕهَد ، ؤَوِ ؤٍَ ْـؼٔ ؤَوٍَْصً َُ

ُُِّٕهَد  َُؼٍَِّ

"Saya tidak terganggu dalam menyertai Rasulullah Saw 

dengan bertani di lembah, dan tidak terganggu dengan dagang 

dipasar, tapi terus menerus sehari-hari mengharap dari 

                                                 
62 Lihat, Shahih al-Bukhari, Juz I, hlm. 40. 
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Rasulullah makanan yang dapat saya makan atau kata-kata 

yang beliau ajarkan kepada saya."
63

  

Sifat lain yang luhur dan terpuji, yang begitu melekat dan 

menyatu dengan perawi terkemuka ini, ialah ketetapan dan 

ketabahan jiwa Abu Hurairah sangat mengagumkan dalam 

mengemban tugas yang mulia ini. Kesabaran adalah kekuatan 

yang paling ampuh dalam menefis berbagai ajakan nafsu. Hal 

ini telah dibuktikan oleh Abu Hurairah yaitu melalui kefakiran-

nya ia mampu bersabar, padahal tugas yang ia emban begitu 

berat. Abu Hurairah telah mampu membuktikan melalui sejarah 

hadis yang panjang hingga sampai kepada kita yang hidup pada 

zaman ini. Said al-Mussayyab berkata: 

سخَط ؤزد٘شَشش َـىف زدٌغٓىق ثم َإظً خٍ٘ٗ فُمىي : ً٘ ػٕذ وُ ِٓ عث ؟ فةْ لدٌىخ 

 .: لا, لدي : فةنى طدجُ. خٌغٕص لسً خٌعذوَٓ 

―Aku telah melihat Abu Hurairah berkeliling di pasar 
kemudian pulang pada keluarganya dan berkata: apakah ada 

sesuatu pada kalian? dan jika mereka menjawab tidak ada, 

maka Abu Hurairah berkata: sesungguhna aku berpuasa.‖
64

  

Maka wajar dan pantas apabila Abu Hurairah menempati 

urutan paling atas dalam periwayatan hadis Nabi Saw dari pada 

sahabat lainnya, sekalipun lebih lama bergaul dengan Nabi Saw. 

                                                 
63 Lihat, Ibnu Hajar al-Asqalani,  Fath al-Bari: Syarh Shahih al-Bukhari, Juz 

III, hlm. 152. 
64 Lihat, Ajaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, Beirut: Dar al-Fikr, 

1981, hlm. 114. 
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Abu Hurairan bukan sahabat yang tergolong dalam barisan 

penulis, tetapi sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, bahwa 

ia adalah seorang yang terampil menghafal dan kuat ingatannya. 

Karena tak punya tanah untuk ditanami atau perdagangan yang 

akan menyibukkannya, ia tidak berpisah dengan Rasul, baik 

dalam perjalanan maupun di kala menetap.  

Begitulah ia mempermahir dirinya dan kenajamkan daya 

ingatnya untuk menghafal hadis-hadis Nabi Saw dan pengarah-

annya. Sewaktu Nabi telah wafat, Abu Hurairah terus-menerus 

menyampaikan hadis-hadis Nabi, yang menyebabkan sebagian 

sahabatnya merasa heran sambil bertanya-tanya di dalam hati, 

dari mana datangnya hadis-hadis ini, kapan didengarnya dan 

diendapkan dalam ingatannya? 

Abu Hurairah telah memberikan penjelasan untuk 

menghilangkan kecurigaan ini, dan menghapus keragu-raguan 

yang menulari para sahabatnya, maka katanya, sebagaimana 

dijelaskan kembali di sini bahwa tuan-tuan telah mengatakan 

Abu Hurairah banyak sekali mengeluarkan hadis-hadis dari 

Nabi Saw. Dan tuan-tuan katakan pula orang-orang Muhajirin 

yang lebih dahulu masuk Islam daripada Abu Hurairah, tidak 

ada menceritakan hadis-hadis itu? Ketahuilah, bahwa sahabat-

sahabatku orang-orang Muhajirin itu, sibuk dengan perdagangan 

mereka di pasar-pasar, sedang sahabat-sahabatku orang-orang 

Anshar sibuk dengan tanah pertanian mereka. Sedang aku 
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adalah seorang miskin, yang paling banyak menyertai majelis 

Rasulullah Saw, maka aku hadir sewaktu yang lain absen dan 

aku selalu ingat seandainya mereka lupa karena kesibukan. 

Abu Hurairah hidup sebagai seorang ahli ibadah dan 

seorang mujahid, di samping sebagai guru hadis dan pemberi 

fatwa di Madinah juga ia tak pernah ketinggalan dalam perang, 

dan urusan kenegaraan. Hal ini telah dibuktikan dia sendiri 

ketika zaman Umar bin Khathab ia diangkat sebagai gubernur di 

kota Bahrain, setelah itu dia diberhentikan dan menolak tawaran 

untuk kembali menjadi kepala daerah tersebut, dengan alasan 

agar kehormatannya tidak sampai tercela, hartanya tidak diram-

pas, punggungnya tidak dipukul. Dan dia takut menghukum 

tanpa ilmu dan berbicara tanpa belas kasih. Dia berbicara 

demikian di hadapan Umar bin Khathab, yang nampaknya 

sebagai suatu sindiran terhadap tindakan Umar yang menuduh 

korupsi dan memberhentikan dia sebagai gubernur Bahrain. 

Selepas menjabat gubernur di Bahrain, ia lebih suka 

tinggal di Madinah menghabiskan sisa umurnya. Semasa 

khalifah Marwan bin Hakam ia juga membantu beberapa urusan 

negara yang kemudian Marwan mengangkatnya sebagai wakil 

gubernur di Madinah.
65

  

Abu Hurairah wafat pada tahun 59 Hijriyah dalam usia 78 

tahun, ada pula yang mengatakan ia wafat pada tahun 58, dan 57 

                                                 
65 Lihat, HAR Gibb & Kramer, Op.Cit., hlm. 10. 
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Hijriyah. Yang jelas Abu Hurairah turut menyalati jenazah 

Aisyah dan pada tahun itu pula Abu Hurairah wafat, yang turut 

mengantar jenazahnya ialah Ibnu Umar, Abu Said al-Hudri, juga  

hadir Marwan bin Hakam. 

Abu Hurairah manusia biasa, tidak mashur seperti Nabi, 

tapi tidak diriwayatkan cela dan cacat yang menunjukkan ia 

tidak jujur, pemalsu hadis dan sebagainya.  

Tidak semua hadis dalam kitab-kitab hadis yang ditulis 

"An Abi Hurairah" pasti shahih, untuk menentukan shahih dan 

tidak shahihnya adalah sanadnya. 

Seluruh hidup Abu Hurairah dicurahkan untuk 

mememelihara dan menyebarluaskan hadis, ia berkata: "Aku 

bagi waktu malam itu tiga bagian, sepertiga untuk sembahyang 

malam, sepertiga untuk tidur dan sepertiga untuk menghafal 

hadis.
66

  

Sewaktu datang masa pemalsu-pemalsu hadis yang dengan 

sengaja membikin hadis-hadis bohong dan palsu, seolah-olah 

berasal dari Nabi Saw., mereka memperalat nama Abu Hurairah 

dan menyalahgunakan ketenarannya dalam meriwayatkan hadis 

Nabi hingga mereka mengeluarkan sebuah hadis dengan 

menggunakan kata-kata: "An Abi Hurairah." 

Dengan perbuatan ini hampir-hampir menyebabkan 

ketenaran Abu Hurairah dan kedudukannya selaku penyampai 

                                                 
66 Lihat Ibnu Katsir, al-Nihayah wa al-Bidayah, T.tp: Dar al-Fikr wa 

Maktabah al-Salafiyah, T.th., Juz VII, hlm. 110. 
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hadis dari Nabi menjadi lamunan keragu-raguan dan tanda 

tanya, kalaulah tidak ada usaha dengan susah payah dan 

ketekunan luar biasa, serta banyak waktu yang telah dihabiskan 

oleh tokoh-tokoh dan para ulama hadis yang telah membaktikan 

hidup mereka untuk berhidmat kepada hadis Nabi dan 

menyingkirkan setiap tambahan yang dimasukan ke dalamnya.  

Untuk lebih jelasnya peranan Abu Hurairah dalam 

periwayatan hadis Nabi Saw., di bawah ini penulis akan uraikan 

dalam pembahasannya mencakup guru dan murid Abu Hurairah 

serta pandangan dari berbagai kalangan mengenai keterlibatan 

Abu Hurairah dalam mengemban tugas sebagai salah seorang 

sahabat penyampai hadis Nabi Saw dan hal-hal lain yang 

menyangkut hadis dan Abu Hurairah. 

Abu Hurairah tidak hanya dalam periwayatan hadis Nabi, 

akan tetapi dia juga terkenal sebagai tokah ulama pada 

zamannya yang banyak memberikan fatwa kepada masyarakat 

dari al-Qur
‘
an, Hadis, dan ijtihad dia menguasai banyak 

masalah-masalah syari'ah, di mana keadaan ini berbeda dengan 

kaum muslimin lainnya. 

Abu Hurairah berkecimpung dalam lembaga fatwa lebih 

dari dua puluh tahun dan dia termasuk salah satu dari lima mufti 

di kota Madinah, bersamanya yaitu: Ibnu Abbas, Ibnu Umar, 

Abu Said, Jabir, dan Abu Hurairah sendiri. Dari sejak wafatnya 

Utsman bin Affan hingga mereka meninggal dunia. 
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Ketika menjadi gubernur Bahrain pun, sebetulnya dia 

sering merayampaikan fatwa sendiri di samping fatwa Umar 

yang diwakilkan kepadanya sebagai kepala pemerintah daerah.
67

  

Selanjutnya penulis kitab "Al-Sunnan qabla al-tadwin" ini 

menjelaskan bahwa Abu Hurairah banyak meriwayatkan hadis 

dari sebagian sahabat seperti: Abu Bakar al-Sidiq, Umar bin al-

Khathab, Al-Fadl bin Abbas bin Abd al-Muthalib, Ibnu Abi 

Ka‘ab, Usamah bin Zaid, Aisyah umu al-Mu'minin, Basrah bin 

Abi Basrah, dan Ka‘ab al-Khabar (yang terakhir ini dari 

golongan Tabi
‘
in). 

Sedangkan sebagian sahabat yang meriwayatkan hadis dari 

Abu Hurairah antara lain: Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Anas bin 

Malik, Watsilah bin Asqa, Jabir bin Abdillah al-Anshari, dan 

Abu Ayyub al-Anshari. 

Al-Bukhari mengatakan bahwa 800 (delapan ratus) laki-

laki bahkan lebih peminat ilmu dari kalangan sahabat dan tabi'in 

dan lain sebagainya meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah. 

Dari golongan tabi'in itu terdiri dari imam dan pemuka  dalam 

bidang hadis dan fikh, antara lain: Basir bin Nahik, Hasan al-

Basry, Zaid bin Aslam, Zaid bin Abi Atab, Said al-Muqabar, 

Said bin Yasar, Said bin al-Musayab, Sulaiman bin bin Yassar, 

Syafy bin Maty, Syahar bin Khaosab, Amir al-Syu‘bi Abdullah 

bin Saad (pembantu) Aisyah, Abdullah bin Uthbah al-Hadzali, 

                                                 
67 Lihat Ajaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, Beirut: Dar al-Fikr, 1981, 

hlm. 428. 
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Abdurrahman bin Harmaz al-A
‘
raj, Abdu al-Ghazali bin 

Marwan, Urwah bin Jabir, Atha' bin Abi Rabah, Atha
‘
 bin 

Yassar, Umar bin Khaldah (qodi Madinah), Amar bin Dinar, Al-

Qasim bin Muhammad, Qabishah bin Duaib, Katsir bin March, 

Muhammad bin Sirin, Muhammad bin Muslim al-Zuhri.  

Dan mereka yang tidak langsung meriwayatkan hadis dari 

Abu Hurairah adalah: Muhammad bin al-Mundakar, Marwan 

bin al-Hakam, Maemun bin Mahran, dan Hamam bin Manbah. 

Dan hadis-hadis riwayat Abu Hurairah telah ditulis oleh 

beberapa orang dari kalangan mereka antara lain: oleh; Abu Idris 

al-Khaolani, Abu Bakar bin Abdu al-Rahman Abu Said al-

Muqabar, Abu Shalih al-Saman, dan lain sebagainya. 

1. Hadis-hadis Nabi yang disampaikan Abu Hurairah tersebut 

dicatat oleh imam-imam hadis dalam kitabnya masing-

masing. Seperti di bawah ini: 

2. Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam kitab 

Musnadnya sebanyak 5848 buah hadis, termasuk yang 

diulang-ulang. 

3. Imam Baqi Ibnu Mukhalad meriwayatkan sebanyak 5374 

buah hadis dalam kitabnya. 

4. Bukhari Muslim meriwayatkan 325 buah hadis. 

5. Bukhari sendiri meriwayatkan 93 buah hadis. Sedang 

Muslim meriwayatkan sebanyak 189 buah hadis. 

Penilaian terhadap Abu Hurairah dalam kaitannya dengan 

periwayatan hadis Nabi, datang dari berbagai kalangan di bawah 

ini akan dipaparkan pendapat mereka sebagai berikut: 

Umar ibnu al-Khathab, melalui dialog yang panjang dan 

pengujian yang lama, yang dilatar belakangi ketidak setujuan 
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Umar terhadap orang yang terlalu banyak meriwayatkan hadis 

yang ditakutkan melupakan al-Qur'an, akhirnya Umar ibnu al-

Khathab membolehkan Abu Hurairah meriwayatkan  hadis. 

Sebagaimana dialognya: 

Umar Ibnu al-Khathab berkata: Dahulu kau bersamaku 

dirumah si fulan? Abu Hurairah menjawab:  Ya dan kamu telah 

mengetahui, tapi mengapa bertanya kepadaku dari hal itu. Umar 

berkata (tahukah maksudku) mengapa saya bertanya padamu? 

Abu Hurairah berkata: Sesungguhnya Rasulullah pada hari 

itu bersabda: 

 ِٓ وزذ ػًٍ ِعؼّذخ فٍُعسىء ِمؼذٖ ِٓ خٌٕدس

"Barang siapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja 

hendaklah bersiap-siap untuk menempatkan dirinya dalam 

neraka." 

Kemudian  Umar berkata: 

َِمَذٔغَ َ٘رِ  ِٖد بِرًخ فَدرْ  خَ

"Bila  demikian, pergilah! silahkan kamu meriwayatkan 

hadis."
68

  

Ajaj al-Khathib mengomentari perkataan Umar ini, adalah 

suatu kemudahan dan kepercayaan kepada Abu Hurairah dari  

amir al-mu
‘
minin, yaitu Umar ibnu al-Khathab. 

Abdullah bin Umar berkata: 

                                                 
68 Ibnu Katsir, ―al-Nihayah…‖ Op.Cit., Juz VII, hlm. 107.  
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 وٕطَ خٌضِٕد ٌشعىي خلِله ص.َ. وخػٍّٕد بحذَؽٗ

"Engkau (Abu Hurairah) yang paling tetap menyertai 

Rasulullah Saw dan yang paling tahu akan hadis-hadisnya.‖
69

   

Dan Abu Hurairah berkata: 

َُ ٗٔ وَعٍََّ ِٓ سَعُىيِ خلِله طًََّ خلُله ػٍََُِ ُِ ََشِغٍٍَِْٕ ػَ ِّ ، وَلا عَفَكْ ٌَ زِدْلَأعِىَخقِ ،  غَشِطُ خٌْىَدٔ

َّدبِ ٖٔ َُ ٗٔ وَعٍََّ ُِ ُٗ ػٍََ ٗٔ طًََّ خٌَّ ِٓ سَعُىيِ خٌَّ ِٔ َّصً  وُِٕطُ ؤَؿٍُْرُ  ُُِّٕهَد ، ؤَوِ ؤٍَ ْـؼٔ ؤَوٍَْصً َُ

ُُِّٕهَد  َُؼٍَِّ

"Saya tidak terganggu dalam menyertai Rasulullah Saw 

dengan bertani di lembah, dan tidak terganggu dengan dagang 

di pasar, tapi terus menerus sehari-hari mengharap dari 

Rasulullah Saw makanan yang dapat saya makan atau kata-kata 

yang beliau ajarkan pada saya".
70

  

Kemudian Ibnu Umar menyatakan: 

ُٓ ََِٕد ٌٔشَعُىيِ فَمَديَ خزِ ُ٘شََِشَشَ ، وُِٕطَ ؤٌَْضَ َّشَ : طَذَلْطَ ََد ؤَزَد  َُ  ػُ ٗٔ وَعٍََّ ُِ ُٗ ػٍََ ٗٔ طًََّ خٌَّ خٌَّ

ٔٗ ََّٕد زِمَذَٔؽٔ  .  وَؤَػٍَِ

                                                 
69 Lihat Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Kitab Janaiz, juz III, hlm. 229, 

No. 133-134, Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, Kitab Janaiz, bab Fadl shalat ‗ala 
al-janaiz, juz IV, hlm. 146, No. 2154. 

70 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz III, hlm. 152. lihat pula dalam: 

http: //library.islamweb.net/ 

hadith/display_hbook.php?hflag=1&bk_no=199&pid=817933 

http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php?hflag=1&bk_no=199&pid=817933
http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php?hflag=1&bk_no=199&pid=817933
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"Engkau benar wahai Abu Hurairah, engkau yang paling 

tetap menyertai Rasulullah Saw dan yang paling tahu akan 

hadis-hadisnya.”
71

 

Dalam riwayat lain, Ibnu Umar berkata bahwa Abu 

Hurairah lebih baik dan lebih mengetahui tentang hadis dari 

padaku. 

Ubay bin Ka‘ab berkata: Abu Hurairah adalah orarag yang 

berani, ia banyak bertanya kepada Nabi Saw tentang segala 

sesuatu sedangkan kami tidak berani bertanya. Dan ketika saya 

diutus oleh Ibnu Umar untuk minta keterangan kepada Aisyah ra 

tentang hadis mengenai jenazah yang diriwayatkan oleh Abu 

Hurairah, yaitu hadisnya: 

َٓ ودْ ٌٗ لنًخؿدْ  ِٓ شهذ خلجٕدصش لتى َظًٍَُِّ فٍٗ لنًخؽٌ وِٓ شهذ لتى ظُذِفَ

"Barang siapa yang turut serta mengurus jenazah 

hingga ia turut menyalatkannya, maka baginya ganjaran 

sebesar satu qirat, dan barang siapa yang turut serta 

mengurus jenazah hingga ia turut mengantarkan hingga di 

kubur, maka baginya ganjaran sebesar dua qirat."
72

  

 

Ubay bin Ka‘ab mendapatkan jawaban dari Aisyah: 

"Shadaqo Abu Hurairah‖, Abu Hurairah benar. 

                                                 
71 Ibid. 
72 Ibnu Hajar, Ibid., Juz III, hlm. 152. 
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Thalhah bin Ubaidillah berkata: Kami yakin bahwa 

sesungguhnya dia telah rnendengar (hadis) yang kami tidak 

dengar. 

Zaid bin Tsabit berkata: Ketika seseorang bertanya 

kepadanya tentang sesuatu ia menyarankan, sebaiknya 

bertanyalah kepada Abu Hurairah. 

Ibnu Abbas berkata: Ketika datang seseorang kepadanya 

bertanya tentang sesuatu, ia berkata kepada Abu Hurairah 

berilah fatwa wahai Aba Hurairah, sesungguhnya engkau 

muncul sebagai tempat pemecah masalah. 

Ka‘ab al-Akhbar berkata: Aku tidak melihat seseorang 

yang membaca kitab Taurat dan lebih mengetahui yang 

terkandung di dalamnya selain dari Abu Hurairah. 

Muhammad bin Amarah bin Amar Ibnu Hazm berkata: 

Sesungguhnya pada hari itu aku mengetahui manusia yang 

paling hafal hadis-hadis Nabi dan majelisnya selalu dikunjungi 

orang yang didalamnya dia sebagai guru yang meriwayatkan 

hadis Nabi kepada mereka dari kalangan sahabat yang belum 

mengetahui hadis Nabi, kemudian Abu Hurairah meriwayat-

kannya kepada mereka.  

Abu Shalih al-Samani berkata: Abu Hurairah adalah yang 

paling hafal di antara sahabat tentang hadis-hadis Nabi saw. 

Imam Syafi'i berkata: Abu Hurairah adalah sahabat yang 

paling hafal hadis-hadis Nabi pada zamannya. 
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Imam Bukhari berkata: 800 (delapan ratus) orang dari ahli 

ilmu yang meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah dan dia adalah 

yang paling hafal akan hadis-hadis Nabi pada zamannya. 

Imam al-Dzahabi berkata: Abu Hurairah adalah penghafal 

yang paling tinggi apa yang didengar dari Nabi saw. dan 

mengetahui seluk beluk hurufnya dan dia kuat hafalannya 

sehingga ia dapat mengetahui bila periwayatan hadis itu salah. 

Ibnu Katsir berkata: Abu Hurairah adalah terpercaya, 

penghafal, rendah hati, ahli ibadah, seorang jutiud, dan amal 

shalihnya banyak. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani berkata: Sesungguhnya 

Abu Hurairah, ia adalah yang paling hafal dari setiap periwayat 

hadis pada zamannya. Dan tidak ada seorang pun dari kalangan 

sahabat yang seperti dia. 

Ini adalah gambaran dan penilaian terhadap pemuka ulama 

sebagai Abu Hurairah yang luas ilmunya dan periwayat hadis 

yang paling banyak yang tidak meragukan setiap muslim. Dan 

hanya ada dua segi penilaian terhadapnya, antara benar dan 

salah. Yang tenyata meyakinkan akan kebenaran yang disan-

dangnya sebagai pemuka hadis.  

Demikian dari antara pandangan yang dilontarkan berba-

gai kalangan terhadap Abu Hurairah sebagai sahabat yang 

paling banyak meriwayatkan hadis Nabi saw. 
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Adapun sanad yang paling shahih dalam riwayat Abu 

Hurairah adalah: 

Yahya ibnu Abi Katsir, dari Abi Salamah, dari Abu 

Hurairah. 

Dan periwayatan hadis yang paling shahih yang diterima 

dari Abu Hurairah ialah riwayat: 

1. Al-Zuhri, dari Said bin al-Musayab, dari Abu Hurairah. 

2. Abi al-Zinad, dari Al-A'raj (Abdurrahman bin Hurmuz), 

Abu Hurairah. 

3. Ibnu 
‗
Aoni, dari Ayub, dari Muhammad bin Sirin, dari 

Abu Hurairah. 

4. Malik, dari al-Zuhri, dari Said bin al-Musayab, dari Abu 

Hurairah. 
5. Sufyan bin Uyainah, dari al-Zuhri, dari Said bin 

Musayab, dari Abu Hurairah. 

6. Ma'mar,dari al-Zuhri, dari Said bin al-Musayab, dari 

Abu Hurairah. 

7. Ismail bin Abi Hakim, dari Ubaidah' bin Abi Sufyan ai-

Hadrami, dari Abu Hurairah. 

8. Ma'mar, dari Human bin Nanbah, dari Hurairah.
73

  

 

C. Biografi dan Reputasi Ilmiah Abu Rayyah 

Terdapat dua nama Mahmud Abu Rayyah di Mesir, 

keduanya merupakan tokoh kenamaan yang berpengaruh di 

negeri Fir‘aun ini. Yang pertama Mahmud Abu Rayyah 

kelahiran 1889 dan wafat 1970 M. Kedua Mahmud Abu Rayyah 

yang hidup 1922-2004, seorang tokoh Ikhwan Muslimin. 

                                                 
73 Ajaj al-Khatib, ―al-Sunnah…‖ Op.Cit., hlm. 432-435. 
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Mahmud Abu Rayyah (1889-1970) adalah yang dimaksud 

dalam penelitian ini, yang selanjutnya disebut Abu Rayyah saja. 

Ia tumbuh menjadi pemuda yang menyimpan kekaguman luar 

biasa terhadap Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid 

Ridha, terutama gagasan-gagasan keduanya seputar penolakan 

terhadap taqlid, khususnya taqlid terhadap madzhab. Dia adalah 

salah satu tokoh intelektual muslim yang kontroversial yang 

berasal dari Mesir yang pemikirannya sering dikategorikan 

sebagai ingkar sunah modern. Pada usia muda Abu Rayyah 

mengikuti pendidikan pada Madrasah ad-Da‟wah wal Irsyad 

yaitu lembaga dakwah yang didirikan oleh Muhammad Rasyid 

Ridha. Abu Rayyah juga mengikuti kursus teologi lokal.
74

 

Ia adalah pemikir muslim yang kontroversi. Dengan ketiga 

buku yang telah ditulisnya yaitu: Adhwâ` „ala al-Sunnah al-

Muhammadiyyah, terbit pertama kali 1958, Syaikh al-Mudhîrah: 

Abû Hurairah, terbit pertama kali 1969 dan Dîn Allâh Wâhid: 

Muhammad wa al-Masîh Akhawâni, pertama kali diterbitkan 

awal tahun 1970-an. Karena dua karya pertamanya inilah dia 

dicap sebagai orang Syi‘ah bahkan dikafirkan. Muhammad Ajjaj 

al-Khatib, misalnya, dia terang-terangan menuduhnya sebagai 

murid Abdul Husain Syarafuddin, pengarang buku kritis 

berjudul Abû Hurairah, dari kalangan Syi‘ah. Kalau kita baca 

                                                 
74 Lihat, Juynboll, The Authenticity of the Tradition Literature Discussions in 

Moder Egypt, terj. Ilyas Hasan, Kontroversi Hadis di Mesir, Bandung: Mizan, 1999, 

cet. ke-1, hlm. 59. 
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daftar buku referesi buku Abu Rayyah ini niscaya kita akan 

menemukan karya Abdul Husain itu juga bertengger di sana. 

Tapi Abu Rayyah tak peduli karena meskipun dia dianggap 

sebagai tokoh Ahlus Sunnah dalam biografinya dalam Syaikh 

al-Mudhîrah: Abû Hurairah, tapi dia malah berpendapat bahwa 

istilah Ahlus Sunnah baru ada pada masa Mu‘awiyah bin Abu 

Sufyan dan julukan tersebut hanya untuk rakyat jelata. Bahkan 

menurut John L. Esposito, buku  Adhwâ` „ala al-Sunnah... 

merupakan buku yang terpengaruh oleh buku lain dan 

memancing perdebatan panjang di Timur Tengah. Namun 

betapapun tajamnya serangan, tak ada pertentangan mendasar 

terhadap hadis. Para kritikus hanya mengharapkan kaum muslim 

lebih kritis dalam menerima hadis yang dihubungkan dengan 

Nabi.
75

   

Musthafa al-Siba‘i menyatakan bahwa Abdul Husain 

Syarafuddin dari golongan Syi‘ah, penulis buku berjudul ―Abu 

Hurairah,‖ adalah sumber referensi Abu Rayyah dalam 

mengeritik Abu Hurairah.  Al-Siba‘i menyatakan bahwa ia 

pernah berkunjung ke rumah Abdul Husain Syarafuddin di kota 

Sour. Pertemuan pada waktu itu dihadiri beberapa ulama Syi‘ah 

dan Ahlus Sunnah, tetapi pertemuan tersebut tidak membawa 

hasil yang maksimal, karena Abdul Husain mengeluarkan 

bukunya yang berjudul ―Abu Hurairah‖ yang sesungguhnya 

                                                 
75 Lihat John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford, Dunia Islam Modern, jilid 2, 

Bandung: Mizan, 2001, hlm. 129-130. 
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menjadi sumber konflik, karena isi buku ini berupa tuduhan dan 

caci maki kepada sahabat Rasul bernama Abu Hurairah.
76

 

Menurut Subhan Zamzami,
77

 secara garis besar, persoalan 

utama Adhwâ` „ala al-Sunnah... berkutat pada beberapa 

persoalan: 1) periwayatan hadis dengan makna bukan dengan 

lafadz; 2) keadilan para sahabat; 3) pemalsuan hadis; 4) riwayat 

israi‘liyyat; 5) kredibilitas Abu Hurairah; 6) kodifikasi al-

Qur`an; 7) kodifikasi hadis; 8) al-Jarh wa al-Ta‟dîl; 9) hadits 

ahad; dan 10) beberapa catatan penting. Biasanya persoalan-

persoalan ini dikemas dengan cara menukil pendapat para ulama 

baik klasik maupun kontemporer, membeberkan kekurangan 

persoalan itu serta mengkritiknya habis-habisan dan sedikit 

sekali menawarkan solusi pemecahannya. Salah satu solusi yang 

dia tawarkan adalah kritik teks (matan) seperti diisyaratkan oleh 

Ibnu Khaldun, Taha Husain dan lain-lain. Oleh karena itu, 

getaran dekonstruksi kajian hadis lebih terasa daripada 

rekonstruksinya dalam buku ini. Di bawah ini kita akan 

mengulas sedikit sebagian poin-poin penting tersebut. 

Pertama, persoalan periwayatan hadis dengan makna 

bukan dengan lafadz. Abu Rayyah mengkritik metode 

periwayatan hadis dengan makna yang lebih mendominasi 

metode periwayatan daripada periwayatan hadis dengan lafadz 

                                                 
76 Hammad Hasan Lubis, al-Hadits dan Orientalisme, Jakarta: Seri Media 

Da‘wah No. 40, 1971, hlm. 37.   
77 Lihat dalam: http://msubhanzamzami.wordpress.com/2010/05/ 

http://msubhanzamzami.wordpress.com/2010/05/
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sebagaimana dibolehkan oleh mayoritas ulama. Menurutnya, 

periwayatan hadis dengan makna hanya terjadi karena hilangnya 

lafadz-lafadz asli dan kelupaan yang mendorongnya untuk 

merubahnya, karena bila lafadz asli tetap terjaga maka tidak 

perlu ada perubahan dan meriwayatkan lafadz asli itu tentu lebih 

baik daripada dengan makna. Karena kelonggaran ini, redaksi 

hadis yang dianggap mutawatir sekali pun ada yang lafadznya 

berbeda. Abu Rayyah seakan-akan ingin menyatakan bahwa 

dengan dibolehkannya periwatan hadis dengan makna, maka 

pintu-pintu perselisihan antara umat Islam akan terbuka lebar. 

Perselisihan dalam ibadah, misalnya, Abu Rayyah 

menyebutkan bukti sembilan varian lafadz tasyahhud para 

sahabat yang berbeda-beda satu sama lainnya.
78

 Seandainya, 

menurutnya, varian lafadz tasyahhud termasuk hadîts qawlî 

maka bisa dimaklumi, tapi permasalahannya varian lafadz 

tersebut termasuk amal ibadah mutawatir yang dilakukan semua 

sahabat pada setiap kesempatan. Menariknya, masih menurut 

Abu Rayyah, setiap sahabat bersaksi bahwa Rasulullah yang 

mengajarkannya padanya sebagaimana beliau mengajari mereka 

al-Qur`an. Sebagai imbasnya, para ulama berbeda pendapat 

tentang status tasyahhud dan hukumnya dalam shalat. Dan pada 

gilirannya, umat Islam pun terpecah belah dibuatnya. 

                                                 
78 Lihat Abu Rayyah, Adhwâ` „ala al-Sunnah Muhammadiyyah, Au Difa‟u „an 

al-Hadits, Kairo: Dar al-Ma‘arif Cet. III, T.th., hlm. 82-85.   
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Kedua, persoalan status keadilan para sahabat. Abu 

Rayyah mengkritik tajam kaidah ―al-Shahâbah Kulluhum 

„Udûl‖ (semua sahabat adil) yang dianut oleh hampir semua 

ulama Ahlus Sunnah dari masa ke masa. Menurutnya, para 

sahabat hanya manusia biasa yang tak luput dari kekurangan 

sebagaimana manusia lainnya. Yang membuat mereka berbeda 

dengan yang lain hanya karena mereka dianugerahi kesempatan 

melihat dan bergaul dengan Rasulullah, tak lebih. Toh, di antara 

mereka ada juga yang hipokrit seperti dalam surat al-Taubah 

perihal perang Tabuk, ayat 9-11 surat al-Jumu‘ah dan riwayat 

al-Bukhari dari Hudzaifah bin al-Yaman tentang kemunafikan 

para sahabat pada zaman Rasulullah dan setelahnya. Kaidah itu 

merupakan sikap percaya dan penghormatan yang berlebihan 

dan bertentangan dengan al-Qur`an, sunnah, bukti-bukti kuat 

dan tak sesuai dengan tabiat manusia. Baginya, ia hanya berlaku 

bagi sebagian besar mereka saja, bukan semuanya. Lagi pula, 

standard keadilan bukanlah „ishmah (dijaga dari salah dan dosa).  

Ketiga, persoalan isra`iliyyat. Kali ini Ka‘ab al-Akhbar, 

Wahab bin Munabbih, Abdullah bin Salam, Tamim bin Aus al-

Dari dan Abu Hurairah menjadi sasaran kritik pedasnya tanpa 

memperdulikan pujian mayoritas ulama Sunni atas mereka. 

Menurutnya, merekalah yang bertanggungjawab atas 

tersebarnya riwayat-riwayat isra`iliyyat dalam Islam terutama 

dalam ranah tafsir. Dengan riwayat-riwayat isra`iliyyat, 
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menurutnya, mereka ingin menghancurkan Islam dari dalam. 

Bahkan dia menuduh Ka‘ab al-Ahbar sebagai tokoh zionis 

pertama, bukan Abdullah bin Saba` sebagaimana sering kita 

dengar. Ka‘ab al-Ahbar berhasil mempengaruhi para sahabat 

dan tabi‘in untuk mendengarkan kisah-kisahnya yang dinukil 

dari Taurat dan bersekongkol dengan Mu‘awiyah bin Abu 

Sufyan. Bahkan dia juga menuduh Abdullah bin Umar, 

Abdullah bin Amru bin Ash dan Abu Hurairah sebagai 

muridnya yang turut membantu misi licik tersebut. Sebenarnya, 

Abu Rayyah bukan satu-satunya orang yang mengkritik riwayat 

Ka‘ab al-Akhbar dan Wahab bin Munabbih, karena sebelumnya 

Rashid Ridha juga mengkritik riwayat mereka meski tidak 

sekeras Abu Rayyah. 

Keempat, kredibilitas Abu Hurairah. Poin ini merupakan 

poin yang sering dibahas dalam buku ini. Abu Hurairah adalah 

tokoh utama korban kritik tajam Abu Rayyah. Menurutnya, 

bagaimana mungkin orang yang bersahabat hanya setahun 

sembilan bulan dengan Rasulullah ini menjadi sahabat yang 

paling banyak meriwayatkan hadits, apalagi dia hanya seorang 

sahabat biasa? Logisnya, seharusnya sahabat yang paling lama 

bersama Rasulullah, paling tinggi derajat dan pengetahuan 

agamanya adalah sahabat yang paling banyak riwayatnya seperti 

empat khalifah pertama, sepuluh orang yang dijamin masuk 

surga dan para petinggi kaum muhajirin dan anshar. Tapi 



 

 

109 

 

faktanya tidak demikian, justeru riwayat mereka sangat sedikit 

bahkan ada yang cuma satu hadits. Motif masuk Islam dan 

persahabatannya dengan Rasulullah, menurutnya, hanya demi 

kepentingan perut, dia juga sering bercanda, berkomplot dengan 

Mu‘awiyah dan lain-lain. Bukan hanya itu, setelah itu dia 

menulis buku kritikan khusus terhadap Abu Hurairah berjudul: 

Syaikh al-Mudhîrah: Abû Hurairah sebagai pengembangan dari 

poin-poin dalam Adhwâ` ‗ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah. 

Persoalan kredibilitas Abu Hurairah merupakan isu klasik 

yang masih hangat hingga sekarang. Selain Abu Rayyah, Abdul 

Husain Syarafuddin juga melakukan hal yang sama yang 

kemudian dikritik tajam oleh Muhammad Ajjaj al-Khatib dalam 

bukunya Abû Hurairah: Râwiyah al-Islâm yang terbit pertama 

kali tahun 1962. Selain mereka berdua masih ada beberapa 

orang lagi, salah satunya adalah Musthafa Buhindi dalam 

karyanya Aktsara Abû Hurairah: Dirâsah Tahlîliyyah 

Naqdiyyah.  

Masih menurut Subhan Zamzami,
79

 bahwa buku Adhwâ` 

„ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah hanya satu dari sekian buku 

kritik hadis yang ada, seperti: Tahrîr al-‟Aql min al-Naql, karya 

Samir Islambuli, al-‟Awdah ila al-Qur`ân, karya Kassem 

Ahmad, Musykilah al-Hadîts, karya Yahya Mohamed dan lain 

sebagainya. Hanya saja, karya Abu Rayyah ini adalah karya 

                                                 
79 Ibid. 
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yang paling fenomenal dan termasuk karya-karya awal dalam 

bidang kritik hadis modern-kontemporer. Dengan buku ini, dia 

mengajak memikirkan kembali dan menggugat kemapanan 

disiplin ilmu hadis yang sudah dikembangkan selama berabad-

abad. Tak heran bila ada beberapa buku yang mengkritiknya 

seperti al-Anwâr al-Kâsyifah li mâ fi Kitâb Adhwâ „ala al-

Sunnah min al-Zalal wa al-Tadhlîl wa al-Mujâzafah, karya 

Abdurrahman bin Yahya al-Yamani, Abû Hurairah: Râwiyah 

al-Islâm, karya Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah wa 

Makânatuhâ fi al-Tasyrî‟ al-Islâmî, karya Musthafa al-Siba‘i, 

Difâ‟ „an al-Sunnah wa Radd Syubah al-Musytasyriqîn wa al-

Kuttâb al-Mu‟âshirîn, karya Muhammad Abu Syuhbah, Difa‟u 

„an Abi Hurairah, karya Abdul Mun‘im Shalih al-Ali al-Azi, 

dan lain-lain. 

Dr. Abdul Wahid menyatakan bahwa Abu Rayyah bukan 

saja ulama Azhar yang dicabut syahadah alamiyahnya, tetapi ia 

seorang biasa dan kaki tangan suatu gerakan yang mempunyai 

tujuan tertentu. Menurut el-Ajjaj, tulisan Abu Rayyah dalam 

―Adhwa‘‖ merupakan rangkaian pembahasan orientalis yang 

ekstrim dan pengikut-pengikut mereka dari pengarang-

pengarang Islam yang hanya menguntungkan musuh. 

Pengarang-pengarang yang mengecam Abu Hurairah 

bukan hanya Abu Rayyah sendiri, tetapi jauh sebelumnya 

terdapat el-Nazzam el-Bilkhy Iskafi dari golongan Mu‘tazilah 
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sebagai pegangan Goldziher dan Spranger dalam menggugat 

sahabat Abu Hurairah, kemudian Abdu al-Husein Syarafuddin 

dari golongan Syi‘ah Imamiyah yang menjadi ikutan Abu 

Rayyah. Tetapi semua penggugat tersebut tidak sekeras gugatan 

Abu Rayyah. Tanpa tedeng aling-aling Abu Rayyah mengeritik 

dengan pedas Abu Hurairah sebagai sahabat Rasul, Ia tidak 

menghiraukan hadis-hadis Nabi yang menyatakan: 
80

 « أصحابي كالنجىم، بأيّهن اقتديتن اهتديتن »

 

D. Abu Hurairah di Mata Abu Rayyah 

Abu Rayyah dalam kedua bukunya yaitu "Adhwa „Ala Al-

Sunnah Al-Muhammadiyah‖ dan ―Syeikh Al-Mudlirah Abu Hu-

rairah" menggugat, bukan hanya dari segi hadis-hadis yang 

diriwayatkannya tetapi juga dari segi pribadinya. 

Gugatan-gugatan yang dikemukakan Abu Rayyah dalam 

kedua buku ini, penulis kutip bagian-bagian tertentu, 

sebagaimana di uraikan di bawah ini: 

Dari segi nama Abu Rayyah menyangsikan kebenaran Abu 

Hurairah sebagai pribadi yang utuh, beridentitas jelas sebagai 

sahabat Nabi yang banyak meriwayatkan hadis Nabi. Baik 

sebelum Abu Hurairah masuk Islam atau sesudah, ia masuk 

Islam. Dia mengutif pernyataan Ibnu Abi al-Bar dalam "al-

lsti
‘
ab"nya, bahwa nama sahabat yang satu ini dipertentangkan 

                                                 
80 Hammad Hasan Lubis, ―al-Hadits dan Orientalisme 2,‖  artikel dalam Seri 

Media Da‘wah No. 40, Jakarta: DDII, 1978, hlm. 6.  
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baik nama dia sendiri maupun nama ayahnya, perbedaan 

pandangan itu kesemuanya tidak ada yang dapat dipegangi 

sebagai dalil yang mu'tamad, baik mengenai nama pada masa 

Jahiliyyah maupun nama sesudah ia masuk Islam. 

Menurut dia, pertentangan itu menyebabkan keraguan dan 

tidak sah satupun nama yang patut disandang dan yang dapat 

dipegangi sebagai sesuatu yang benar. Dengan kunyahnya yang 

kini dikenal yaitu "Abu Hurairah" ini membuktikan bahwa dia 

tidak punya nama. Dan kunyahnya yang terkenal itu 

menyebabkan orang lupa akan nama aslinya yang banyak 

dipertentangkan orang. 

 Keadaan namanya sudah jadi pertentangan orang, begitu 

juga tentang asal usulnya sebelum dia masuk Islam kecuali yang 

ia sebutkan sendiri yaitu Abu Hurairah seorang yang fakir, dapat 

makan dari hasil membantu rumah tangga orang, berasal dari 

Bani Usyairah Salim Ibnu Fahmi dari kabilah. Azdi daerah al-

Daus negeri Yaman. 

Abu Rayyah menilai, bahwa, awal persahabatannya 

dengan Nabi memang benar-benar dalam menampakan hakekat 

asal usulnya, tetapi tidak bisa dikatakan bahwa dia menemani 

Rasul itu atas dasar kecintaan dan hidayah sebagaimana para 

sahabat yang lain dari kalangan muslimin dalam menggauli 

Rasul. 
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Tetapi dia bersahabat dengan Rasul, hanya sekedar 

memenuhi isi perutnya. Sebagaimana menurut cerita Abu 

Hurairah sendiri, yang diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari dan 

Muslim. 

Berturut-turut terbaca dalam tarikh, bahwa Abu Hurairah 

tiap hari makan di rumah Nabi atau dirumah salah seorang 

sahabat Nabi, hingga mereka sampai membencinya. 

Abu Rayyah lebih lanjut menyebut Abu Hurairah itu 

dengan panggilan "Syeikh al-Mudhirah",
81

 Syeikh al-Mudhirah 

sebagai kata celaan yang dimaksudkan sebagai orang yang 

jagoan makan kue. Lebih negatif lagi penilaian ahli sejarah 

bahwa Abu Hurairah seorang yang punya rasa humor yang 

tinggi, yang menarik perhatian orang sehingga bisa 

meriwayatkan banyak hadis dengan humornya itu, dengan kata 

                                                 
81 Gelar ini berasal dari komentar Ali bin Abi Thalib ketika menanggapi 

pernyataan Abu Hurairah yang menyatakan bahwa ia memakan makanan yang sangat 
lezat yaitu al-mudhirah namanya, bersama Muawiyyah bin Abi Sofyan. Ia pun 

menyatakan juga bahwa shalat yang paling khusu‘ itu ketika berma'mum kepada Ali. Abu 

Hurairah menceritakan peristiwa makan yang enak itu kepada Ali kemudian Ali 

menggelarinya demikian, Lihat Abu Rayyah, Adhwa 'Ala al-Sunnah Muhamadiyah…, 
hlm. 198). Dalam versi Abu Rayyah, pernyataan Ali tersebut sebagai kata celaan, sehingga 

Abu Rayyah menggelari Abu Hurairah sebagai Syeikh al-Mudhirah, si jago makan, si 

penjilat, dll. Sementara dalam versi yang lain, peristiwa itu ditafsir sebagai sikap netral 

Abu Hurairah atas rivalitas Ali dengan Mu‘awiyah, bahkan lebih cenderung membela Ali. 
Dalam bahasa yang lebih bebas dan netral, ungkapan itu bunyinya: ―Alangkah maraknya 

makan dalam perjamuan Mu‘awiyah, dan alangklah khusu‘nya kalau shalat berma‘mum 

kepada Ali.‖ Tafsir lainnya, dinyatakan bahwa pernyataan Ali yang menggelari Abu 

Hurairah sebagai syeikh al-mudhirah, sebagai pernyataan kelakar (guyonan) Ali kepada 
Abu Hurairah, mengingat Abu Hurairah ini sebagai seorang yang memiliki rasa humor 

yang tinggi, sehingga pujian Abu Huriariah kepada Ali dengan cara dibandingkan dengan 

Mu‘awiyah itu dianggap oleh Ali sebagai guyonan, yang ditimpali oleh Ali dengan 

pernyataan guyonan pula.     
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lain Abu Hurairah mengelabui orang dengan humornya 

dibarengi dengan hadis agar dipercaya. 

Dia juga banyak meriwayatkan hadis dari Rasulullah Saw 

dengan bentuk dongeng, dongeng yang ditunjukan seperti 

halnya hadis, padahal sesungguhnya ia itu mempermainkan 

hadis Rasul dan menyulap cerita jadi hadis. Abu Hurairah 

banyak meriwayatkan hadis sehingga tercatat 5374 buah. 

Padahal menurut pengakuannya bahwa sahabat yang paling 

banyak meriwayatkan hadis Rasul itu adalah Abdullah bin Amer 

bin Ash dengan pengakuan bahwa Abdullah bin Amer di 

samping menghafal apa yang diterima dari Rasul itu juga 

mencatatnya, sedangkan aku (Abu Hurairah) tidak mencatatnya. 

Sehingga dengan banyak meriwayatkan hadis itu menyebabkan 

dia dipukul oleh Umar Ibnu al-Khatab. Dan dengan riwayat 

yang banyak itu Umar meragukan riwayat itu berasal dari Rasul, 

bahkan Umar menyebut Abu Hurairah sebagai musuh Allah dan 

musuh kitab Allah.  

 .ؤوؽشض َد ؤزد ٘شَشش ِٓ خٌشوخَص, وؤلشزه ؤْ ظىىْ ودرزد ػًٍ سعىي خلله
82

 

ّْ ػّش لدي: َد ػذو خلله وػذو وعدزٗ, عشلط ِدي خلله,  وفى سوخَص ػٓ ؤبى ٘شَشش ٔفغٗ: خ

 83؟ِٓ ؤَٓ خـعّؼط ٌه ػششش خلاف

                                                 
82Ibid., hlm. 201.   
83 Ibid., hlm. 218. 
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1. Hadis dan Sumber Periwayat Abu Hurairah yang 

Dikritik Abu Rayyah 

Hadis-hadis yang berasal dari riwayat Abu Hurairah 

banyak yang dikritik Abu Rayyah, seperti yang terungkap dalam 

kedua bukunya, baik dalam buku: Syeikh al-Mudhirah Abu 

Hurairah. maupun buku: Adhwa-'Ala al-Sunnah 

Muhammadiyah, antara lain sebagai berikut:  

ِٓ خَطِ َََِ ُـُٕسّد فَلَا طَُٔد ُٗ سَكَ   ػٓ خبى ٘شَشش –.س. خٌعشُِزي ٌَ
"Barang siapa yang sampai waktu fajar masih dalam 

keadaan junub, maka baginya tidak ada puasa."  

Untuk membuktikan kebenaran hadis di atas, Marwan 

diutus untuk menemui Aisyah dan Hafshah untuk menanyakan 

prihal kebenaran hadis tersebut, maka kedua istri Nabi itu 

menjawab: "Keadaan Nabi Saw sampai datangnya fajar masih 

dalam keadaan junub, tapi kemudian beliau berpuasa." 

Rasulullah berkata: pergilah engkau kepada Abu Hurairah dan 

jelaskan kepadanya, maka Abu Hurairah menjawab: 

"Sesungguhnya aku meriwayatkan hadis tersebut dari al-Fadhal 

bin Abbas". 

Menurut Abu Rayyah, maka jelaslah prihal kedustaan Abu 

Hurairah atas Nabi padahal dia tidak mendengar hadis tersebut 

dari Nabi Saw.
84

  

                                                 
84 Abu Rayyah, Syeikh al-Mudhirah Abu Hurairah, Mesir: Dar al-Ma‘arif, 

1969, hlm. 135.  
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Dalam Adhwa 'Ala al-Sunnah…,
85

 Abu Rayyah 

menggugat hadis riwayat Abu Hurairah mengenai pohon besar 

di Syurga dimana bayangan pohon tersebut baru dapat dilintasi 

selama seratus tahun berkendaraan. Hadis yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

ّْ فى خلجٕص شفشش َغنًخٌشخور فى ظٍهد  ِدجص عٕص. خ
 

“Sesungguhnya di surga ada sebuah pohon (saking 

besarnya pohon itu), dikelilingi dengan berkendaraan mencapai 

bayangannya dengan membutuhkan waktu seratus tahun.‖
 86

   

Hadis lainnya tentang setan yang lari terkentut-kentut 

karena mendengar adzan:  

وخخشؾ خٌشُخدْ ػٓ ؤبى ٘شَشش برخ ٔىدي ٌٍظٓلاش ؤدزش خٌشُٓـدْ ٌٗ ػشخؽ لعًَ لا 

َغّغ خٌعَإرَٓ فةرخ لؼً خٌعإرَّٓ ؤلسً لتى خرخ ؼىذ زدٌظلاش ؤدزش لتى برخ لؼً خٌعؽىَر 

 . ؤلسً لتى يخـش زنٌ خلدشء ؤفغٗ

―Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim (Syaikhani), 

dari Abu Hurairah, apabila diserukan shalat maka setan lari 

sambil terkentut-kentut sehingga ia tidak mendengar adzan 

tersebut, apabila panggilan adzan telah selesai maka setan 

                                                 
85 Lihat, Adhwa‟ „ala al-Sunnah…, hlm. 231. 
86 Dalam Musnad Ahmad hadis tersebut tercatat sebagai berikut: 

عشَؿ لدي ؼٕد فٍُك ػٓ للاي زٓ ػًٍ ػٓ ػسذ خٌشحمٓ زٓ خبى ػّشش ػٓ خبى ٘شَشش لدي سعىي  لذؼٕد ػٕذ خلله لذؼنى خنى ؼٕد
ّْ فى خلجٕص شفشش َغنًخٌشخور فى ظٍهد ِدجص عٕص خلشءوخ خْ عحُٕ وظً ممذود. سوخٖ خحمذ فى ِغٕذ خلاِدَ خحمذ   .خلله ص.َ. خ

(Lihat Ahmad bin Hanbali, Musnad Ahmad bin Hanbal, Beirut: al-Maktabah 

al-Islamiyah, T.th., juz 2, hlm. 482. 
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kembali. Kemudian ia lari lagi ketika mendengar seruan shalat 

(iqamah) dan kembali setelah kembali setelah iqamah itu 

selesai, sehingga jelas antara orang (lain) dan dirinya.‖
87

 

Menurut Abu Rayyah, hadis tentang syetan lari terkentut-

kentut karena mendengar adzan seperti di atas, sebagai salah 

satu bukti keganjilan Abu Hurairah dalam meriwayatkan hadis, 

sebab ia tidak memiliki retorika untuk diterima yang 

mengatasnamakan Nabi.
88

 

Adapun sumber-sumber periwayatan Abu Hurairah yang 

diragukan kredibilitasnya oleh Abu Rayyah adalah Ka‘ab al-

Akhbar, Wahab bin Munabih, dan Abdullah bin Salam, Ibnu 

Juraiz dan lain-lain. Menurut Abu Rayyah, mereka adalah 

sahabat Nabi dan tabi‘in, sumber israi‘liyat, yang merusak 

ajaran Islam.
89

 

 

a) Wahab bin Munabbah.  

Menurut Abu Rayyah bahwa para ahli sejarah menyatakan 

bahwa Wahb bin Munabbah adalah orang Persia Asli. 

Kemudian nenek moyangnya pindah ke Yaman dalam jumlah 

yang besar untuk selanjuutnya mereka berdomisili di sana, 

                                                 
87 Abu Rayyah, ―Adhwa‘ ‗ala al-Sunnah …,‖ Op.Cit., hlm. 226  
88 Lihat Alkadri, dalam: http://alkadri-sambas.blogspot.com/2011/01/abu-

rayah_22.html 
89 Lihat, Adhwa‘ ‗ala al-Sunnah…, hlm. 147-150, lihat pula Moh. Akib 

Muslim, http://akibm.blogspot. com/2008/12/pandangan-mahmud-abu-rayyah-

tentang.html 

http://alkadri-sambas.blogspot.com/2011/01/abu-rayah_22.html
http://alkadri-sambas.blogspot.com/2011/01/abu-rayah_22.html
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sehingga mereka mengetahui tradisi Arab dengan sistem silsisah 

keterunan, dengan menyebut diri mereka dengan keturunan 

Persi, salah satu diantara mereka adalah Taawus bin Kaisan 

seeorang tabi`in yang terkemuka. 

Nenek moyang Wahb bin Munabbah memeluk agama 

majusi pada awalnya tetapi ketika bergaul dengan orang-orang 

yahudi di Yaman, mereka mengambil peradaban mereka dan 

mengikuti ajaran tersebut sehingga akhirnya mereka mengetahui 

hal yang berkaitan dengan agama Nasrani. Dengan demikian, 

Wahb bin Munabbah mengetahui tentang tradisi Yunani dan 

terbekali dengan ajaran-ajaran ahlul Kitab. 

Para Sahabat Nabi banyak yang mengambil riwayat dari 

Wahb bin Munabbah, diantaranya adalah Abu Hurairah, 

Abdullah bin `Amr, Ibn `Abbas, Jaabir bin Abdullah.  

Dalam Tadzkirat al-Hufazh-nya, Imam al-Dzahabi 

menyatakan bahwa Wahab bin Munabih seorang alim dari 

Yaman, lahir pada tahun 34 H dan wafat tahun 110 H, dan ada 

yang mengatakan wafat tahun 116 H.
90

 

 

b) Ka`ab al-Akhbar.  

Nama lengkap Ka`ab al-Akhbar adalah Ka'ab Ibn Mati' al-

Himyari. Selain Nama asli, ia juga mendapatkan nama julukan 

yaitu. Abu Ishaq. Dia berasal dari Negeri Yaman dengan 

                                                 
90 Lihat Ibnu Hjar al-Asqalani, Muqadimah Fath al-Bari, juz II, hlm. 171. 
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bermargakan Dhu Ru'ayn atau juga dikenal dengan marga Dhu 

Al-Kila'a. Ia datang ke Medina pada masa pemerintahan `Umar 

bin Khattab. Ia tinggal di Medina sampai masa pemerintahan 

Utsman. 

Ka'ab kemudian tercatat adalah seorang Yahudi yang 

sangat mengetahui Taurat. Ia banyak meriwayatkan keterangan-

keterangan tentang hal-hal yang berkaitan dengan Perjanjaian 

Lama. Banyak sahabat-sahabt yang terkenal yang meriwayatkan 

hadis dari dia, diantarannya Abu Hurayrah, Abdullah Ibn ' 

Umar, Abdullah Ibn Amr Ibn Al-As, dan Mu'awiyah Ibn Abi 

Sufyan, dari dia jugalah Umar kemudian sering meminta saran, 

nasehat dan ilmu. Ka'ab masuk Islam setelah Nabi Saw wafat, 

yaitu pada zaman Abu Bakar dan Umar, kemudian Ka'ab datang 

ke Madinah. Banyak keanehan yang terjadi berkaitan dengan 

terlambatnya memeluk agama Islam. 

Menurut Abu Rayyah, ada alasan terlambatnya Ka`ab al-

Akhbar masuk Islam disebabkan karena alasan keluarga, yaitu 

bapaknya seorang yang suka menyalin kitab taurat, yang pada 

masa Nabi tulisanya belum selasai, Ka`ab berusaha untuk 

mendapatkan tulisan itu, dan kesempatan yang terbaik untuk 

masuk Islam dan ia mendapatkan kitab Taurat adalah pada masa 

pemerintahan `Umar, sehingga ia lakukan prosesi syahadat pada 

masa itu. Dengan begitu ia diragukan keislamannya oleh Abu 

Rayyah.  
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c) Abdullah bin Salam.  

Nama lengkapnya Abu al-Harits al-Israily, masuk Islam 

ketika Rasulullah Saw baru sampai di Madinah (hijrah dari 

Mekkah). Ia adalah pemuka Yahudi yang masuk Islam. Sebagai 

sahabat Nabi, periwawyatan Abdullah bin Salam banyak 

diterima oleh sahabat yang lain, seperti Abu Hurairah, Anas bin 

Malik dan yang lainnya.  

Abdullah bin Salam dituduh sebagai sumber isra‘iliyat 

oleh Abu Rayyah bersama dengan Wahab bin Munabih dan 

Ka‘ab al-Akhbar, karena mereka tokoh-tokoh Yahudi yang 

masuk Islam. Mereka dianggap adalah musuh dalam selimut, 

yang sewaktu-waktu bisa menyerang umat Islam dari dalam. 

Abu Rayyah menyatakan: 

 ـؼٍىخ ؤوي همهُ ؤْ َؼشزىخ خلدغٍّنٌ فى طُُّ دَٕهُ

―Mereka membuat serangan pertama untuk mengalahkan 

kaum muslimin di jantung agama (umat Islam).‖
91

 

Namun yang menjadi incaran utama Abu Rayyah dalam 

tuduhannya kepada sahabat dan tabi‘in yang berasal Yahudi 

yang terkait dengan periwayatan hadits yang diterima Abu 

Hurairah dari mereka, lebih dpojokan kepasa Ka‘ab al-Ahbar. 

Menurut Abu Rayyah, Ka‘ab, bukan saja tokoh Yahudi yang 

pura-pura masuk Islam, tetapi juga terlibat pembunuhan Umar 

                                                 
91 Lihat, Adhwa‟… , hlm. 145.  
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bin Kaththab. Ka‘ab yang juga dikenal dekat dengan Umar ini, 

memiliki keahlian sebagai peramal. Sebulan sebelum Umar 

ditusuk, hingga menyebabkan wafatnya, Ka‘ab meramal bahwa 

Umar akan wafat dengan cara dibunuh. 

Ramalan ini kemudian menjadi argumen Abu Rayyah 

bahwa mereka sesungguhnya pura-pura Islam. Celakanya 

riwayat mereka tentang umat-umat terdahulu maupun yang 

lainnya diterima dan dipublikasikan oleh Abu Hurairah kepada 

murid-muridnya. 

 

2. Argumentasi Abu Rayyah 

Muhammad Ajaj al-Khatib
92

 mengatakan bahwa Abu 

Rayyah menggugat pribadi dan hadis yang bersumber dari Abu 

Hurairah sekalipun diriwayatkan oleh Mukharij yang kenamaan 

seperti Imam Ahmad, Bukhari dan Muslim, dengan argumentasi 

yang dikemukakannya bahwa, Umar pernah memukul Abu 

Hurairah, Dan latar belakang pemukulannya karena Abu 

Hurairah terlalu banyak meriwayatkan hadis Nabi. 

Bahkan Abu Rayyah berargumentasi, dengan mengutip 

riwayat Ibrahim bin Yassar al-Nidam yang menyatakan bahwa 

sahabat Nabi yaitu Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib juga 

Aisyah, mereka semua sama sekali mendustakan periwayatan 

Abu Hurairah. 

                                                 
92 Lihat, ―al-Sunnah…‖ Op.Cit., hlm. 407, 455. 
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Selanjutnya Abu Rayyah
93

 mengatakan bahwa, Umar tidak 

hanya memukul Abu Hurairah karena kebanyakan 

meriwayatkan hadis, tetapi juga Umar menasihati para sahabat 

lainnya, sehubungan dengan kasus Abu Hurairah di atas, yaitu 

agar menyibukan diri terhadap al-Qur
‘
an. 

Abu Rayyah mengutif pernyataan Rasyid Ridha, yang 

terdapat dalam salah satu tulisannya pada majalah Al-Manar 

yang dipimpinnya, sehubungan dengan kasus Umar dengan Abu 

Hurairah ini antara lain: 

"Jika Umar ibnu al-Khathab berumur panjang sehingga 

melebihi umur Abu Hurairah, kemungkinan besar, tidak akan 

sampai kepada kita hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Abu 

Hurairah." Di dukung dengan pernyataan Abu Hurairah sendiri, 

yang menyatakan bahwa orang yang paling banyak 

meriwayatakan hadis dari Rasul dari kalangan sahabat itu adalah 

Abdullah bin Amer bin Ash, karena Abdullah bin Amer 

mencatatnya apa yang diterima dari Rasul itu, sedangkan saya 

tidak mencatatnya. 

Abu Rayyah juga menuduh Abu Hurairah mengajar hadis-

hadis yang sekian banyaknya, sedangkan tokoh-tokoh sahabat 

yang luas wawasan keilmuan segi agama seperti sahabat dari 

Khulafa al-Rasyidin (Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali) dan 

sepuluh sahabat yang dijamin Rasulullah akan masuk surga, 

                                                 
93 Adhwa‟… hlm. 201. 
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tokoh sahabat dari kalangan Muhajirin dan Anshar dan tokoh 

sahabat-sahabat lainnya. 

Mereka itu sedikit sekali meriwayatkan hadis dari Rasul 

secara langsung. Mereka tidak banyak meriwayatkan itu bukan 

karena kesibukan, tetapi menurut Abu Rayyah, mereka para 

sahabat itu sedikit meriwayatkan hadis-hadis dari Rasul dan 

melarang sahabat-sahabat lainnya, ini untuk kehati-hatian dari 

apa yang mereka catat dari Rasul, tidak sembarangan dan 

berkeinginan sendiri seperti Abu Hurairah. 

Abu Rayyah mengatakan, ulama hadis menyebutkan 

bahwa Abu Hurairah itu adalah penipu yang menyembunyikan 

kecacatan dirinya, sebagaimana diketahui sesungguhnya ia 

meriwayatkan laqab-nya itu dari siapa, tidak disebutkan dan 

kecacatan Abu Hurairah itu bermacam-macam dan hukumnya, 

sesungguhnya ia tercela secara mutlak. Dengan demikian ia 

tidak disukai oleh semua ulama hadis. Dan menurut Abu 

Rayyah tadlis
94

 itu adalah saudaranya dusta.
95

  

Dengan alasan, barang siapa yang terkena jarh (dituduh 

cacat, tidak adil) seperti tuduhan sebagai tadlis dalam 

                                                 
94 Tadlis dalam ilmu Hadis adalah pelaku yang menyamarkan periwayatan. 

Haditsnya disebut mudallas, yaitu suatu hadis yang diriwayatkan seorang perawi dari 

rawi yang lain yang biasa bertemu dengannya, tetapi ia tidak mendengar hadis 

termaksud darinya. Ia hanya mengaku-ngaku seolah-olah hadis itu diriwayatkan 
darinya. Hadis mudallas adalah hadis mardud, yang tertolak untuk dijadikan hujjah. 

Lihat A. Qadir Hassan, Ilmu Mushthalah Hadits, Bandung: Dipnegoro, cet.vii, 1996, 

hlm. 99-108.   
95 Abu Rayyah, ―Adhwa‘…‖ Op.Cit., hlm. 202. 
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periwayatannya, maka semua yang ia riwayatkan itu tertolak. 

Kalaupun kejelekannya tidak diketahui kecuali hanya satu kali 

saja. Sebagaimana yang dinyatakan oleh al-Syafi‘i. 

Abu Rayyah mengutip pernyataan Abu Ja'far al-Iskafi 

(Syarah Nahju al-Balaghah juz I : 360) yang menyatakan bahwa 

Umar memukul Abu Hurairah karena banyak meriwayatkan 

hadis dan memerangi orang yang berdusta terhadap hadis 

Rasulullah saw. Juga mwngutip pernyataan Ibnu al-Atsir yang 

menyatakan bahwa apa yang diriwayatkan Abu Hurairah itu 

karena terlalu banyaknya menyebabkan orang ragu terhadap 

kebenaran yang diriwayatkannya.
96

 

Di sisi lain, Abu Rayyah meragukan keabsahan riwayat 

seorang sahabat yang diterima dari tabi'in, dalam teori ilmu 

hadits disebut sebagai riwayat al-Shahabah 'an al-Tabi'in atau 

riwayat al-Akabiru
‟
an al-Ashagiru, seperti halnya Abu Hurairah 

meriwayatkan hadis dari Ka‘ab al-Akhbar (seorang tabi'i), lagi 

pula menurut Abu Rayyah, Ka‘ab al-Akhbar itu adalah seorang 

Yahudi yang pura-pura dengan menampakan keislaman. 

Padahal sesungguhnya dia penipu, dimana dalam hatinya yang 

diyakini adalah kebenaran Yahudi. 

Abu Hurairah adalah salah seorang sahabat yang paling 

banyak tertipu oleh Ka‘ab al-Akbar ini, di mana dia banyak 

meriwayatkan hadis darinya. 

                                                 
96 Ibid., hlm. 206.  
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Hadis-hadis riwayat Ka‘ab al-Akhbar adalah dongeng 

Israiliyat, yang tak masuk akal, khurafat dan tahayul. Seperti 

halnya hadis  tentang pohon di Syurga, di mana bayangannya 

baru dapat dilintasi selama seratus tahun berkendaraan. 

Argumentasi lain yang dijadikan alasan oleh Abu Rayyah 

adalah riwayat al-A
‘
masy yang menyatakan bahwa ketika Abu 

Hurairah tiba di Irak bersama Muawiyyah ketika „Am al-

Jama‟ah,
97

 yang terjadi tahun 41 Hijriyah, ketika ia masuk 

mesjid di Kuffah ia melihat banyak orang yang menghadapnya, 

ia membungkuk memberi hormat hingga sampai lututnya, 

kemudian ia memukul-mukul kepala botaknya berulang-ulang 

sambil berkata: "Wahai penduduk Irak! apakah kalian mengira 

sesungguhnya aku berdusta kepada Allah dan Rasul-Nya yang 

menyebabkan diriku dibakar-Nya nanti di Neraka". 

Menurut Abu Rayyah, pernyataan ini adalah suatu bukti 

kedustaan Abu Hurairah atas apa yang dinamakannya hadis dari 

Rasul, di mana kedustaannya telah tersebar dan termasyhur 

kemana-mana yang baru disadarinya hingga sampai ke Irak. 

Kedustaannya menyebabkan orang-orang memperguncingkan-

nya di setiap tempat dan waktu.
98

 

Argumentasi lain yang dikemukakan Abu Rayyah adalah 

tentang sedikitnya riwayat yang diterima tokoh-tokoh sahabat 

                                                 
97 „Am al-Jama‟ah, tahun penyatuan umat Islam, yaitu penyerahan kekuasaan 

Hasan bin Ali bin Abi Thalib R.A., kepada Muawiyah yang terjadi pada 41 H., demi 

menghindari pertumpahan darah antar sesama umat Islam.   
98 Abu Rayyah, ―Adhwa‘…‖ Ibid., hlm. 216.  
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dari Nabi Saw, padahal menurut dia, para tokoh sahabat itu lebih 

lama bersahabat dengan Nabi dibanding dengan Abu Hurairah 

yang menurut dia, Abu Hurairah bergaul dengan Nabi itu tidak 

lebih hanya satu tahun dan beberapa bulan saja. Sedangkan 

hadis Rasul yang diriwayatkannya mencapai 5374 buah hadis 

yang tercatat dalam Shahih al-Bukhari 336 buah hadis. 

Sedangkan Abu Bakar yang begitu dekat dengan Nabi, 

sejak dari Mekkah hingga Madinah, ia juga gurunya para 

sahabat yang lain, tetapi berapa buah hadis yang ia riwayatkan 

dari Nabi ? hanya sedikit saja. Sebagalmana menurut al-

Nawawi, ia meriwayatkan hadis dari Rasulullah sebanyak 142 

buah hadis, bahkan menurut al-Suyuthy hanya 104 saja. 22 buah 

diantaranya terdapat dalam Shahih al-Bukhari. 

Umar Ibnu al-Khathab hanya meriwayatkan hadis se-

banyak 50 buah hadis saja sebagaimana yang disebutkan oleh 

Ibnu Hazm. Padahal Umar, bukan hanya sebagai tokoh, sahabat 

setelah Abu Bakar dan terkenal rajin mengikuti berbagai 

kegiatan yang selalu dekat dengan Rasul, terutama yang 

berhubungan dengan periwayatan hadis. Sebagaimana yang 

dinyatakan Umar sendiri sebagai berikut: 

"Aku dan seorang tetanggaku dari golongan Anshar, yang 

tinggal di daerah yang jauh ke Madinah. Kami datang kepada 

Rasulullah berganti-ganti. Kalau hari ini aku yang turun, esok 

tetanggaku yang pergi. Kalau aku yang turun aku beritakan 
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kepada tetanggaku apa yang aku dapati dari Rasulullah. Kalau 

dia yang pergi demikian juga." (Riwayat al-Bukhari). 

Tetapi anehnya yang diriwayatkan Umar dari Rasul itu 

hanya 50 buah hadis saja, padahal bergaul dengan Rasulullah, 

Umar itu dari sejak Mekkah. Sedangkan Abu Hurairah yang 

hanya bergaul dengan Rasul itu setahun dan beberapa bulan saja 

meriwayatkan hadis 5374 buah.  

Siapa yang tidak tahu Ali bin Abi Thalib, dia adalah 

Sahabat Rasulullah yang paling dekat dengan Nabi, juga Anak 

paman Nabi, dan menantu Nabi, pergaulan Ali dengan 

Muhammad Saw, bagaikan Musa dengan Harun, tetapi hadis 

yang diriwayatkannya hanya 58 buah saja dan yang shahih 

hanya 50 buah saja dan yang tercatat oleh Bukhari dan Muslim 

20 buah saja. 

Utsman, meriwayatkan sebagaimana yang dicatat Bukhari 

sebanyak 9 buah dan dalam Muslim 5 buah saja. 

Zubair bin Awwam, 9 buah hadis dalam Bukhari dan 

sebuah dalam Muslim. 

Thalhah, meriwayatkan 4 buah saja sebagaimana yang 

tercatat dalam Kitab Shahih al-Bukhari. Abdurrahman bin Auf, 

meriwayatkan 6 buah dan dicatat dalam kitab Shahih al-

Bukhari, 

Zaid bin Tsabit, meriwayatkan 8 buah hadis, dan 

disepakati oleh Bukhari Muslim sebanyak 5 buah. 
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Salman al-Farisi, tercatat oleh Bukhari sebanyak 4 buah 

dan dalam Muslim 3 buah. 

Bahkan kebanyakan dari sahabat Nabi, tidak sedikitpun 

meriwayatkan hadis, seperti Said bin Zaid bin Nafil dan Abi 

Ibnu Amaroh. 

Demikian argumentasi yang dikemukakan Abu Rayyah 

dalam bukunya "Adhwa‟ 'ala al-Sunnah Muhammadiyah".
99

 

 

E. Catatan atas Pemikiran Abu Rayyah Mengenai Abu 

Hurairah  

Sebelum memulai penelusuran atas pemikiran Abu 

Rayyah di atas, penulis ingin mengutip pepatah Arab bahwa jika 

hati sudah tak senang, maka semua yang nampak adalah buruk. 

(Wa‟anus Sukhti tubdil masawiya). Pepatah ini berkebalikan 

dengan syair dangdut, yang biasa diperdengarkan oleh pemancar 

radio dan televisi-televisi di tanah air Indonesia, bahwa jika 

sudah cinta, maka tai ayam pun berasa coklat. 

Pepatah ini terasa pas untuk memperumpamakan 

pemikiran-pemikiran Abu Rayyah tentang Abu Hurairah, di 

mana tak ada sama sekali nilai positifnya dari perjalanan hidup 

dan jasa-jasa Abu Hurairah di mata Abu Rayyah. 

Penilaian Abu Rayyah yang demikian negatif kepada Abu 

Hurairah, dipandang wajar mengingat bahwa jika sudah benci, 

                                                 
99 Ibid., hlm. 224-225. 
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maka yang semua nampak akan terlihat buruk. Di lain pihak, 

referensi yang dipakai Abu Rayyah, seperti terungkap dalam 

―Adhwa‘ ..‖ bukunya disusupi pendapat-pendapat Mu‘tazilah, 

Syi'ah ekstrem, Orientalis, dan buku-buku Sastra Arab yang 

diragukan kebenarannya. Seperti Tamaddun Islam karangan 

George Zaidan, Kristen Libanon. Sejarah Arab, karangan Philip 

K. Hitti, Kristen Libanon, penasehat Amerika urusan Timur 

Tengah. Akidah dan Syari'ah dalam Islam, karangan Goldziher, 

seorang Orientalis. Bahkan Abd al-Hussein Syarafuddin dari 

golongan Syi‘ah mempunyai karangan yang berjudul "Abu 

Hurairah" adalah referen utama Abu Rayyah dalam ‗membunuh 

karakter‘ Abu Hurairah. Lebih-lebih pandangan orientalis, yang 

kini mengubah dirinya dengan istilah islamisis, barangkali agar 

dianggap lebih sopan oleh umat Islam ketika membicarakan 

Islam pada umumnya. Namun pada dasarnya kaum orientalis 

berbeda pangkal tolak dengan umat Islam dalam menelaah Islam 

maupun tokoh-tokoh yang berjasa terhadap agama ini. Seorang 

muslim melakukan usaha dan pemikirannya tentang Islam 

didasari oleh titik tolak imani dan dengan nuansa jiwa tersendiri. 

Sedangkan non-muslim seperti orientalis tidak mempunyai 

ikatan batin sama sekali dengan Islam, atau bahkan 

membencinya. Mereka menerapkan kebiasaan ilmiah yang 

bertolak dar ‗keraguan‘ dan ‗penyangsian‘ sesuatu untuk 

menemukan ‗kebenaran‘ ilmiah.  
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Meminjam analisis Wardini Ahmad yang menyatakan 

bahwa tidak heran bila kaum orientalis tidak merasa rikuh ketika 

menyetarakan proses keluarnya dan tersusunnya al-Qur‘an 

dengan proses kreatif yang dipunyai seorang Shakespeare. Bagi 

mereka, Muhammad hidup di lingkungan masyarakat Arab tetu 

dipengaruhi oleh konsepsi dan budaya Arab yang sudah ia kenal 

dan hayati, dan itulah yang mewarnai isi al-Qur‘an.
100

  

Bagi seorang muslim, ia tidak bisa menghindarkan diri 

dari keterikanannya dengan al-Qur‘an. Seorang muslim 

mempelajari al-Qur‘an tidak hanya mencari ‗kebenaran‘ ilmiah, 

tetapi lebih dari itu mencari isi dan kandungan al-Qur‘an, 

sehingga pesan-pesan itu menyerap dalam hati sanubarinya. 

Karena buat apa dipelajari, jika hanya sebatas pengetahuan 

belaka. 

Begitu juga halnya orientalis membicarakan Abu Hurairah, 

tentu mereka tidak memiliki beban apapun ketika menyatakan 

bahwa ia seorang yang ekstrem yang pura-pura suci (saleh). 

Padahal mereka memiliki data lain sebagai pembanding 

tentunya, tentang sahabat Nabi yang satu ini, yang lebih bisa 

dipertanggungjawabkan otentisitasnya, ketimbang menyatakan 

seperti itu. Celakanya, tuduhan orientalis seperti itu dimakan 

bulat-bulat oleh seorang Abu Rayyah sebagai data ilmiah ketika 

                                                 
100 W. Montgomery Watt, Islamic Survey 8: Bell‟s Instroduction to the 

Qur‟an, Edinburgh: Edinburgh University Press, 1970, hlm. 184-195, dalam: Wardini 

Akhmad, ―Munasabah,‖ makalah, Jakarta: Fak. Pascasarjana IAIN Syarif 

Hidayatullah, 1984, hlm. 1.     
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ia menulis buku yang judulnya sangat diragukan sebagai sebuah 

tulisan ilmiah, seperti yang diagungkan oleh kaum orientalis, 

yakni: Adhwa‟ „ala al-Sunnah Muhammadiyah, Aw Difau‟ „an 

al-Hadits, keraguan atas Sunnah Muhammad atau pembelaan 

atas Hadits. 

Kenapa Sunnah Muhammad? Karena istilah ini tidak 

dikenal dalam ilmu hadits. Pertanyaan lainnya, hadits yang 

mana yang dibela oleh Abu Rayyah itu, hadits Nabi atau hadits 

orientalis? Atau riwayat-riwayat yang berisi tuduhan kepada 

Abu Hurairah, yang dibela oleh dirinya itu. Atau riwayat Syi‘ah 

yang dibelanya, yang menyatakan bahwa Abu Hurairah itu 

tadlis (sinonim dusta). Karena Abu Hurairah meriwayatkan 

bahwa Abu Thalib tidak mengucapkan syahadat ketika 

menjelang maut menjemputnya. Dengan begitu, Abu Thalib 

bukan muslim. Padahal Abu Hurairah masuk Islam pada saat 

perang Khaibar, tahun 9 H. Sementara peristiwa wafatnya Abu 

Thalib terjadi pada tahun ke-5 Muhammad Saw diangkat jadi 

Nabi. Jadi jauh sebelum Abu Hurairah masuk Islam. Karena itu 

wajar jika Syi‘ah menuduh Abu Hurairah sebagai pendusta, jika 

melihat fakta ini seperti apa adanya begitu. Lain halnya jika 

peristiwa itu diceritakan ulang oleh Nabi di Madinah dan 

didengar oleh Abu Hurairah. Atau Abu Hurairah tidak 

mendengar langsung peristiwa ini melainkan melalui sahabat 

yang lain, yang menyaksikan peristiwa besar itu. 
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 Sekali lagi, jika hati sudah tak suka, maka yang nampak 

semuanya pasti jelek. Demikian kata kunci dari semua penilaian 

Abu Rayyah mengenalai Abu Hurairah. Apakah data 

pendukungnya dari orientalis, Mu‘tazilah atau Syi‘ah, karena 

hal itu menjadi tidak penting lagi. 

Namun demikian, sekalipun buku Adwha‘ itu seperti 

sampah dibanding dengan sejumlah buku tentang sahabat dan 

peran mereka dalam periwayatan hadits, maka tetap saja ada 

pemulungnya. Karena itu sebelum sampah itu bau busuk ke 

mana-mana, disebarkan oleh para pemulungnya, ada baiknya 

dipilah-pilah, barangkali sampah itu masih bisa dimanfaatkan.  

 

 

1. Catatan atas Kritik Sejarah Hidup Abu Hurairah         

Para penulis yang mengecam Abu Hurairah, bukan hanya 

Abu Rayyah sendirian tetapi jauh sebelumnya terdapat El-

Nazzam, El-Bilkhy Iskati dari golongan Mu
‘
tazilah sebagai 

pegangan Goldziher dan Spranger ‗pembunuh karakter‘ Abu 

Hurairah. Spranger mengatakan Abu Hurairah itu orang ekstrim 

yang pura-pura suci/taat (the extreme of pious humbug).
101

 

Tetapi dari semua penggugat ini, Abu Rayyah adalah 

penggugat yang paling keras tanpa aling-aling terhadap sahabat 

Rasul tidak terkecuali Abu Hurairah, ia tidak menghiraukan 

                                                 
101 Lihat, HAR Gib & Kramer, Loc.Cit. 
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hadis-hadis Nabi yang mengatakan bahwa sahabat Nabi itu 

adalah generasi umat Islam terbaik. Jasa mereka kepada Islam 

melebihi generasi generasi umat sesudahnya.  

Abu Rayyah menuduh dan menghina Abu Hurairah, 

karena didorong oleh pihak yang berkepentingan. Di antara 

penghinaannya terhadap Abu Hurairah ialah bahwa Abu Hu-

rairah bersahabat dengan Rasul hanya untuk mengisi dan 

penyelamatkan perutnya dari kelaparan. 

Pendapat yang demikian tidak sesuai dengan kenyataan 

dan kebenaran  karena jika hanya untuk tujuan yang demikian 

kecil Abu Hurairah tidak perlu meninggalkan tempat asalnya 

yang sekian jauh. dari Yaman ke Madinah. Tujuannya bukan 

kecil dan serendah itu, sesuap nasi dan segelas air, tetapi tujuan 

utama adalah bersahabat dengan Sayyid al-Anbiya Muhammad 

Saw. 

Mungkin Abu Rayyah tidak melihat faktor pendorong 

yang lebih tinggi bagi Abu Hurairah untuk pergi jauh ke kota 

Madinah, karena adanya dasar hasud yang terpendam pada 

dirinya terhadap Abu Hurairah, sehingga tindak laku perbuatan 

dan tutur sapanya dianggap salah, sebagai kata pepatah di atas 

bahwa jika hati sudah tak senang, semua yang tampak adalah 

salah dan buruk. Kebencian itu akan menimbulkan kekeliruan 

yang berakibatkan salah dalam menilai, dan juga dalam 

mengambil suatu kesimpulan. Karena, jika air dihulu sudah 
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keruh maka kehilirpun akan keruh pula, jika sumber tempat 

berpijak sudah tidak benar, sebagaimana Abu Rayyah dalam 

menilai Abu Hurairah, maka tidak benar pula penglihatan dan  

pandangan  serta  konklusi yang  dihasilkannya. 

Bagaimana tidak dianggap keliru dan keterlaluan, dalam 

menilai figur sahabat tak terkecuali Abu Hurairah ini, yang telah 

berjasa melestarikan hadis-hadis Nabi sehingga sampai kepada 

umat Islam yang hidup pada hari ini. Rasul sendiri telah 

memperingatkan jauh-jauh hari bahkan jauh sebelum Abu 

Rayyah lahir ke dunia ini, untuk tidak berprasangka buruk 

terhadap  sahabat-sahabatnya, beliau menandaskan: 

 َّ ِٓ خَطِمَدزًِ فَةِ ِٔ ؤْ ؤبى عؼُذ خلخذسٌ لدي: لً سعىي خلله ص.َ. لَاظَغُسُىِخ ؤَلَذّخ 

ُِ وَلاََ َٔظُِٔفََصُ ٔ٘ ُِذٖ خَلَذٔ َِد ؤَدِسَنَ  َ٘سّد  ُِ ٌَىِ ؤَِٔفَكَ خُلُذٕ رَ  )سوخء ِغٍُ( ؤَلَذَوُ

"Dari Abi Said al-Khudri, katanya, Rasulullah bersabda, 

"Janganlah kalian mencaci maki salah seorang di antara 

sahabatku, sesungguhnya jika salah seorang diantara kamu 

menginfaqkan emas sebesar gunung Uhud tentu engkau tidak 

akan dapat; bandingan takaran/timbangan salah seorang di 

antara mereka, dan pula tidak engkau dapati walau hanya 

setengahnya." Riwayat Muslim.
102

 

                                                 
102 Lihat, Shahih Muslim, Kitab Fadhail al-Shahabat, Bab Tahrim Sab al-

Shahabat, Hadits No. 2541. Lihat pula Shahih Ibnu Hibban, Hadits No. 7120. Dan 

hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Bukhari, Abu Dawud, al-Tirmidzi dan yang 

lainnya.   
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Dalam sabda Rasulullah saw yang lain sebagai berikut: 

  …ؿىبى لدٓ سآني وآِٓ بي، وؿىبى لدٓ سؤي ِٓ سآني

"Berbahagialah orang-orang yang pernah melihatku 

dan mengimankannya, dan berbahagialah orang-orang yang 

pernah melihat orang yang pernah melihatku." Al-Thabrani 

dan al-Hakim.
103

   

Secara sepintas tuduhan-tuduhan yang dialamatkan 

terhadap sahabat Nabi yang terkenal ini seolah-olah demikian 

adanya yaitu pendusta dan pemalsu hadis di sepanjang zaman. 

Akan tetapi tentunya tidak demikian, hal itu merupakan tuduhan 

yang sangat ceroboh di mana argumentasi yang ia kemukakan 

tidak dapat diterima, sebab setelah diteliti ternyata tidak ada satu 

dalil pun yang kuat yang menerangkan hal demikian, kecuali 

riwayat yang dha
‘
if yang diterima dari Abu Ja

‘
far al-Iskafi, 

orang ini bukan urutan perawi hadis yang tsiqat,
104

 yang 

menganggap Abu Hurairah sebagai musuhnya, di samping juga 

termasuk kelompok yang suka terbius nafsu semata dan dia 

termasuk dari kalangan Syi‘ah (yang hanya menerima hadis 

melalui periwayatan sepihak, yaitu hanya dari kalangan ahlu al-

baith) bukan ahlu al-sunnah.
105

  

                                                 
103 Lihat, al-Maktabah al-Samilah, juz I: 87, dalam: http://shamela.ws/ 

browse. php/book-9772/page-77 
104 Lihat Ajaj al-Khatib, Op.Cit., 457. 
105 Ibid., hlm. 460. 
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Dalam mengutip pendapat orang lain, penulis menemukan 

Abu Rayyah tidak bersikap jujur, karena tidak mengemukakan 

sesuatu soal secara  keseluruhan tetapi mengambil batas-batas 

yang hanya memperkuat alasannya. Bahkan dalam beberapa 

kesempatan Abu Rayyah memutar balikan masalah, apakah 

dengan sadar, kurang teliti atau sengaja menyalah gunakan 

alasan-alasan yang dipakainya. Sebagai contoh adalah sikap 

Umar bin Khathab terhadap Abu Hurairah yang telah 

disinggung di atas, Abu Rayyah mengatakan bahwa, Umar dan 

beberapa sahabat memandang Abu Hurairah itu pendusta 

bahkan Umar pernah memukulnya sewaktu kembali dari 

Bahrain selesai bertugas sebagai penguasa wilayah tersebut. 

Apakah logis Umar memukul seorang penguasa yang 

diangkatnya untuk daerah Bahrain, dan dianggap mengajarkan 

hadis-hadis Rasul dengan dusta, sedang Umar sendiri meniinta 

Abu Hurairah untuk pergi ke Bahrain kedua kalinya. 

Abu Hurairah sahabat yang berkaliber besar, tidak akan 

rela atau sedia membakar jasadnya di Neraka Jahanam karena 

hendak merebut dunia, ia adalah seorang taqwa, beribadah 

dengan keluarga di tengah malam. Bagaimana manusia di Abad 

kedua puluh atau dua puluh satu ini dengan keimanan dan amal 

ibadah yang amat sedikit, kita dapat menggugat pribadi yang 

tinggi seperti figur sahabat yang paling banyak meriwayatkan 

hadis yaitu Abu Hurairah. Jika bukan karena memiliki 
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inferiority complex atau karena sesuatu tujuan dan maksud 

tertentu dari Abu Rayyah. 

Kenyataan Abu Hurairah di atas terbukti dengan adanya 

banyak komentar, pernyataan juga pujian yang ditujukan atas 

diri Abu Hurairah, baik dari Nabi sendiri maupun dari para 

pemuka sahabat lainnya. Pernyataan Nabi: 

لذؼٕد خزى ػسذ خلله محّذ زٓ ػسذخلله خلاطسمدنى ؼٕد خلحغنٌ زٓ لفض ؼٕد حمدد زٓ شؼُر 

ُٓ ؼَدزِطٕ  َـدءَ صََِذُ زِ ُـلًا  َّ سَ ّْ محّذ زٓ لُظ زٓ ِؼضِٗ لذؼٗ خَ ػٓ خسمد ػًُ زٓ خُِٓٗ خ

َّد خََٔ ُٗ زََُِٕ ُ٘شََِشَشَ فَدٖٔٔ ُٗ ػٍََُهَ زِدَزًِ  ِٓ عَُِثٕ فَمَدٌَ ُٗ ػَ ُْ فًٔ خْلَدغِفِذٔ فَغَإٌََ ُ٘شََِشَشَوَ فُلَا د وَخَزُىِ 

َـٍَظَ خٌََُِٕٔد لَديَ  ٗٔ ص.َ. لَعًٓ  َٗ ؤََزَّوَشَ سَزَٖٕد خَشَؾَ ػٍَََُِٕد سَعُىِيَ خٌٍّ ٍَ َٔذِ ػُىخٌٍّ رَخضَ ََىِ

 ٍِ َْ خََٔد وَطَدلَسِ ٗٔ لَديَ صََِذْفَذِػْىِ ُِ فُِٔ ُ٘شََِشَشَ فَمَديَ وَعَىَعَِٕد فَمَديَ ػَىِدٔخٌَّزٔيِ وُِٕعُ ًَ خَزًِ  لُِٔ

ُِ ّّد لَإَُِظَ فَمَديَ عَسَمَىُ ْٔ وَخَعِإٌَُهَ ػٍْٔ َ٘زَخ  ٌِ ِٔؽْلَا خٌذٗػَدءِ عَإٌََهَ طَدلٔسَد ٍِ خَعِإٌَُهَ  ُٖ خَِّٔ  خٌٍَّهُ

.ٍِ  زِهَد خٌذَّوِعٔ

"... Sesungguhnya Muhammad bin Qais bin Mu'jamah 

menceritakan bahwa seorang laki-laki datang dan menanyakan 

sesuatu kepadanya, ia berkata; pergilah kepada Abu Hurairah 

karena sesungguhnya antara saya dan Abu Hurairah dan si Anu 

suatu hari di mesjid berdo
‟
a kepada Allah SWT ketika itu 

Rasulullah keluar menemui kami, diam dan duduk bersama 

kami dan berkata; urusan yang ada pada kalian kembalikan 

kepadanya, kemudian Zaid berseru! sesungguhnya yang di 

maksud itu adalah sahabat saya yaitu Abu Hurairan, kemudian 

mereka minta dido
‟
akan kepada Rasulullah seperti yang telah 

dilakukan beliau kepada kedua sahabat ini yaitu minta didoakan 
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agar ilmu yang ada pada dirinya tidak kena sifat lupa, 

kemudian Rasulullah bersabda: cukuplah untuk kalian bertanya 

kepada laki-laki asal al-Dausi ini (Abu Hurairah).‖
106

  

Kendatipun Abu Hurairah bergaul dengan Nabi lebih akhir 

dari sahabat yang lain, namun ketinggalannya ini dapat ditopang 

dengan sifatnya yang rakus akan ilmu, sehingga prestasi yang 

diraihnya begitu cemerlang. Bahkan dalam disiplin bidang 

tertentu, meraih urutan pertama dari para pemuka sahabat 

lainnya, beliau mencurahkan seluruh sisa-sisa kehidupannya 

dengan mengajarkan hadis-hadis yang diterima dari Rasul 

langsung maupun dari sahabat lainnya sehingga mempunyai 

beberapa ratus orang murid dari kalangan tabi'in bahkan sahabat 

Nabi. Menurut al-Bukhari Abu Hurairah mempunyai murid 

sebanyak 800 orang dari kalangan tabi‘in.
107

 

Kesabaran Abu Hurairah telah diuji dengan kefakiran yang 

tentu saja hal ini akan menambah matangnya kesabarannya, 

seperti menurut penuturannya sebagai berikut: 

ِٖد زَشَدَشً خَوِؤغَدءً لَذِ  ٗٔ سَدَخءٌ خٔ ًٌ ػٍََُِ ُـ ُِ سَ ِِٕٔهُ َِد ًِ خٌظٗفَصَ  ِ٘ ِٓ خَ ِٔ ُـلًا  َٓ سَ وَوُِٕطُ فِى عَسِؼُِٔ

.ُِ َ٘د فًٔ ؤَػَِٕدِ لهِ ُـىِ  سَزِ

"Dan aku pernah bersama tujuh puluh laki-laki dari ahli 

suffah, tidak ada seorang pun dari ketujuh orang itu yang 

                                                 
106 Lihat, al-Hakim, Mustadrak Ma‟a al-Talkhis, T.tp: Dar al-Fikr, 1978, juz  

3, hlm. 508-509. 
107 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, juz I, hlm. 207. 
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mempunyai mantel, sehingga apabila musim dingin atau panas 

kami mengikatkan kain yang dipakai Itu kepundak pundak kami
” 

Al-Imam al-Tabi'in Said al-Musayab (15 H - 93 H) 

berkata: 

ِ٘ ُٖ ََإْظًٔ خَ ُـىِفُ زِدخٌغٗىِقِ ؼُ ُ٘شََِشَشَ ََ ْْ لَدٌُىِخ : سَخََِطُ خَزَد  ِٓ شَُِثٕ فَةِ ِٔ  ُِ ًْ ػِٕٔذَوُ َ٘ ُٗ فََُمُىِيُ :  ٍَ

.ُْ  لَا, لَديَ : فَةًِِّٔ طَدِ ج

"Aku telah melihat Abu Hurairah berkeliling di pasar, 

kemudian pulang kepada keluarganya dan berkata: Apakah 

pada kalian ada sesuatu(makanan)?, dan jika mereka menjawab 

tidak ada, maka Abu Hurairah berkata: Sesungguhnya pada 

hari ini aku berpuasa."
108

 

Abu Rayyah menggugat hadis-hadis riwayat Abu Hurairah 

seperti hadis mengenai pohon besar di Syurga di mana 

bayangannya baru dapat dilintasi selama seratus tahun 

berkendaraan. 

Hadis yang demikian rupa sebenarnya bukan suatu hal 

yang mengherankan, baik pada masa modern yang didukung 

oleh perkembangan teknologi yang tinggi saat ini, maupun pada 

masa-masa yang akan datang, karena adanya penemuan-

penemuan baru di bidang science, teknologi, astronomi dan lain-

lain. Dan jika Abu Rayyah masih hidup pada saat ini dan 

menyaksikan penemuan-penemuan ilmiah terhadap planet-

                                                 
108 ―Al-Sunnah Qabla…,‖ Op.Cit, hlm. 414.  
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planet yang ditemukan telah dapat dilintasi bahkan dikunjungi 

manusia dan sebagiannya yang lain terkadang baru dapat dilihat 

bayangannya setelah sekian ratusan tahun cahaya, Maka Abu 

Rayyah akan mencabut bantahan akalnya yang sangat terbatas 

terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Berkuasa. Dan yang 

paling penting dalam menyoroti dan mengomentari hadis itu 

bukan masalah logis dan tidak logisnya apa yang terkandung 

dalam materi hadis itu, seperti yang menyangkut alam Akhirat, 

jelas keimanan yang paling diutamakan sebab alam Akhirat 

tidak bisa dibayangkan oleh logika. Dan dalam masalah hadis 

pula, sekalipun hadis itu bersumber dari tokoh sahabat, maka 

yang paling menjamin shahih dan tidak shahihnya hadis itu 

adalah tergantung kepada keadaan rawinya, apakah terpercaya 

atau tidak, adil atau tidak, dalam rangkaian sanad hadis yang 

menjadi sorotan itu. 

Tidak usah heran dan kecewa bila hadis yang kita 

kemukakan dan bersumber dari sahabat Abu Bakar misalnya, 

menurut para kritisi hadis ternyata dalam sanadnya terdapat rawi 

yang diragukan ketsiqatannya sebagai rawi yang dapat 

dipercaya, maka dengan sendirinya hadis itu dianggap dha‘if 

dan tidak boleh dijadikan hujah. 

Adapun hadis riwayat Abu Hurairah yang menyatakan: 

"Barang siapa yang sampai fajar masih dalam keadaan junub, 

maka baginya tidak ada puasa", untuk membuktikan kebenaran 
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hadis diatas, Marwan diutus untuk menemui Aisyah dan Hafsah, 

maka kedua istri Nabi tersebut menyatakan bahwa keadaan Nabi 

Saw sampai datangnya fajar masih dalam keadaan junub, tapi 

kemudian beliau berpuasa. Abu Hurairah menyatakan bahwa ia 

meriwayatkan hadis tersebut dari al-Fadhal bin Abbas. Menurut 

Abu Rayyah, inilah bukti kedustaan Abu Hurairah terhadap 

hadis Nabi. 

Menurut komentar para kritisi Ahli hadis tentang hal ini, 

diantaranya Ibnu Mundzir menyatakan: keterangan yang paling 

tepat mengenai persoalan ini adalah nasikh mansukh, di mana 

jelas bahwa sewaktu permulaan Islam terdapat hukum akan 

haramnya bersetubuh, di malam bulan puasa. Maka setelah 

Allah membolehkannya tentang urusan itu, maka junub pun 

boleh sampai tibanya fajar apabila belum mandi baginya untuk 

berpuasa. 

Adapun dasar pijakan Abu Hurairah meriwayatkan hadis 

tersebut, ia berpegang pada urusan pertama, maka setelah 

Aisyah dan Hafsah (sebagai istri Nabi dan yang paling 

mengetahui dalam urusan yang satu ini), menyatakan 

persoalannya demikian, dalam masalah ini Abu Hurairah tunduk 

pada hadis riwayat Aisyah, dan hal ini tidak ada persoalan.
109

  

                                                 
109 Lihat al-Hafizh Muhammad bin Abd al-Rahman, Tuhfah al-Ahwadzi bi 

Syarh Jami‟ al-Tirmidzi, Beirut: Dar al-Fikr, 1983, 493.  
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Lain lagi komentar Hustafa al-Siba'i yang menyatakan: 

"kami tidak memandang akan peristiwa hadis tersebut, adanya 

kasus pendustaan, melainkan sebagai pembenaran akan ilmu.
110

  

 

2. Catatan atas Argumentasi Abu Rayyah Mengenai Abu 

Hurairah  

Abu Rayyah menuduh Abu Hurairan mengajarkan hadis-

hadis yang sekian banyaknya sedangkan tokoh-tokoh sahabat 

seperti Khulafau al-Rasyidin dan sepuluh sahabat yang dijamin 

masuk Syurga oleh Rasulullah saw "tidak meriwayatkan 

sebanyak yang diriwayatkan Abu Hurairah. Dan Abu Hurairah 

pernah menyatakan bahwa yang paling banyak meriwayatkan 

hadis dari Rasul itu adalah Abdullah bin Amer bin Ash. Tetapi 

kenyataannya Abu Hurairah lebih banyak jumlah periwayatan 

hadis dari pada Abdullah. 

Pendapat Abu Rayyah ini dapat diperbaiki dengan 

beberapa alasan sehingga dapat melihat kebenaran yang dibawa 

Abu Hurairah dalam meriwayatkan hadis Nabi. 

Abu Hurairah mempunyai ingatan yang kuat yang dapat 

dipertanggung jawabkan dan sudah lulus dalam suatu percobaan 

rahasia terhadap hafalannya. Do
‘
a Rasul, untuk menguatkan 

daya ingat Abu Hurairah diterima Allah Swt. Hingga hadis 

riwayat Abu Hurairah jauh melebihi hadis-hadis riwayat 

                                                 
110 Lihat, al-Sunnah wa Makanatuha fi Tasyri‟i al-Islam, Mesir: Dar al-

Qaumiyah, 1966, 240.   



 

 

143 

 

Abdullah bin Amer, meskipun pada mulanya Abu Hurairah 

sendir mengakui Abdullah bin Amer mempunyai dan mencatat 

hadis yang terbanyak, sebagaimana telah dikemukakan pada 

uraian sebelumnya, mengenai biografi Abu Hurairah. 

Menurut Hammad Hasan Lubis,
111

 masalah periwayatan 

hadis bukan terletak kepada dekat dan jauhnya kedudukan 

seseorang dari Rasul Saw, tetapi kepada persiapan-persiapan 

masing-masing sahabat untuk disampaikan kepada orang lain. 

Seperti Abdullah bin Amer, setelah penaklukan-penaklukan 

Islam Abdullah banyak berdiam di Mesir dan Thaif, sementara 

Abu Hurairah mengambil tempat tinggal di Mesjid Madinah, 

dan banyak berhubungan dengan tokoh-tokoh sahabat dan 

rakyat. Seperti diketahui al-Khulaf al-Kasyidin itu adalah guru 

Abu Hurairah, dengan kata lain Abu Hurairah banyak 

meriwayatkan hadis dari sahabat-sahabat lain bukan hanya dari 

Rasul saja. 

Kedua kota yang pernah ditinggali oleh Abdullah bin 

Amer diakhir hidupnya adalah bukan tempat kunjungan 

penuntut-penuntut hadis seperti kota Madinah yang ditinggali 

Abu Hurairah. 

Abdullah bin Amer menerima sejumlah besar buku-buku 

Kristen dari Syam yang menjadi penelitiannya. Dari itu sebagian 

                                                 
111 Op.Cit., hlm. 42. 
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ulama terdahulu tidak mengambil hadis-hadis riwayat Abdullah 

bin Amer. 

Di Madinah Abu Hurairah menerima dan meriwayatkan 

hadis dari sahabat-sahabat lain, dan mengajarkannya, menurut 

Ajaj al-Khatib,
112

 murid Abu Hurairah mencapai 800 orang laki-

laki, bahkan Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Anas bin Malik, Watsilah 

bin Asqa
‘
, Jabir bin Abdullah al-Anshari, dan Abu Ayub al-

Anshari banyak meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah. 

Ibnu Hajar al-Asqalani menyatakan:  

 ِد ػًٍ خٌؼدص خزٓ ؤٌ ػّشو زٓ خلله ػسذ ػٕذ ِد ؤوؽشَص ِٓ روشٖ ِد ػًٍ ٘شَشش ؤبي ِٓ خععذلاي ٘زخ

 طًٍ خٌٕبي ػٓ لذَؽد ؤوؽش خٌظمدزص في ٌُظ زإٔٗ ـدصِد ودْ ٘شَشش ؤزد ؤْ رٌه ِٓ وَغعفدد ػٕذٖ،

 خلدشوٌ خلدىـىد ِٓ ؤلً ػّشو زٓ خلله ػسذ ػٓ خلدشوٌ خلدىـىد ؤْ ِغ خلله، ػسذ بلا ِٕٗ وعٍُ ػٍُٗ خلله

 ودْ خٌزٌ ٌىٓ: خٌعمذَش بر بشىدي، فلا ِٕمـغ خلاععؽٕدء لٍٕد فةْ ِؼدػفص، زإػؼدف ٘شَشش ؤبي ػٓ

 لٍٕد وبْ. لا ؤَ خٌؼددش ظمعؼُٗ لدد لذَؽد ؤوؽش وىٔٗ ِٕٗ ٌضَ عىخء ِني، َىٓ لم خٌىعدزص و٘ى خلله ػسذ ِٓ

 خشعغدٌٗ ِٓ ؤوؽش زدٌؼسددش ِشعغلا ودْ للهخ ػسذ ؤْ ؤلذ٘د: ـهدض ِٓ فُٗ فدٌغسر ِعظً خلاععؽٕدء

 ظىٓ ولم زدٌـدجَ ؤو بدظش خلأِظدس فعىق زؼذ ِمدِٗ ؤوؽش ودْ ؤٔٗ ؼدُٔهد. ػٕٗ خٌشوخَص فمٍط زدٌعؼٍُُ

 وخٌعمذَػ ٌٍفعىي فُهد ِعظذَد ٘شَشش ؤزى وودْ خلدذَٕص، بلى ودٌشلٍص خٌؼٍُ َـٍر ممٓ بٌُهّد خٌشلٍص

 ثمدنمدجص ػٕٗ سوي ؤٔٗ خٌسخدسٌ روش فمذ ٘شَشش، ؤبي ػٓ حمً ِٓ وؽشش ِٓ ٘زخ وَظهش ِدض، ؤْ بلى

 ػٍُٗ خلله طًٍ خٌٕبي دػىش ِٓ ٘شَشش ؤزى زٗ خخعض ِد ؼدٌؽهد. ٌغنًٖ ٘زخ َمغ ولم خٌعدزؼنٌ، ِٓ ٔفظ

 بحًّ خٌشدَ في ظفش لذ ودْ خلله ػسذ ؤْ سخزؼهد. لشَسد عٕزوشٖ وّد زٗ يحذؼٗ ِد َٕغً لا زإْ ٌٗ وعٍُ

                                                 
112 Lihat, ―al-Sunnah…‖ Op.Cit., hlm. 429-430. 
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 ؤجّص ِٓ وؽنً ٌزٌه ػٕٗ خلأخز فعفٕر ِٕهد ويحذغ فُهد َٕظش فىدْ خٌىعدذ ؤً٘ وعر ِٓ جمً

...خٌعدزؼنٌ  

 خٌذػدء لسً خٌىعدزص ِٓ خلله ػسذ زٗ فدص ِد ػًٍ ػّشو زٓ خلله ػسذ ؤوؽشَص برًّ َمدي ؤْ ويحعًّ

 ؼٗسم فُّد خٌٕغُدْ ػٍُٗ َذخً ؤْ ففدص"  زؼذ شُحد ٔغُط فّد: "لذَؽٗ في لدي لأٔٗ ٘شَشش لأبي

زدٌىعدزص، ِؼسىؽ سمؼٗ خٌزٌ فةْ خلله ػسذ بخلاف خٌذػدء، لسً  

―Ini adalah pendalilan dari Abu Hurairah atas apa yang 

ia sebutkan bahwa hadits „Abdullah bin „Amr lebih banyak 

daripada yang ia ada padanya. Dari ucapan Abu Hurairah ini 

dapat diambil faedah bahwa ia menyatakan secara tegas tidak 

ada shahabat yang mempunyai hadits lebih banyak darinya 

kecuali „Abdullah bin „Amr. Padahal, hadits yang diriwayatkan 

oleh „Abdullah bin „Amr lebih sedikit dari Abu Hurairah (yaitu 

dalam kitab-kitab hadits). Jika kita katakan pengecualian 

(dalam ucapan Abu Hurairah) di atas bersifat terputus, maka 

tidak ada masalah (isykaal) padanya; karena penjabarannya : 

„akan tetapi apa yang dilakukan „Abdullah, yaitu menuliskan 

hadits, tidak aku melakukannya. Sama saja, apakah ia 

mempunyai lebih banyak hadits ataupun tidak‟. Jika kita 

katakan bahwa pengecualian tersebut bersifat tersambung, 

maka sebabnya bisa dijelaskan dalam beberapa sisi : (1) 

„Abdullah lebih banyak menyibukkan diri dengan ibadah 

daripada mengajar, sehingga riwayat yang diterima darinya 

lebih sedikit. (2) Setelah penaklukan banyak kota/daerah, 

„Abdullah lebih banyak menetap di Mesir atau Tha‟if yang 

notabene bukan sebagai tujuan menuntut ilmu seperti halnya 

Madinah. Sedangkan Abu Hurairah menjadi tempat rujukan 

fatwa dan periwayatan hadits hingga ia meninggal. Hal ini 

terlihat dari banyaknya orang yang meriwayatkan hadits dari 

Abu Hurairah. Al-Bukhariy menyebutkan bahwa jumlah mereka 

mencapai 800 orang dari kalangan tabi‟in. Jumlah ini tidak 
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dicapai oleh shahabat yang lain. (3) Keistimewaan yang 

dimiliki Abu Hurairah dari doa Nabi shallallaahu „alaihi wa 

sallam padanya, bahwa ia tidak akan melupakan apa yang ia 

riwayatkan. (4) „Abdullah bin „Amr lama menetap di Syaam 

dengan membawa onta yang mengangkut kitab-kitab Ahli KItab. 

Ia membacanya dan membicarakannya. Oleh karena itu, para 

pemuka tabi‟in menjauhkan diri dari mengambil hadits 

darinya……… 

Dan tidak menutup kemungkinan kelebihan „Abdullah bin 

„Amr (atas Abu Hurairah radliyallaahu „anhum) dipahami 

sebagai kelebihannya dalam hal penulisan sebelum adanya doa 

(Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam) kepada Abu 

Hurairah. Karena ia berkata dalam haditsnya : „Semenjak itu 

aku tidak pernah melupakan sesuatu‟. Maka, boleh jadi ia 

pernah mengalami kelupaan atas apa yang didengarnya dari 

beliau sebelum mendapat doa tersebut. Berbeda halnya dengan 

„Abdullah, dimana apa-apa yang didengarnya terjaga oleh 

tulisan” 
113

 

Argumentasi lain, atas keraguan terhadap hadis-hadis 

riwayat Abu Hurairah, menurut Abu Rayyah bahwa Umar 

pernah memukul Abu Hurairah disebabkan banyak 

meriwayatkan hadis.  

Menurut Syuhudi Ismail,
114

 Umar dikenal sangat hati-hati 

dalam periwayatan hadis. Hal ini terlihat misalnya, ketika Umar 

mendengar hadis yang disarapaikan oleh Ubay bin Ka'ab. Umar 

baru bersedia menerima riwayat hadis dari Ubay, setelah para 

sahabat yang lain, diantaranya Abu Dzarr menyatakan telah 

                                                 
113 Lihat, Fath al-Bari, juz I, hlm. 207. 
114 Lihat, Kaedah Kesahihan Sanad Hadits, Telaah Kritis dan Tinjauan 

dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, Jakarta: Bulan Bintang, 1988, hlm. 41-42. 
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mendengar pula hadis Nabi tentang apa yang dikemukakan 

Ubay tersebut. Akhirnya Umar berkata kepada Ubay: "Demi 

Allah, sungguh saya tidak menuduhmu telah berdusta. Saya 

berlaku demikian, karena saya ingin berhati-hati dalam 

periwayatan hadis Nabi. 

Apa yang dialami oleh Ubay tersebut telah dialami juga 

oleh Abu Musa al-Asy
‘
ary, al-Mughirah bin Syu

‘
bah, dan lain-

lain. Kesemuanya itu menunjukan sikap hati-hati Umar dalam 

periwayatan hadis. 

Abu Hurairah pernah menyatakan, sekiranya dia banyak 

meriwayatkan hadis pada zaman Umar, niscaya dia akan 

dipukul dan dicambuk oleh Umar. 

Kebijakan Umar melarang para sahabat Nabi memper-

banyak periwayatan hadis, sesungguhnya tidaklah berarti bahwa 

Umar sama sekali melarang para sahabat meriwayatkan hadis. 

Lantas bila ada sahabat meriwayatkan hadis dianggap pendusta 

seperti tuduhan Abu Rayyah terhadap Abu Hurairah ini. 

Larangan Umar tampaknya tidak tertuju kepada periwa-

yatan itu sendiri, tetapi dimaksudkan: (a) agar masyarakat lebih 

berhati-hati dalam periwayatan hadis; dan (b) agar perhatian 

masyarakat terhadap Qur'an tidak terganggu.  

Untuk mendukung kepada tuduhannya terhadap Abu 

Hurairah sebagai sahabat pendusta hadis, Abu Rayyah 

berargumentasi bahwa Abu Hurairah meriwayatkan hadis dari 
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tabi‘in, yang ia sebut yaitu diantaranya Ka'ab al-Akhbar, 

menurut dia orang ini adalah seorang tabi‘i yang asalnya seorang 

Yahudi. Banyak meriwayatkan kisah Israiliyat yang penuh 

dengan dongeng-dongeng khurafat, tahayul, dan tidak sesuai 

dengan pandangan logika, dengan kata lain Ka'ab al-Akhbar 

adalah seorang yang munafik yang pura-pura Islam. 

Menurut Ibnu Katsir,
115

 seorang sahabat yang 

meriwayatkan hadis dari seorang tabi'i, hal yang demikian tidak 

terlarang dan boleh dilakukan, sebagaimana pernah 

dinasehatkan Rasulullah saw kepada Tamimi al-Dary, tentang 

bolehnya menerima riwayat dari generasi setelah generasi 

mereka. Begitu pula tercatat hadis yang diriwayatkan seorang 

sahabat dari seorang tabi'i dalam kitab shahih al-Bukhari, yaitu 

hadis yang menerangkan bahwa tidak selamanya satu kelompok 

dari umat Nabi ini berada dalam jalur yang benar. Hadis ini 

diriwayatkan Muawiyah bin Abi Sofyan dari Malik bin 

Yukhamir dari Muadz, ketika berada di Syam. 

Demikian juga bolehnya seorang ayah menerima riwayat 

dari anaknya seperti Abu Bakar menerima hadis dari Aisyah 

(anaknya).
116

 

Abu Rayyah menyatakan pula bahwa, dengan dikenalnya 

sebutan Abu Hurairah, menandakan orang ini tidak punya nama 

                                                 
115 Lihat dalam bukunya, al-Ba‟its al-Hatsits, Beirut: Dar al-Fikr, 1996, hlm. 

139.   
116 Lihat A. Qadir Hassan, Op.Cit., hlm. 340-341.  
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yang dapat dibenarkan dan terbukti namanya banyak 

dipertentangkan orang sehingga apa yang dikemukannya 

meragukan atas kebenarannya. 

Lebih lanjut Ibnu Katsir,
117

 menerangkan bahwa, hal yang 

demikian boleh saja terjadi selama orang itu dikenal oleh umum, 

bahkan laqab atau kunyahnya (sebutan atau gelarnya) jelek. 

Seperti yang dijelaskan al-Hafidz Abd al-Ghani bin Said al-

Misry bahwa dua orang laki-laki mempunyai laqab yang jelek, 

kedua laki-laki itu adalah Muawiyah bin Abd al-Karim dengan 

laqab al-Dhalu (yang sesat) karena ketika ia pergi ke Mekkah 

tersesat dijalan maka diberi gelar "orang sesat
‖
, dan Abdullah 

bin Muhamad mempunyai gelar al-Dha‟if (orang lemah) karena 

kondisi badannya selalu mengalami sakit, maka ia diberi gelar 

yang disebut "al-Dha‘if". Tetapi gelar atau sebutan di atas itu 

berarti jelek yaitu sesat dan dha‘if, sesat dan dha‘if yang 

dimaksud bukan dalam periwayatan hadis, dan sepanjang sanad 

hadis yang diriwayatkannya dibenarkan, hadis bisa diterima. 

Abu Hurairah sendiri, karena kesukaannya kepada anak 

kucing yang masih lemah dan memeliharanya, maka ia diberi 

gelar sebagai "Abu Hurairah" yang artinya bapak kucing. Dan 

nama dia sendiri adalah Abd al-Rahman bin Shakhr al-Dausi al-

Yamani, nama sebelum masuk Islam adalah Abu Syamsi. Inilah 

                                                 
117 Op.Cit., hlm. 153. 
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kelengkapan nama yang paling diakui oleh imam-imam ahli 

hadis seperti al-Bukhari, al-Tirmidzi, dan al-Hakim.
118

  

Hal di atas tidak mengurangi kepribadian seorang sahabat 

dan biasanya gelar itu diberikan oleh Nabi kepada sahabat-

sahabatnya. Bila Abu Rayyah menuduh bahwa, Abu Hurairah 

itu tidak punya nama dan tidak berhak menyandang predikat 

sahabat Nabi yang berkepribadian tinggi, maka di sini jelas 

terlihat kebencian Abu ayah terhadap sahabat yang satu ini, dan 

merupakan penilaian subjektif , sebab tidak melihat latar 

belakang Abd al-Rahman bin Shakhr ini terkenal dengan gelar 

Abu Hurairah. Dan gelar ini dikenal semenjak zaman dia 

bergaul dengan Nabi Saw bila hal itu salah, tentunya Nabi tidak 

akan rela membiarkan sahabatnya bergelimang dalam 

kesalahan, tentunya akan ditegor dan diperbaiki. 

Tentang Ka'ab al-Akhbar yang disinggung oleh Abu 

Rayyah sebagai tabi
‘
i penyebar dongeng Israiliyat ke dalam 

ajaran Islam dan disebutnya sebagai orang munafik yang 

menyembunyikan ke Yahudiannya dengan selimut 

kemuslimannya. 

Husen al-Dzahabi,
119

 menjelaskan bahwa, bila kita 

menyelusuri perjalanan Ka'ab al-Akhbar, baik dia masih 

beragama Yahudi maupun setelah masuk Islam, akan terlihat 

                                                 
118 Lihat, Abd al-Mun‘im Shalih al-Aly al-'Azy, Difa‟u „an Abi Hurairah, 

Beirut: Dar al-Qalam, T.th, hlm. 17. 
119 Lihat dalam bukunya: Israiliyat fi al-Tafsir wa al-Hadits, T.tp: Silsilat al-

Bukhuts al-Islamiyah, 1971, hlm. 126, 159. 
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kepribadian yang luhur, kuat dalam beragama, benar dalam 

berkeyakinan. Ia masuk Islam pada zaman kekhalifahan Umar 

bin Khathab, dan tinggal di Madinah, bersahabat dengan dengan 

Umar yang ketika itu menjadi khalifah dan banyak menerima 

hadis dari Umar, dia juga bergabung dengan tentara Islam dalam 

perang menaklukan negara-negara Rum pada zaman Umar. Ia 

adalah mubaligh besar berilmu luas dan banyak mengetahui 

ajaran Yahudi dan ajaran Islam, budaya Yahudi dan budaya 

Islam, pengalaman keagamaan lengkap yaitu dari Yahudi dan 

Islam. 

Pujian untuknya datang dari berbagai sahabat Nabi 

misalnya Muawiyah yang memuji sekelompok sahabat seperti 

katanya: Abu Barda adalah salah seorang ahli hukum, Amer bin 

Ash adalah ahli hukum sedangkan Ka'ab adalah seorang ulama 

yang luas ilmunya. 

Jumhur ulama sepakat menetapkan bahwa dalam 

periwayatan Ka
‘
ab tidak pernah ditemukan kedha‘ifan atau 

matruk (orang yang tertuduh dusta). Dan yang menerima 

periwayatan dari Ka
‘
ab itu bukan hanya Abu Hurairah 

melainkan juga sahabat lainnya seperti Ibnu Umar, Ibnu Zubair, 

dan lain-lain. 

Husen al-Dzahabi berkata: sesungguhnya Ka'ab itu 

teraniaya dan didhalimi nama baiknya dan saya tidak bisa 
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menilainya kecuali bahwa dia itu sesungguhnya tsiqat dan 

terpercaya. 

Argumentasi Abu Rayyah tidak satupun yang bisa 

dipegangi sebagai dalil yang bisa dibenarkan dalam menilai Abu 

Hurairah. Dan arumentasi yang dikemukakannya hanyalah 

mengikuti hawa nafsu belaka untuk tujuan kepentingan 

golongannya yaitu dari Syi
‘
ah Imamiyah, yang hanya menerima 

hadis dari riwayat ahlu al-Baith saja. 

Sebab ternyata banyak sekali dalil yang melarang 

seseorang mengecam sahabat Nabi, sebagaimana yang 

dikemukakan Abd al-Mun'im Shalih,
120

 sebagai berikut: 

1. Periwayatan al-Adzra'i yang bersambung kepada Ibnu Abbas 

yang menyatakan bahwa Rasul bersabda: 

لا ظغسىخ ؤطمدذ  :سوي خزٓ زـص زةعٕدد طمُك بلى خزٓ ػسدط سػٍ خلله ػٕٗ لدي

َؼني ِغ خٌٕبي طًٍ خلله ػٍُٗ  –محّذ طًٍ خلله ػٍُٗ وعٍُ، فٍّمدَ ؤلذُ٘ عدػص 

 .خنً ِٓ ػًّ ؤلذوُ ؤسزؼنٌ عٕص –وعٍُ 

  )خنً ِٓ ػسددش ؤلذوُ ػّشٖ :وفي سوخَص ووُغ(

Artinya: "Janganlah kalian mencaci maki sahabat-sahabat 

Nabi, sebab nanti diakhirat kelak mereka akan bersama-

sama dengan Nabi amal kebaikan yang dilakukan salah 

seorang diantara kamu bandingannya dengan sahabat Nabi 

                                                 
120 Lihat, ―Difa‘u ‗an…,‖ Op.Cit., hlm. 29-30. 
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adalah 40 tahun lamanya" Syarah al-Aqidatu al-Thahawi: 

398,  

Dalam riwayat Waki‘, dinyatakan lebih baik dari ibadah kalian 

sepanjang hayat. 

2. Riwayat Qatadah bin Di
‘
amah (tabi'i): 

طذلعُ ؤطمدذ سعىي خلله ص.َ. خٌزَٓ خخعدسُ٘ خلله ٌظمسص  خلك ِٓ

 ٔسُٗ وخلد ِص دَٕٗ
"Yang paling berhak diantara kalian untuk menyatakan 

yang paling benar adalah sahabat-sahabat Nabi saw mereka 

adalah orang-orang pilihan Tuhan untuk menemani Nabi-

Nya dan mereka berpegang teguh kepada ajaran 

agamanya.‖
121

  

3. Riwayat al-Syeikh Abd al-Kadir al-Kailani yang diterima 

dari seorang tabi'u al-Tabi'in yaitu Sofyan bin Uyainah; 

 ِٓ ٔـك فى خطمدذ سعىي خلله ص.َ. زىّص فهى طدلر ٘ىي
"Barang siapa yang membikin pernyataan walaupun hanya 

satu kalimat saja untuk menilai jelek sahabat Nabi, 

sesungguhnya orang itu mengikuti hawa nafsu." al-Ghaniyu 

lithalibi Tariq al-Haq I : 79 

                                                 
121 Lihat pula dalam Ahmad, Mushnad Ahmad, Juz 3, hlm. 134 dengan sanad 

sahih. 
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4. Al-Imam al-Zahid al-Hafidz Abd al-Rahman Ibnu Abi Hatim 

al-Razy, menyatakan: 

لنٍ وخٌعٕضًَ وػشفىخ خٌعفغنً فإِدؤطمدذ سعىي خلله ص.َ. لهُ خٌزَٓ شهذوخ خٌى
وخٌعإوًَ وُ٘ خٌزَٓ خخعدسُ٘ خلله ػضوـً ٌظمسٗ ٔسُٗ ؤظشظٗ وخلدِص وخظهدسلمٗ 

 لشطُهُ ٌٗ خطمدزٗ

"Sesungguhnya sahabat-sahabat Nabi Saw adalah orang-

orang yang menyaksikan turunnya wahyu dan paling 

mengetahui tafsir dan ta'wilnya, mereka itulah yang telah 

dipilih Allah Swt untuk menyertai Nabi dan menolongnya dan 

teguh terhadap keyakinan agamanya, berani menyatakan yang 

benar sehingga Rasul amat menyukai terhadap sahabat-

sahabatnya ..... Inilah yang dimaksud al-Qur
!
an surat al-

Baqarah ayat: 143 sebagai berikut: 

 11ٔ: شهذخء ػًٍ خٌٕدط _خٌُمش ووزٌه ـؼٍٕدوُ خِص وعـد ٌعىىٔىخ شهذخء ػًٍ

Rasul memberikan penjelasan, bahwa yang dimaksud 

"wasathan" adalah adil dan keadaan sahabat-sahabat Nabi 

paling adil di antara umat di samping sebagai imam-imam 

pemberi  petunjuk dan  penyalin  al-Qur'an  dan  al-Sunnah. 

 

3. Kaidah Jarh Tidak Berlaku bagi Sahabat 

Orang-orang yang menjadi perantara, perawi, penyambung 

hadis Nabi dari mulai asal sanad yaitu para sahabat Nabi hingga 

riwayat itu diterima oleh pencatat hadis yaitu Muhadis, disebut 

sebagai rijal hadis, yang menjadi sanad-sanad hadis itu. 
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Rijal-rijal hadis itu diteliti, dipelajari siapa dia itu, 

diperhatikan namanya, gelarnya, bapaknya, bangsa dan sukunya, 

riwayat hidupnya, tahun lahir dan wafatnya, sezaman dengan 

siapa, siapa gurunya, dan siapa murid-muridnya, akhlaknya 

(kejujurannya), dan daya ingatnya kuat hafalannya, dan 

aqidahnya, ahli bid'ah atau fasik, ahli maksiat dan sebagainya. 

Imam Bukhari dan Muslim memasukkan hadis yang me-

reka nyatakan shahih itu, setelah diteliti rijalnya, sanadnya, yang 

ada sangkut paut dengan masa hidupnya, apakah sezaman 

dengan orang-orang yang dinyatakan gurunya itu, atau dengan 

orang yang menyampaikan hadis kepadanya, pernah bertemu 

atau tidak bertemu sama sekali.  

Hadis yang sanadnya tersusun dari rijal hadis yang dapat 

dipercaya (tsiqat) dan sambung menyambung tidak putus 

sanadnya, dinyatakan hadis itu shahih dari segi sanad. Adapun 

hadisnya sendiri, masih perlu diteliti sebab apabila isinya, 

maknanya, ternyata bertentangan dengan al-Qur
‘
an atau hadis 

yang lebih kuat keshahihannya (ashah), maka hadis itu 

dinyatakan shahih sanadnya, tetapi tidak shahih matannya, 

materinya. 

KHE. Abdurrahman
122

 menyatakan, hampir tidak ada rijal 

hadis yang selamat dari kritikan, atau jarh terhadap dirinya, ada 

jarh yang berat dan ada jarh yang ringan, dan para peneliti rijal 

                                                 
122 Lihat tulisannya kolom ―Renungan Tarikh‖ dalam: Majalah Risalah, 

Bandung: PP. Persatuan Islam, 1971, hlm. 24-31.     
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hadis itu, dalam memberikan penilaiannya terhadap seseorang 

rijal, tidak sama, pada tiap-tiap thabaqah atau masa, ada yang 

mutasyadid, yang keras, sangat ketat, dan ada yang mutawasith, 

sama, tengah, bahkan ada yang ringan (tasahul). 

Sikap para ulama ahli hadis, bila ada rijal yang dicela oleh 

para peneliti yang mutasyadid, yang keras, padahal yang lain 

menilai sedang atau baik maka rijal itu dinilai masih bisa 

dipakai. Hal ini menjadi kenyataan, bahwa seorang rijal yang 

kena jarah dari seseorang, tidak otomatis pasti jatuh lalu 

hadisnya dinyatakan dha‘if, sebab tergantung pada beat atau 

ringannya jarh yang ada pada diri rijal itu. Ulama ahli jarh dan 

ta'dil, menyatakan rijal hadis itu dha‘if adakalanya dengan 

alasan, umpamanya karena ia itu tukang dusta, atau 

pikiran/hafalannya kacau, daya ingatnya lemah, dan lain-lain 

alasan, dan adakalanya mereka mencela rijal hadis itu cukup 

dengan mengatakan dia itu dha‘if, atau didha‘ifkan oleh si anu, 

tanpa menerangkan sebab-sebab kedha‘ifannya. 

Kaidah ―al-Jarhu Muqaddamun „ala al-Ta
‟
dil‖ yang 

maksudnya keterangan orang yang men-jarh mesti diutamakan 

dari keterangan yang menyatakan tsiqat, itu kaidah berlaku 

apabila yang men-jarh mendha‘ifkan rijal termaksud dengan 

disertai alasan sebab-sebabnya.
123

 

                                                 
123 Lihat misalnya, Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Qawa‟idu al-Tahdits 

min Fununi Mushthalah al-Hadits, Beirut: Dar al-Kutub al-Alamiah, 1979, hlm. 188, 
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Ibnu Katsir, menyataan: 

ُّؼَذٌِّٔ ْْ وَؽُشَ ػَذَدُ خٌْ َْ وَخٔ ُِمَذٖ ًٌ فَدٌْفَشِقُ  ُٓ خٌغٖسَرِ وَظَؼِذَِٔ ُِسَُٖ َـشِقْ  َّغَ فًٔ خٌشٖخوِي  ِـعَ َٓ خٔرَخ خ ُِ

َـٍٔغِ ػٍََُِهَد خْلُدؼَذِّيُ. ٍُ لمَْ َُ َِغَ خٌْفَدٔسقِ صََِددَشُ ػٍْٔ  َّْ  ِلَأ

―Bila ada dua penilaian berkurnpul pada seorang rawi, 

yaitu jarah yang diterangkan sebab jarahnya, dan ta'dil (dapat 

dipercaya), maka jarahlah yang didahulukan (diterima, 

periwayatannya lemah) sekalipun yang menilai ta
‟
dil jumlahnya 

banyak, sebab bagi yang men-jarh itu merapunyai kelebihan, 

mengetahui  sesuatu yang belum diketahui  oleh yang menilai  

ta'dil.‖
124

  

Sebelumnya Ibnu Katsir menyatakan: 

 ِٓ ِٔ  ٔٗ ًِ خٌْفَشِقُ فُِٔ ْ ظُمْسَ ْٔ لَم ّٖصٔ ٘زَخ خٌشَإْ ِٓ خَجٔ ِٔ ُٗ خَلَذْ  َّلًا لَذِ وَؼَّمَ ُِفِ ُـشِقَ   ِٓ َِ  ْٔ ْْ وَد فَةِ

ُٗ سُظِسَصُ خٌؽِّمَصٔ. فَلَا َُضَلِضَنُ ػَِٕهَد خٔلاَّ ُٗ لَذِ ؼَسَعَطِ ٌَ ِ لَأٖٔ ُِفَغِّشّخ, َْ, خٔلاَّ  ِٓ وَد َِ  خَلَذٕ وَدجّٕٔد 

ِِ ُٖ فًٔزِإَ ٗٔ ؼُ ُٗ فًٔ دَِِٕٔ ِٓ خػِعَسَشُوِخ لَدٌَ َِ َْ خٔلاَّ  ْٔ لَاَُىَؼِّمُىِ َ٘زَخٌشَإ ّٖصَ  َّ خَجٔ ٍّ. فَةِ َـٍٔ ٗٔ,  شٍ لَذَِٔؽٔ

 ْْ ِِشٍ طَشَِِكٍ. وَخٔ ُِ خٔلاَّ زِإَ ٔ٘ ُُ خَلَذٔ ُِ خََِمَظُ خٌٕٖدطِ فَلَا َُِٕمَغُ لِىْ ُ٘ َّد ََِٕسَغًٔ, وَ ُٖ وَ ؤََمْذُوِ

ِٓ ُٗ خٔرَخلَمْ َُؼَذٖيْ فَهُىَ فًٔ  خَلَا ػَ ِٓ ػَدسِفٕ,ِ لَأٖٔ ِٔ ُِفَغٖشٍ, خٔرَخطَذَسَ  ًَ خٌْفَشِقُ غَُِشَ  ًِ لُسِ خٌعٖؼِذَِٔ

.ٔٗ َّدٌٔ ِ٘ ِٓ خٔ ِٔ ٗٔ خَوًٌَِ  َّديُ لَىِيِ خلُدفَشِِّقِ فُِٔ  لَُِضِخْلَدفِهُىِيِ وَبِػِ

                                                                                                         
atau Taqiyuddin al-Nadwi al-Mazhahiri, Ilmu Rijal al-Hadits, Madinah al-

Munawarah: Dar al-Aiman, 1985, hlm. 91. 
124 Lihat dalam bukunya: al-Baits al-Hatsits: Syarh Ikhtishar „Ulum al-Hadits, 

Pentahqiq: Ahmad Muhammad Syakir, Beirut: Dar al-Fikr, 1996, hlm.68.  
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"Dan apabila rawi yang dijarh itu tidak disertai 

keterangan sebab-sebabnya, sedangkan rawi itu telah 

dinyatakan tsiqat (ta'dil) oleh salah seorang dari imam-imam 

yang ahli dalam urusan ilmu hadis ini, maka  jarh itu tidak 

diterima dari siapapun juga, sebab rawi termaksud telah sah 

mendapat martabat tsiqat, maka tidak dapat disingkirkan 

ketetapan tsiqat itu kecuali dengan keterangan yang terbuka, 

sesungguhnya para  imam ahli urusan hadis tidak menyatakan 

seseorang bermartabat tsiqat kecuali setelah puas diteliti 

keadaannya, dalam segi agamanya, kemudian dalam urusan 

hadisnya, dan menguji dia sebagaimana mestinya, maka tidak 

dapat dibatalkan ketetapan (penilaian) salah seorang dari 

mereka kecuali dengan keterangan yang sarih (jelas dan 

terang). Dan bila ada rawi yang dijarh dan bagi dia tidak ada 

yang menilai ta'dil, maka jarah terhadap rawi tadi diterima 

sekalipun tidak disertai keterangan sebab-sebab jarhnya, 

dengan catatan jarh itu dinyatakan oleh seorang yang arif (ahli 

dan mengerti). Sebab rawi yang dijarh itu bila tidak ada yang 

menilai ta
‟
dil maka dia termasuk golongan yang majhul (yang 

tidak dapat dipastikan hal keadaannya, apakah lemah atau 

tidak), dan menggunakan  pandangan (penilaian) yang menjarh 

di sini lebih utama dari pada mempetieskannya (tidak 

menggunakannya).‖
125

 

Namun kaidah jarh (kritik) untuk meragukan periwayatan 

seorang rawi ini tidak berlaku bagi sahabat Nabi. Sekalipun 

sahabat itu sebagai sumber asal periwayatan hadis. Ibnu Katsir 

menyatakan bahwa semua sahabat Nabi itu adil,
126

 Ibnu Katsir 

percaya: 

 خٌظمدزص وٍهُ ػذوي ػٕذ خً٘ خٌغٕص وخلجّدػص
                                                 

125 Ibid.  
126 Lihat ―al-Baits al-Hatsits,‖ Op.Cit., hlm. 127, 128. 
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Bahwa kaidah ini benar adanya, mengingat jasa-jasa 

perjuangan mereka dalam menyertai Rasulullah Saw, akhlak dan 

amal-amal mereka. Bahkan kasus pertikaian antara Ali dan 

Muawiyah sehingga terjadi perang Siffin, yang menyebabkan 

gugurnya ratusan sahabat dan tabi‘in, yang berada di kedua 

belah pihak, diabaikan oleh Ibnu Katsir dan dianggap sebagai 

kesalahan dalam berijtihad, di mana yang salah mendapat satu 

pahala dan yang benar mendapatkan dua pahala. Dan pernyataan 

ini sekaligus sebagai bantahan Ibnu Katsir terhadap pernyataan 

Mu‘tazilah, yang menyatakan bahwa semua sahabat Nabi itu 

adil, kecuali yang membunuh Ali bin Abi Thalib. 

Namun yang jelas maksud dari kaidah bahwa semua 

sahabat itu adil adalah dalam hal persakian mereka tentang Nabi 

Muhammad Saw, sabda, perbuatan dan sikapnya terhadap 

segala sesuatu, bukan dalam hal lainnya. Seperti halnya para 

ahli hadits juga mengenyampingkan peristiwa  pertikaian 

Aisyah dengan Ali bin Abi Thalib hingga terjadi perang Jamal, 

yang menyebabkan tewasnya Thalhah bin Ubaidilah dan Zubair 

bin Awwam, sahabat generasi Mekkah yang mula-mula masuk 

Islam. 

Terkait dengan keadilan sahabat secara umum, banyak 

ayat maupun sabda-sabda Nabi yang menjamin tentang keadilan 

sahabat ini baik melalui pujian atas amal-amal mereka maupun 

jasanya atas keutuhan dan penyebaran Islam ke seluruh jazirah 
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Arabiya, sehingga Nabi melarang  umat Islam mengetitik 

sahabatnya, seperti diungkap oleh Rahmat A. Rahman,
127

 

sebagai berikut:  

1. Dalil-dalil al-Qur'an: 

Pertama:  

 

ُِ فَإَِٔضَيَ  َِد فٍٔ لٍُُىزِهِ  َُ ِِٕٔنٌَ بِرْ َُسَدَِؼُىَٔهَ ظَمِطَ خٌشٖفَشَشٔ فَؼٍَٔ ُّاِ ِٓ خٌْ ُٗ ػَ ٍَ خٌَّ َلَذِ سَػٔ

ُِ فَعِمّد لَشَِسّد  ُِ وَؤَؼَدزَهُ  خٌغٖىَُٕٔصَ ػٍََُِهِ

"Sesungguhnya Allah Telah ridha terhadap orang-orang 

mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, 

Maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu 

menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan 

kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya)". 

(Qs: al-Fath : 18). 

Jabir bin Abdillah radhiyallahu anhuma berkata: "Jumlah 

kami saat itu sebanyak seribu empat ratus orang". (Riwayat al-

Bukhari, no. 4154) 

 Ayat ini merupakan dalil yang jelas akan persaksian Allah 

Swt dan tazkiyah atas para sahabat. Dan ini merupakan bentuk 

persaksian terhadap apa yang ada dalam hati mereka, sebab 

                                                 
127 Lihat, Rahmat A. Rahman, artikel: “Sahabat Rasulullah Saw. Dalam 

Pandangan Ahlus Sunnah Wal Jamaah‖ dalam: http://wahdah.or.id/kajian-

dasar/aqidah/sahabat-rasulullah-saw-dalam-pandangan-ahlus-sunnah-wal-

jamaah.html 

http://wahdah.or.id/kajian-dasar/aqidah/sahabat-rasulullah-saw-dalam-pandangan-ahlus-sunnah-wal-jamaah.html
http://wahdah.or.id/kajian-dasar/aqidah/sahabat-rasulullah-saw-dalam-pandangan-ahlus-sunnah-wal-jamaah.html
http://wahdah.or.id/kajian-dasar/aqidah/sahabat-rasulullah-saw-dalam-pandangan-ahlus-sunnah-wal-jamaah.html
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Allah-lah yang Maha Mengetahui apa yang terkandung di 

dalamnya. Dari sini lahirlah keridhaan-Nya atas mereka. Dan 

siapa yang Allah Ta'ala telah ridha padanya, mustahil mati 

dalam keadaan kufur. Sebab ukuran utamanya adalah kematian 

dalam keadaan Islam. Disamping keridaan itu tidak mungkin 

terwujud melainkan jika kematian mereka berada di atas agama 

Islam. 

 Dan hal ini lebih ditegaskan lagi oleh hadits Rasulullah 

shallallahu alaihi wasallam:  

َٓ زَدََؼُىخ ظَمِعَهَد  ِٓ ؤَطِمَدذِ خٌشٖفَشَشٔ ؤَلَذْ خٌَّزَٔ ِٔ  ُٗ ْْ شَدءَ خٌَّ ًُ خٌٕٖدسَ بِ  لا ََذِخُ

        "Tidak akan masuk neraka dengan izin Allah seorang-pun 

yang ikut berbai'at di bawah (pohon)". HR. Muslim, no. 2496. 

        Ibnu Hazm berkata dalam kitabnya al-Fashl fil Milal wa al-

Ahwa‘ wa an-Nihal IV/116: Siapa yang Allah Ta'ala kabarkan 

kepada kita, bahwa Ia mengetahui apa yang ada dalam hati-hati 

mereka, ridha terhadapnya, serta menurunkan sakinah 

(ketenangan) atasnya, maka tidak halal bagi siapa-pun untuk 

tawaqquf (tidak mengakui keutamaan tersebut) atau ragu 

tentang mereka. 

Kedua:  

ُِ سُوَّؼّد عُفٖذّخ ََ ُ٘ ُِ ظَشَخ َّدءُ زََُِٕهُ ُٗ ؤَشٔذٖخءُ ػًٍََ خٌْىُفَّدسِ سُلَ َِؼَ  َٓ ٗٔ وَخٌَّزَٔ ّٖذْ سَعُىيُ خٌَّ َْ فَؼًٍِد ُِمَ سِعَغُى

ُِ فٍٔ خٌعٖىِسَخشٔ وَ َِؽٍَُهُ ِٓ ؤَؼَشِ خٌغٗفُىدٔ رٌَٔهَ  ِٔ  ُِ ٘ٔهِ ُـى ُِ فٍٔ وُ ُ٘ َّد ٗٔ وَسِػِىَخّٔد عُٔ َٓ خٌَّ ُِ فٍٔ ِٔ َِؽٍَُهُ
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ٌَُٔغُٔظَ زِهِ ٗٔ َُؼِفِرُ خٌضٗسٖخعَ  ُٖ فَدعِعَغٍَِظَ فَدعِعَىَي ػًٍََ عُىلٔ ُٖ فَأَصَسَ ْـإَ ًِ وَضَسِعٍ ؤَخِشَؾَ شَ ُُ خٌْةِِٔفُِ

ّّد ِـشّخ ػَظُٔ َِغِفٔشَشً وَؤَ  ُِ ِِٕٔهُ ٍُّٔىخ خٌظٖدٌٔمَدضٔ  َُِٕىخ وَػَ َٓ آَ ُٗ خٌَّزَٔ   خٌْىُفَّدسَ وَػَذَ خٌَّ

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 

yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang 

kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. kamu lihat mereka 

ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, 

tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 

sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-

sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang 

mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu 

Kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas 

pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-

penanamnya Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-

orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah 

menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan 

pahala yang besar". (Qs: al-Fath : 29). 

Imam Malik berkata: Telah sampai padaku (berita) bahwa 

kaum Nashrani jika menyaksikan para sahabat yang 

menaklukkan negeri Syam, mereka berujar: "Demi Allah, 

mereka itu lebih baik ketimbang kaum Hawariyyun 

sebagaimana yang kami ketahui tentang mereka. Perkataan ini 

merupakan bukti kejujuran. Sebab umat ini begitu diagungkan 

dalam kitab-kitab samawi. Dan yang paling mulia dan agung 

adalah para sahabat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, 

dimana Allah Ta'ala telah memuliakan penyebutan mereka 

dalam kitab-kitab samawi yang diturunkan, serta dalam kabar-

kabar yang diwariskan secara turun-temurun.   
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Imam Ibnul Jauzi berkata dalam tafsirnya Zaadul Masir 

VII/446: "Sifat ini diarahkan kepada seluruh sahabat, menurut 

jumhur ulama". 

Ketiga:  

ٗٔ وَسِػِىَ  َٓ خٌَّ ِٔ َْ فَؼًٍِد  ُِ ََسِعَغُى ِِىَخٌٔهِ ُِ وَؤَ ٔ٘ ِٓ دََٔدسِ ِٔ ُـىخ  َٓ ؤُخِشِ َٓ خٌَّزَٔ ِـشَِ ُّهَد ٍْفُمَشَخءِ خٌْ خّٔد ٌٔ

َٓ ظَسَىٖءُوخ خٌذٖخسَ وَخٌْ َْ ، وَخٌَّزَٔ ُُ خٌظٖددٔلُى ُ٘ ُٗ ؤُوٌَحٔهَ  َٗ وَسَعُىٌَ َْ خٌَّ ُِ وَََِٕظُشُو ِٓ لَسٍِٔهِ ِٔ  َْ ةِيَدد

َْ ػًٍََ  ّٖد ؤُوظُىخ وََُاِؼٔشُو ِٔ َـصً  ُِ لَد ٔ٘ َْ فٍٔ طُذُوسِ ُِ وٌََد ََفِذُو َـشَ بٌَُِِهِ َ٘د  ِٓ َِ  َْ َُمٔسٗى

 َٓ َْ ، وَخٌَّزَٔ ُّفٍْٔمُى ُُ خٌْ ُ٘ ٗٔ فَإُوٌَحٔهَ  ِٓ َُىقَ شُكٖ َٔفْغِ َِ ُِ خَظَدطَصٌ وَ َْ زِهِ ُِ وٌََىِ وَد ؤَِٔفُغِهِ

ًْ فٍَٔـد ْٔ وٌََد ظَفِؼَ َٓ عَسَمُىَٔد زِدٌْةِيَدد َْ سَزَٖٕد خغْفٔشِ ٌََٕد ؤٌَةِخِىَخَِٕٔد خٌَّزَٔ ُِ ََمُىٌُى ٔ٘ ِٓ زَؼِذٔ ِٔ  ءُوخ 

 ُْ َُِٕىخ سَزَٖٕد بِٖٔهَ سَءُوفْ سَلُٔ َٓ آَ  لٍُُىزَِٕد غًّٔد ٌٍَّٔزَٔ

"(juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari 

kampung halaman…. Dan orang-orang yang datang sesudah 

mereka (Muhajirin dan Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb 

kami, beri ampunlah kami dan Saudara-saudara kami yang 

Telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau 

membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang 

yang beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau Maha 

Penyantun lagi Maha Penyayang." (Qs: al-Hasyr : 8-10). 

Dalam ayat ini, Allah Swt menjelaskan sifat-sifat mereka 

yang berhak mendapat harta faiy, dan mereka itu terbagi atas 

tiga golongan: Fuqara' al-Muhajirin (orang-orang fakir yang 

berhijrah), orang-orang yang menempati kota Madinah dan telah 

beriman (kaum Anshar) sebelum kedatangan kaum Muhajirin, 
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serta orang-orang yang datang sesudah kaum Muhajirin dan 

Anshar. 

Olehnya, Imam Malik, sebagaimana yang dikutip oleh 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya IV/339- menggunakan ayat ini 

sebagai dalil, bahwa siapa yang mencela para sahabat maka 

tidak ada bagiannya dari harta faiy itu. Sebab padanya tidak 

terdapat sifat yang Allah Ta'ala puji bagi mereka -golongan 

ketiga-, yakni ucapan mereka: "Ya Rabb kami, beri ampunlah 

kami dan Saudara-saudara kami yang Telah beriman lebih dulu 

dari kami". 

Sa'ad bin Abi Waqqash berkata: Manusia itu terdiri dari 

tiga tingkatan: Dua tingkatan telah berlalu, dan tinggal satu 

tingkatan lagi. Maka yang paling terbaik bagi kalian adalah 

menjadi bagian dari golongan yang masih tinggal tersebut, lalu 

beliau membaca ayat ini, yakni, hendaklah engkau memohonkan 

ampun bagi mereka (Kaum Muhajirin dan Anshar). Riwayat al-

Hakim. 

Keempat:  

ُٗ ػَِٕهُ  ٍَ خٌَّ ْٕ سَػٔ ُِ زِةِلِغَد ُ٘ َٓ خظٖسَؼُى َٓ وَخٌْإَِٔظَدسِ وَخٌَّزَٔ ِـشَِ ُّهَد َٓ خٌْ ِٔ  َْ َْ خٌْإَوٌُٖى ُِ وَخٌغٖدزِمُى

َٓ فُٔهَد ؤَزَذّخ رٌَٔهَ خٌْفَىِصُ خ َـٕٖدضٕ ظَفِشٌِ ظَمِعَهَد خٌْإَِٔهَدسُ خَدٌٔذَٔ  ُِ ُٗ وَؤَػَذٖ ٌَهُ ُُوَسَػُىخ ػَِٕ  ٌْؼَظُٔ

 "Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 

(masuk Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-

orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada 

mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah 
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menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-

sungai di dalamnya selama-lamanya. mereka kekal di 

dalamnya. Itulah kemenangan yang besar". (Qs: at-Taubah : 

100). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kitabnya as-Sharim 

al-Maslul hal. 572, berkata: Allah Ta'ala ridha atas orang-orang 

terdahulu yang pertama masuk Islam, tanpa syarat ihsan. Dan Ia 

tidak meridhai bagi mereka yang datang kemudian, melainkan 

jika mengikuti mereka dengan baik (ihsan). 

Kelima:  

ِٔ َٓ ؤَِٔفَمُىخ  َٓ خٌَّزَٔ ِٔ َـصً  ُُ دَسَ ًَ ؤُوٌَحٔهَ ؤَػِظَ ًِ خٌْفَعِكِ وَلَدظَ ِٓ لَسِ ِٔ ِٓ ؤَِٔفَكَ  َِ  ُِ ِِٕٔىُ ِٓ ٌَد ََغِعَىٌِ 

َْ خَسِنًْ  ٍَُّى َّد ظَؼِ ُٗ زِ ُٗ خٌْمُغًَِٕ وَخٌَّ  زَؼِذُ وَلَدظٍَُىخ وَوًُّد وَػَذَ خٌَّ

"Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan 

(hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). mereka 

lebih tingi derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan 

(hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan 

kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik. dan 

Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan". (Qs: al-Hadid : 10). 

Imam at-Thabari meriwayatkan dalam kitab tafsirnya dari 

Imam Mujahid dan Qatadah yang berkata: Al-Husna dalam ayat 

ini bermakna: Surga. 

Ibnu Hazm berhujjah dengan ayat ini kala menyatakan: 

Bahwa tidak diragukan lagi, seluruh sahabat termasuk ahli 

surga, seperti firman Allah Ta'ala: "Allah menjanjikan kepada 

masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik, yakni surga". 

Keenam:  
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َِغَ سَعُىٌٔ  ٘ٔذُوخ  َـد ٗٔ وَ ُِٕٔىخ زِدٌَّ ْْ آَ ُِ وَلَدٌُىخ وَبِرَخ ؤُِٔضٌَِطِ عُىسَشٌ ؤَ ِِٕٔهُ َّىِيِ  ٗٔ خعِعَإْرََٔهَ ؤُوٌُى خٌ

، َٓ َِغَ خٌْمَدػٔذَٔ  ِٓ ُِ ٌَد  رَسَِٔد َٔىُ ُِ فَهُ َٔ وَؿُسِغَ ػًٍََ لٍُُىزِهِ َِغَ خٌْخَىَخٌٔ ْْ ََىُىُٔىخ  سَػُىخ زِإَ

ُِ وَ ِِىَخٌٔهِ َ٘ذُوخ زِإَ َـد  ُٗ َِؼَ َُِٕىخ  َٓ آَ ِٓ خٌشٖعُىيُ وَخٌَّزَٔ َْ ، ٌَىٔ ُُ ََفْمَهُى ُِ وَؤُوٌَحٔهَ ٌَهُ ؤَِٔفُغِهِ

ِٓ ظَمِعٔهَد خٌْإَِٔهَدسُ  ِٔ َـٕٖدضٕ ظَفِشٌِ   ُِ ُٗ ٌَهُ َْ ، ؤَػَذٖ خٌَّ ُّفٍْٔمُى ُُ خٌْ ُ٘ خٌْخَُِشَخضُ وَؤُوٌَحٔهَ 

ُُ َٓ فُٔهَد رٌَٔهَ خٌْفَىِصُ خٌْؼَظُٔ   خَدٌٔذَٔ

―Dan apabila diturunkan sesuatu surat (yang 

memerintahkan kepada orang munafik itu): "Berimanlah kamu 

kepada Allah dan berjihadlah beserta Rasul-Nya", niscaya 

orang-orang yang sanggup di antara mereka meminta izin 

kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata: 

"Biarkanlah kami berada bersama orang-orang yang duduk". 

Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi 

berperang, dan hati mereka telah dikunci mati, maka mereka 

tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan berjihad). Tetapi 

Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, mereka 

berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan mereka itulah 

orang-orang yang memperoleh kebaikan; dan mereka itulah 

(pula) orang-orang yang beruntung. Allah telah menyediakan 

bagi mereka syurga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. (Qs. 

at-Taubah : 86-89). 

Sejarah membukukan, bahwa para sahabat seluruhnya 

menghadiri perang Tabuk tersebut, kecuali orang-orang yang 

terhalangi udzur dari golongan para wanita dan orang tua renta. 

Adapun tiga orang yang tertinggal darinya, seperti disebutkan 
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dalam surah at-Taubah, sungguh telah turun ayat yang 

mengabulkan taubat mereka setelah itu. 

2.Dalil-dalil dari al-Sunnah 

Pertama:  

  ٔٗ ِٓ ػَسِذٔ خٌَّ ًِّ  -سػً خلله ػٕٗ  -ػَ ِٓ خٌٕٖسِ خَُِشُ خٌٕٖدطِ » لَديَ  -طًٍ خلله ػٍُٗ وعٍُ  -ػَ

ُِ ... لَشًِِٔ  َٓ ٍََُىَٔهُ ُٖ خٌَّزَٔ ُِ ، ؼُ َٓ ٍََُىَٔهُ ُٖ خٌَّزَٔ  ، ؼُ

Dari Abdullah ibn Mas‟ud radhiyallahu anhu, Rasulullah 

shallallahu alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik manusia 

adalah (yang hidup) di zamanku, kemudian orang-orang 

setelahnya, kemudian orang-orang setelahnya". HR. Bukhari, 

no. 2652, Muslim, no. 6635.  

Kedua:  

ػٓ خٔظ زٓ ِدٌه لدي لدي سعىي خلله طًٍ خلله ػٍُٗ و عٍُ ظفعشق ٘زٖ خلأِص ػًٍ  

ؼلاغ وعسؼنٌ فشلص وٍهُ في خٌٕدس بلا وخلذش لدٌىخ وِد ظٍه خٌفشلص لدي ِد خٔد ػٍُٗ خٌُىَ 

  وؤطمدبي

Dari Anas ibn Malik ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

“Umatku akan terpecah menjadi 73 golongan semua di neraka 

kecuali satu”. Mereka bertanya: Siapakah yang satu itu wahai 

Rasulullah saw. ? Beliau menjawab: “Yang (mencontoh) 

kepadaku dan para sahabatku saat ini‖. HR. at-Thabrani dalam 

al-Mu‘jam as-Shagir no. 724. 

Ketiga:  

Sabda Rasulullah Saw kepada Umar bin al-Khattab:  



 

 

168 

 

ُِ فَمَذِ  َِد شٔحْعُ ٍَُّىخ  ًِ زَذِسٍ فَمَديَ : " خػِ ِ٘ َْ لَذِ خؿٍََّغَ ػًٍََ ؤَ ْْ ََىُى َٗ ؤَ َّ خٌَّ َِد َُذِسَِهَ ٌَؼَ وَ

 غَفَشِضُ ٌَىُُ " 

"Apakah engkau mengetahui, bahwa Allah Ta'ala telah 

melihat (ke dalam hati) orang-orang yang ikut dalam perang 

Badar, lalu Ia berfirman: "Lakukanlah apa yang kalian 

kehendaki, sungguh Aku telah mengampuni kalian".HR. al-

Bukhari, No. 3983, dan Muslim, No. 2494. 

Makna sabda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam di 

atas, bahwasanya amal-amal keburukan mereka (yang ikut 

dalam perang Badar) telah diampuni, seakan ia tak pernah 

terjadi, sebagaimana dijelaskan oleh Imam Ibnu hajar al-

Atsqalani dalam kitab Ma‘rifatul Khishal al-Mukaffirah: 31. 

Ibnul Qayyim dalam kitabnya: al-Fawaid: 19 berkata: 

Allah Swt lebih mengetahui, bahwa pernyataan ini ditujukan 

pada mereka yang tidak bakal meninggalkan agamanya. Bahkan 

mereka akan mati di atas agama Islam. Walau terkadang jatuh 

dalam dosa sebagaimana yang terjadi pada selain mereka. Akan 

tetapi, Allah Ta'ala tidak meninggalkan mereka berketerusan 

dalam kubangan dosa tersebut, bahkan Ia melimpahkan taufiq-

Nya untuk bertaubat nashuha dan memohon ampun. Sungguh, 

perbuatan yang baik itu akan menghapuskan segala bekas-bekas 

yang ditinggalkan oleh dosa. Penghkususan ini dikarenakan hal 

itu telah terjadi, dan bahwasanya mereka adalah orang-orang 

yang mendapat ampunan". 

Keempat:  
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ََِٕصٌ  لدي: -طًٍ خلله ػٍُٗ وعٍُ-ػٓ ؤبي ِىعً خلأشؼشٌ، ؤْ سعىي خلله    َُ ؤَ " خٌٕٗفُى

ََِٕصٌ ٌٔ َِد ظُىػَذُ وَؤََٔد ؤَ َّدءَ  َُ ؤَظًَ خٌغٖ َ٘سَطِ خٌٕٗفُى َّدءِ فَةِرَخ رَ َ٘سِطُ ؤَظًَ ٌٍٔغٖ إَطِمَدزٍِ فَةِرَخ رَ

َِد َُىػَذُوْ". ِٖعٍٔ  َ٘رَ ؤَطِمَدزٍِ ؤَظًَ ؤُ ِٖعٍٔ فَةِرَخ رَ ََِٕصٌ ٌٔإُ َْ وَؤَطِمَدزٍِ ؤَ َِد َُىػَذُو  ؤَطِمَدزٍِ 

Dari Abu Musa al-Asy'ari radhiallahu anhu, Rasulullah 

shallallahu alaihi wasallam bersabda: "Bintang-bintang itu 

penjaga bagi langit, jika ia lenyap maka terjadilah pada langit 

apa yang telah dijanjikan. Aku adalah penjaga bagi sahabatku, 

jika aku telah tiada, maka akan terjadi pada sahabatku apa 

yang dijanjikan. Dan para sahabatku adalah penjaga umat ini, 

jika mereka tiada, maka akan terjadi pada umat ini apa yang 

dijanjikan". HR. Muslim, No. 2531. 

Kelima:  

لدي: "  -طًٍ خلله ػٍُٗ وعٍُ-ػٓ ػّش زٓ خلخـدذ سػٍ خلله ػٕٗ، ؤْ سعىي خلله  

." ُِ ُِ خَُٔدسُوُ ُِىخ ؤَطِمَدزٍِ ، فَةِٖٔهُ   ؤَوْشِ

Dari Umar bin al-Khattab radhiallahu anhu, Rasulullah 

shallallahu alaihi wasallam bersabda: "Muliakanlah para 

sahabatku, karena sesungguhnya mereka adalah (generasi) 

terbaik kalian". HR. Abdun Ibnu Humaid dan al-Hakim dengan 

sanad Shahih. Lihat Misykat al-Mashabih, Syaikh al-Albani, 

III/1695. 

Keenam:  

ِٓ خلَأعِمَغِ ، لَديَ : لَديَ سَعُىيُ خلِله طًٍ خلله ػٍُٗ وعٍُ : "   ِٓ وَخؼٍَٔصَ زِ َْ زِخَُِشٍ ػَ لَا ظَضَخٌُى

ِٓ سَآٍِٔ  َِ ِٓ سَؤَي  َِ  ُِ ََ فُٔىُ َِد دَخ َْ زِخَُِشٍ  ِٓ سَآٍِٔ وَطَدلَسٍَِٕ وَخلِله لَا ظَضَخٌُى َِ  ُِ ََ فُٔىُ َِد دَخ

ِٓ طَدلَسٍَِٕ ". َِ  وَطَدلَرَ 
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Dari Watsilah bin al-Asqa' radhiallahu anhu, ia berkata, 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: "Kalian akan 

senantiasa berada dalam kebaikan selama masih ada di antara 

kalian orang yang pernah melihat dan menemaniku. Demi 

Allah, kalian akan senatiasa berada dalam kebaikan selama 

masih ada di antara kalian orang yang pernah melihat orang 

yang melihatku dan berteman dengan orang yang menemaniku". 

(HR. Ibnu Abi Syaibah, XII/178, Ibnu Abi 'Ashim, II/630, at-

Thabarani dalam al-Kabir, XXII/85. Dihasankan oleh al-Hafidz 

Ibnu Hajar dalam al-Fath, VII/5. al-Hafidz al-Haitsami berkata 

dalam al-Majma', X/20: Diriwayatkan oleh at-Thabarani melalui 

beberapa jalur, dan salah satunya melalui perawi-perawi 

shahih). 

Ketujuh:  

  ْٔ َُ لَديَ: " آََصُ خٌْةِيَدد ٗٔ وَعٍََّ ُٗ ػٍََُِ ِّ طًََّ خٌَّ ِٓ خٌٕٖسِ ُٗ ػَ ُٗ ػَِٕ ٍَ خٌَّ َِدٌٔهٕ سَػٔ  ِٓ ِٓ ؤََٔظِ زِ ػَ

 لُرٗ خٌْإَِٔظَدسِ وَآََصُ خٌِّٕفَدقِ زُغِغُ خٌْإَِٔظَدسِ ". 

Dari Anas bin Malik radhiallahu anhu, dari Nabi 

shallallahu alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tanda iman itu 

cinta kepada kaum Anshar dan tanda kemunafikan adalah 

membenci kaum Anshar". (HR. al-Bukhari, no. 3500, dan 

Muslim, no. 74). 

Di dalam beberapa riwayat bahkan disebutkan secara 

eksplisit jaminan syurga kepada banyak sahabat, seperti yang 

disebut dalam hadits riwayat Imam at-Tirmidzi no. 4112 dan 

selainnya:  
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ِٓ ػَىِ ِٓ زِ َّ ِٓ ػَسِذٔ خٌشٖلِ ٗٔ ػَ ؤَزُى »  -طًٍ خلله ػٍُٗ وعٍُ-فٕ لَديَ لَديَ سَعُىيُ خٌَّ

ٌّ فًٔ خٌْفَٕٖصٔ وَؿٍَْمَصُ فًٔ  ُْ فًٔ خٌْفَٕٖصٔ وَػٍَٔ َّد َّشُ فًٔ خٌْفَٕٖصٔ وَػُؽْ زَىْشٍ فًٔ خٌْفَٕٖصٔ وَػُ

ُٓ ػَىِفٕ فًٔ خٌْفَ ِٓ زِ َّ ٕٖصٔ وَعَؼِذْ فًٔ خٌْفَٕٖصٔ خٌْفَٕٖصٔ وَخٌضٗزَُِشُ فًٔ خٌْفَٕٖصٔ وَػَسِذُ خٌشٖلِ

ُٓ خٌْفَشٖخقِ فًٔ خٌْفَٕٖصٔ    «وَعَؼُٔذْ فًٔ خٌْفَٕٖصٔ وَؤَزُى ػُسَُِذَشَ زِ

―Abu Bakar di syurga, Umar di syurga, Utsman di syurga, 

Ali di syurga, Thalhah di syurga, Zubair di syurga, Abdurahman 

ibn Auf di syurga, Sa‟ad (ibn Abi Waqqash) di syurga, Said (ibn 

Zaid ibn Amru ibn Nufail) di syurga, Abu Ubaidah ibn al-Jarrah 

di syurga.‖ 

Sebenarnya masih banyak hadits-hadits lain yang 

menunjukkan keutamaan dan 'adalah para sahabat Rasulullah 

Saw. Olehnya, Imam Ahmad mengumpulkan kurang lebih dua 

ribu hadits dan atsar yang berkaitan dengan keutamaan para 

sahabat dalam kitab beliau Fadhail al-Shahabah. Dan kitab yang 

terdiri dari dua jilid ini telah ditahqiq Dr. Washiyullah bin 

Muhammad Abbas, dan dicetak oleh Jami'ah Ummul Quro, th. 

1403 H.  

Dengan demikian, argumentasi Abu Rayyah yang 

menyamakan sahabat Nabi dengan umat Islam seperti dirinya 

sebagai manusia pada umumnya, tampaknya terlalu lemah untuk 

diterima akal sehat. Lebih-lebih terhadap Abu Hurairah yang 
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nyata-nyata telah berjasa lebih bila dibanding sahabat lainnya 

dalam memelihara dan menyebarkan Hadis Nabi. 

Kalaupun kritik Abu Rayyah terhadap Abu Hurairah itu 

bisa diterima, dan Abu Hurairah dinyatakan sebagai tadlis yang 

tidak bisa diterima periwayatannya, yang bisa menerimanya 

hanya kaum orientalis, yang bukan Islam, yang nyata-nyata 

sejak awal mereka membenci Islam. Dan kaum Syiah yang sejak 

awal menentang para sahabat termasuk Abu Hurairah, kecuali 

yang termasuk Ahl Bait. 

Penentangan Syiah secara khusus kepada Abu Hurairah, 

karena dialah sahabat yang meriwayatkan bahwa Abu Thalib 

tidak masuk Islam. Padahal jasa Abu Thalib tidak sedikit kepada 

Nabi Muhammad Saw, sang keponakan tercintanya. 

Motif lain atas penentangan Syiah kepada Abu Hurairah 

ini, karena Abu Hurairah adalah sahabat yang paling banyak 

meriwayatkan hadis Nabi. Jika nama baik Abu Hurairah bisa 

diruntuhkan, tentu sekian ribu hadis Nabi harus dibuang jauh-

jauh dan tidak bisa jadi syawahid atas hadis-hadis yang diklaim 

bersumber dari sahabat ahli bait, yang sesungguhnya sangat 

terbatas jumlahnya, seperti dari Ali bin Abi Thalib, sang 

panglima perang yang selalu sibuk di medan laga dan jarang 

mendampingi Rasul. Dari Fatimah, putri Nabi yang terbatas 

pergaulannya. Dari Hasan dan Husein, kedua cucu Nabi yang 

masih kecil ketika beliau hidup. 
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Abu Adhwa‘ karya Abu Rayyah ini dinilai sebagai sampah 

oleh kalangan ahl al-Sunnah. Namun begitu ada juga pemulung-

nya. Karena pepatah menyatakan bahwa setiap daun yang jautuh 

pasti ada pemungutnya. Dan terbukti bahwa pemikiran Abu 

Rayyah ini terlihat di Indonesia, sering menjadikannya sebagai 

inspirasi bagi mereka untuk mengembangkan paham keagamaan 

mereka, terutama kalangan syiah di tanah air yang sering 

mengungkap pemikiran Abu Rayyah ini, sekalipun tidak 

langsung. Atau karena memang pemikiran Abu Rayyah ini 

berasal dari pemikiran tokoh-tokoh Syiah di Timur Tengah. 

 

*** 
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BAB IV: 

PENUTUP  
 

 

Berdasarkan uraian yang dikemukan pada bab-bab terdahulu, 

maka pada bab ini ditarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Tuduhan yang dilontarkan oleh Abu Rayah kepada Abu 

Hurairah, sama sekali tidak benar. Dan argumentasi yang 

dikemukakannya baik mengenal nama maupun peran Abu 

Hurairah dalam periwayatan hadis Nabi, hanya berdasarkan 

logika semata dan dalil yang dikemukannya disesuaikan 

dengan tujuan dia menuduh Abu Hurairah sebagai pendusta. 

Yang sama sekali tidak menghiraukan adanya pelarangan 

mengecam dan menuduh yang ditujukan kepada sahabat-

sahabat Nabi, dan adanya al-Jarhu wa al-Ta
‟
dil dalam ilmu 

Hadis adalah pada rawi-rawi hadis bukan pada asal sanad yaitu 

sahabat-sahabat Nabi, sehubungan dengan pelarangan di atas. 

Dan ulama-ulama terdahulu telah mendahului ulama-ulama 

hadis yang ada sekarang dalam hal ketelitiannya, sehingga 

kalau ada yang mencoba-coba meneliti dan mengkoreksi 

rawi-rawi yang ada pada sanad kitab-kitab hadis semuanya 

sudah terkena seleksi. Alhasil, sudah kesiangan dan sifatnya 

mengkaji ulang. Dan yang harus menjadi pegangan bukan lagi 

rawi-rawi yang ada dalam kitab tersebut melainkan 
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muhadisnya dan para korektornya seperti Bukhari, Muslim, 

Yahya bin Main, Ibnu Madini, dan lain-lain. 

2. Para kritisi hadis dari kalangan ahl al-sunah banyak sekali 

jumlahnya, hanya Abu Rayah yang berani mengkritik Abu 

Kurairah, itupun dalil yang digunakannya produk-produk 

Syi
‘
ah seperti periwayatan Ja'far al-Iskafi seorang syi‘i dan 

tercatat bukan rawi yang tsiqat di kalangan ulama hadis. Dan 

penilaian ulama hadis terhadap Abu Hurairah adalah seorang 

yang paling berjasa melestarikan hadis Rasul hingga sampai  

kepada kita yang hidup di Abad ini, bahkan umat-umat yang 

akan datang. 

3. Peranan Abu Hurairah dalam periwayatan hadis Nabi besar 

sekali, dia meriwayatkan hadis bukan hanya dari Nabi lang-

sung tetapi juga sahabat-sahabat lainnya. Abu Bakar, Umar 

bin Khathab, Utsman, dan Ali bin Abi Thalib adalah guru-

guru Abu Hurairah dan banyak meriwayatkan hadis dari 

mereka. Di sisi lain, dia juga mempunyai murid-murid dari 

berbagai penjuru tempat di Jazirah Arabia dan tercatat 

muridnya mencapai 800 orang laki-laki dari penuntut-

penuntut hadis kalangan tabi'in. Dan banyak sahabat menerima 

hadis dari Abu Hurairah. Kehi-dupan Abu Hurairah diabadikan 

dalam pengabdiannya terhadap pelestarian hadis-hadis Nabi, 

meskipun masa bergaul kurang lebih tiga tahun lamanya 
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dengan Rasulullah Saw, tetapi didukung oleh latar 

belakangnya sebagai berikut: 

a) Kemauan yang keras untuk mengabdi kepada Islam 

melalui pergaulannya yang terus menerus menyertai 

Nabi. 

b) Do‘a Rasul yang dikabul sehingga membantu ingatannya 

menjadi kuat untuk berperan menyimpan hadis-hadis yang 

telah diterima dalam ingatannya. 

c) Tidak disibuki oleh urusan duniawi, dia ahli ibadah dan 

banyak waktu luang untuk mempelajari hadis Nabi, baik 

dari Rasul maupun sahabat lainnya. Abu Hurairah 

merupakan gudang ilmu dan termasuk ahli fatwa di kota 

Madinah. 

4. Abu Rayah yang mempunyai latar belakang keagamaan dari 

Syi
‘
ah dan Ahli Sunnah serta pendidikan modern yaitu 

tempat lahirnya kaum orientalis yang sangat membenci 

Islam. Ia menulis buku "Adhwa 
„
ala al-Sunnah 

Muhammadiyah‖ yang berisikan rongrongan dan tuduhan 

terhadap Abu Hurairah bahkan tuduhan terhadap hadis-hadis 

Nabi pula sebagai hal yang palsu. Dan melihat kedudukan 

hadis Nabi sebagai inter-pretasi dan penjelasan dari ayat-a-

yat al-Qur
‘
an bahkan terka-dang berisikan hukum yang tidak 

terlihat dengan memakai kacamata tebal sekalipun, maka 

jelas pentingnya mengetahui hadis ini, sebagai jalan terbaik 
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dalam memahami tujuan ayat-ayat al-Qur
‘
an. Dari sini 

terlihat misi yang diemban Abu Rayah yang selama ini 

dilakukan hanya oleh orang Orientalis dan Syi'ah yaitu 

merongrong hadis Nabi bahkan Syi'ah hanya menerima 

hadis yang bersambung hanya kepada Ali sekeluarga (ahl al-

Bait). Tetapi kenapa yang menjadi sorotan hadis-hadis riwayat 

Abu Hurairah saja? Bukankah sahabat lain pun 

meriwayatkannya? Logikanya, karena Abu Hurairah sahabat 

yang paling banyak meriwayatkan hadis Nabi, jika berhasil 

merongrong dan menghancurkan nama baik Abu Hurairah, 

maka praktis hadis-hadis periwayatannya pun tidak bisa 

diterima dan ini berarti akan dapat menghancurkan sebagian 

besar hukum Islam khususnya yang bersumber dari Abu 

Hurairah. Maka tercapailah tujuan yang sebenarnya dari 

terbitnya buku Abu Rayah di atas. 

5. Para ahli hadits menentang kehadiran buku Adhwa „ala al-

Sunnah, karya Abu Rayyah ini, yang sebagiannya menjadi 

referensi penelitian ini, antara lain: Muhammad Muhammad 

Abu Syu‘bah, dalam karyanya: Difa‟u „an al-Sunnah, 

Syeikh Muhammmad Muhammad al-Samahi, dalam 

karyanya: Abu Hurairah fi al-Mizan, Musthafa al-Siba‘im, 

dalam karyanya: al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Islam, 

Muhammad Abd al-Razaq Hamzah, dalam karyanya: 

Zhulumat Abi Rayyah, Mu-hammad Ajaj al-Khatib, dalam 
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karyanya: Abu Hurairah Rawiyat al-Islam, dan Abd al-

Mun‘im Saleh al-‗Ali al-‗Azzi, dalam karyanya: Difau‟ „an 

Abi Hurairah. Hal ini membuk-tikan bahwa Abu Rayyah 

melalui bukunya tersebut, bukan mengeritik yang biasa 

terjadi dalam ilmu hadis, melainkan menuduh dengan sedikit 

dibumbui argumentasi. Dia juga mengabaikan kaidah yang 

populer dalam ilmu hadis bahwa semua sahabat Nabi itu adil 

dalam hal periwayatan hadis. Yang sesungguhnya kaidah ini 

dipegang teguh kebenarannya oleh para pemikir muslim dari 

ahl al-Sunnah pada umumnya. 

6. Buku Abu Rayyah ini sekalipun dipandang sebagai buku 

sampah, tetapi tetap saja ada pemulungnya, sesuai dengan 

pribahasa, setiap daun yang jatuh pasti ada pemulungnya. 

Dan faktanya buku Abu Rayyah ini sering menjadi inspirasi 

para penulis terutama dari kalangan syi‘ah untuk 

merongrong nama baik sahabat Nabi terutama Abu 

Hurairah.  
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